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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH  

UNTUK MEMFASILITASI PENCAPAIAN KEMAMPUAN MATEMATIS 

TINGKAT TINGGI DAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA 

MADRASAH ALIYAH PADA KOMPETENSI DASAR 1.4  

KELAS XI IPA KTSP. 

Oleh: 

Siti Nafsul Muthmainnah 

09600005 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan proses pengembangan 

bahan ajar berbasis masalah yang dapat memfasilitasi pencapaian kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi (KBMTT) dan kecerdasan emosional (KE) siswa 

dan (2) menelaah kualitas bahan ajar berbasis masalah yang dapat memfasilitasi 

pencapaian KBMTT dan KE siswa menurut ahli. Selain itu, juga untuk (3) 

menelaah efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis masalah dalam proses 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi pencapaian KBMTT dan KE siswa 

ditinjau dari kemampuan matematika umum (KMU) dan gender dan (4) 

mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan kegiatan 

pembelajaran yang digunakan.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan. Prosedur 

pengembangan memodifikasi dari langkah-langkah penelitian dan pengembangan 

Borg dan Gall yang ditafsirkan oleh Sugiyono (2008) meliputi tahap pendahuluan, 

tahap pengembangan, dan tahap uji coba produk. Instrumen dalam penelitian ini 

meliputi lembar penilaian bahan ajar, tes KBMTT, skala  sikap KE, lembar 

observasi kemampuan guru, lembar observasi aktivitas siswa, angket respon, dan 

pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

statistika inferensial yang meliputi ANOVA dua arah, ANOVA satu arah, Uji 

Tukey Kramer, dan uji t satu sisi. Pengujian dilakukan dengan bantuan software 

SPSS 16.0 dan Microsoft Excel 2010.  

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa (1) pengembangan bahan 

ajar yang dapat memfasilitasi KBMTT dan KE siswa dilakukan dengan tiga tahap, 

yaitu tahap pendahuluan, pengembangan, dan uji coba produk; (2) kualitas bahan 

ajar berdasarkan penilaian 3 orang ahli memperoleh skor rata-rata 228,67 dari 

skor maksimal 265; (3) pengujian efektivitas memperoleh hasil (a) KMU tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian KBMTT siswa; (b) 

tidak terdapat bias gender dalam pencapaian KBMTT siswa; (c) penggunaan 

bahan ajar berbasis masalah memberikan pengaruh yang signifikan  terhadap 

pencapaian KE siswa; (d) tidak terdapat bias gender dalam pencapaian KE siswa; 

(e) hubungan pencapaian KBMTT dan KE memperoleh nilai r = 0,48 dari skor 

maksimal 1,00 artinya hubungan cukup kuat dan searah. Selain itu, (4) siswa 

merespon dengan baik terhadap bahan ajar dan pembelajaran yang diterapkan 

dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci : Bahan Ajar Berbasis Masalah, Kecerdasan Emosional, 

Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Matematika sebagai ilmu universal mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 

pikir manusia (Ibrahim, 2008). Matematika digunakan di seluruh dunia sebagai 

alat penting di beberapa bidang, termasuk ilmu alam, teknik, kedokteran/medis, 

dan ilmu sosial seperti ekonomi dan psikologi. 

 

Matematika diperlukan siswa sebagai dasar memahami konsep berhitung, 

mempermudah mempelajari mata pelajaran lain, dan memahami aplikasi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Matematika sebagai aktivitas kehidupan 

manusia, Freudenthal mengistilahkannya sebagai “Mathematics as human sense 

making and problem solving activity.” Pandangan ini telah menggeser 

pemahaman bahwa matematika sebagai kumpulan konsep dan keterampilan ke 

suatu cara sedemikian rupa dapat mengorganisir aktifitas siswa, seperti yang 

diungkapkan Cobb (Suherman, 2001), belajar matematika bukanlah proses 

pengepakan pengetahuan secara berhati-hati, melainkan hal mengorganisir 

aktivitas dimana kegiatan ini diinterpretasikan secara luas termasuk aktivitas dan 

berpikir konseptual atau dikenal dengan student centered approach. 

 

Lebih lanjut, Cobb (1992) menyatakan bahwa, belajar matematika 

merupakan proses siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka. Hal ini 
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didukung oleh pendapat Kilpatrick et.al.(2001), pembelajaran matematika 

seharusnya tidak lagi berfokus pada pencapaian keahlian rutin tetapi lebih 

membantu pada pengembangan keahlian yang bersifat adaptif karena pada 

dasarnya pilar utama dalam belajar matematika adalah pemecahan masalah 

(Sabandar, 2009). Pemecahan masalah menuntut adanya pelibatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

 

Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi (KBMTT) merupakan hal 

yang penting dalam pendidikan matematika, sehingga perlu dilatihkan pada siswa 

mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai menengah. Siswa perlu dibekali 

keterampilan seperti itu supaya siswa mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi secara kritis dan kreatif. Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 

(KBMTT) penting untuk dilatihkan pada siswa sesuai dengan tujuan pendidikan 

matematika yang mempunyai dua arah pengembangan yaitu memenuhi kebutuhan 

masa kini dan masa yang akan datang (Sumarmo, 2005).  

 

Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan 

berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja, namun 

membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir 

kreatif dan kritis. Kemampuan ini sangat dibutuhkan atau diperlukan siswa, 

terutama dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi perlu dan penting untuk dilatihkan 

karena terkait dengan visi pendidikan matematika yang mempunyai dua arah 
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pengembangan, yaitu memenuhi kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang 

(Sumarmo, 2005).  

 

Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi adalah salah satu aspek 

kognitif yang harus diajarkan di sekolah. Pembelajaran matematika di sekolah 

sebaiknya tidak hanya menekankan aspek kognitif saja, akan tetapi saat ini perlu 

ditekankan juga pada aspek nonkognitif, salah satunya kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk berprestasi dalam belajar, 

termasuk belajar matematika. Sedangkan kemampuan berpikir matematis tingkat 

tinggi adalah kemampuan yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan proses 

matematis.  

 

Goleman (Martin, 2003) mengutip sebuah penelitian terbaru yang 

menunjukkan bukti bahwa bagian otak primitif yang mengontrol aktivitas insting, 

termasuk emosi, sangat mempengaruhi kerja bagian otak yang mengatur aktivitas 

berfikir. Akhirnya Goleman menyimpulkan bahwa segala respon  sebenarnya 

berhubungan dengan emosi terlebih dahulu, dan bahkan untuk berhasil 

memecahkan masalah matematis sekalipun sebenarnya harus menghubungi emosi 

terlebih dahulu.  

 

Peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi  dan kecerdasan 

emosional siswa madrasah aliyah  adalah urgen dan utama. Bukan pekerjaan yang 

mudah untuk bisa meningkatkan kemampuan tersebut, sehingga perlu adanya 

penerapan strategi pembelajaran yang menekankan pada pencapaian kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional secara konsisten. 
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Dengan adanya konsistenitas tersebut maka tidak menutup kemungkinan indikator 

kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa 

dapat dicapai secara optimal (Ibrahim dan Nu’man, 2011) 

 

Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi (KBMTT) dalam sepuluh 

tahun terakhir ini menjadi isu yang hangat untuk diperbincangkan. Dua penelitian 

besar yang menjadi perhatian bagi peneliti pendidikan matematika terkait dengan 

kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi, yaitu penelitian dari Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 1999, 2003, dan 

2007 serta penelitian dari Programme for International Student Assessement 

(PISA) tahun 2000, 2003, dan 2006. Hasil penelitian TIMSS dan PISA 

menunjukan masih rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam matematika. Hasil 

yang rendah ini dapat dilihat dari rata-rata prestasi siswa Indonesia yang jauh 

dibawah rata-rata internasional. Penelitian TIMSS menunjukan Indonesia berada 

pada sepuluh terakhir dari 45 peserta yang ikut berpartisipasi dan penelitian PISA 

menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat sepuluh terakhir dari 40 

negara yang ikut berartisipasi.  

 

Pentingnya perhatian terhadap kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 

yang terakhir berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan Ibrahim dan 

Nu’man pada tahun 2011 di Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

sampai saat ini kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi belum menjadi 

aspek hasil belajar matematika yang mendapat perhatian di madrasah aliyah 

negeri baik siswa laki-laki maupun perempuan. Penelitian tersebut berimplikasi 
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pada upaya peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa, 

peningkatan dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran tertentu tanpa 

harus mengkhawatirkan perbedaan status sekolah maupun perbedaan gender.  

 

Selain penerapan strategi pembelajaran, digunakan sebuah media 

pembelajaran untuk menunjang pembelajaran berbasis masalah agar bisa 

membantu pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan 

kecerdasan emosional. Salah satu media yang bisa digunakan adalah bahan ajar 

matematika berbasis masalah.  

 

Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dari suatu proses 

pembelajaran secara keseluruhan. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar (Majid, 2006). Untuk itu, sajian bahan ajar, intervensi guru, dan 

interaksi siswa yang dapat mengakibatkan muculnya kecerdasan emosional yang 

tinggi perlu penekanan dalam pembelajaran matematika. Hal ini karena perhatian 

yang cukup terhadap kecerdasan emosional pada proses pembelajaran 

matematika, sesungguhnya telah membina kecerdasan emosional dari siswa itu 

sendiri serta dapat berdampak pada pembelajaran matematika (Ibrahim dan 

Nu’man 2011).  

 

Bahan ajar yang ada dan digunakan di sekolah-sekolah saat ini masih belum 

bisa memfasilitasi kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan 

emosional siswa, terutama materi pada KD 1.4. Hal tersebut dapat diamati dengan 

memperhatikan buku-buku teks atau bahan ajar yang saat ini masih digunakan di 
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sekolah-sekolah. Di bawah ini merupakan contoh bahan ajar yang digunakan 

siswa MAN saat ini, khususnya KD 1.4. 

 

Gambar 1.1 Contoh Bahan Ajar 

Bahan ajar tersebut menyajikan sistematika materi yang umum dan  masih 

sederhana. Bahan ajar berisi definisi masalah, rumus penyelesaian masalah, 

contoh soal dan soal-soal latihan. Adapun latihan soal yang digunakan dalam 

bahan ajar pada umumnya sebagai berikut. 

 

Gambar 1.2 Contoh Latihan di Bahan Ajar 
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Latihan yang terdapat dalam bahan ajar di atas memperlihatkan bahwa soal-

soal yang digunakan adalah soal-soal prosedural yang bersifat sederhana yang 

dikatakan belum bisa bahkan tidak memfasilitasi kemampuan berpikir matematis 

tingkat tinggi maupun kecerdasan emosional siswa. Soal-soal tersebut kurang 

melibatkan konsep-konsep matematis yang lain sehingga siswa terbiasa berpikir 

sederhana dan kurang bisa mengembangkan pengetahuan awalnya. Hal ini dapat 

menyebabkan siswa kurang bersemangat dalam mempelajari matematika sehingga 

menyebabkan rendahnya nilai pelajaran matematika siswa di sekolah seperti 

penelitian yang dilakukan oleh TIMSS dan PISA. 

 

Secara umum bahan ajar tersebut belum mencakup unsur-unsur kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa pada 

pembelajaran matematika di sekolah. Siswa hanya cenderung dituntun 

mempelajari materi dari teks, bukan belajar untuk menemukan suatu materi yang 

sedang dipelajari. Masalah tersebut perlu mendapat perhatian khusus dan upaya 

yang kongkrit untuk meningkatkan pencapaian kemampuan berfikir matematis 

tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah menyusun bahan ajar, yang sudah semestinya hal ini dilakukan oleh guru.  

 

Selain bahan ajar, proses pembelajaran juga berpengaruh besar terhadap 

kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa. 

Pembelajaran konvesional yang masih digunakan belum memfasilitasi kedua 

aspek tersebut. Secara umum, pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih 

terdiri atas rangkaian kegiatan berikut: awal pembelajaran dimulai dengan sajian 



8 
 

 
 

masalah oleh guru, selanjutnya dilakukan demonstrasi penyelesaian masalah 

tersebut, dan terakhir guru meminta siswa untuk melakukan latihan penyelesaian 

soal. Melihat rangkaian pembelajaran yang dilakukan, siswa tidak dilibatkan 

secara aktif dalam pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif dan diam. 

Sehingga pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan pemecahan masalah tidak 

terkonstruksi dengan baik.  

 

Berpikir matematis tingkat tinggi bersifat non-algoritmik, kompleks, 

melibatkan kemandirian dalam proses berpikir, melibatkan suatu ketidakpastian 

sehingga membutuhkan pertimbangan dan interpretasi, melibatkan kriteria 

beragam yang menimbulkan konflik dan menghasilkan solusi beragam, serta 

membutuhkan usaha yang sungguh-sungguh dalam melakukannya (Arends, 

2008). Proses belajar seharusnya benar-benar melatih dan memberdayakan serta 

memfungsikan kemampuan siswa. Sehingga, siswa mampu memahami dan 

menguasai apa yang dikerjakannya selama proses itu terjadi. Dengan demikian, 

siswa harus dilatih agar memiliki keterampilan berpikir matematis dan kecerdasan 

emosional siswa. 

 

Memahami penjelasan tersebut, Arends (2008) berpendapat bahwa berpikir 

tingkat tinggi merupakan hasil dari pembelajaran yang berbasis masalah. 

Pembelajaran matematika hendaknya dikaitkan seoptimal mungkin dengan 

kehidupan nyata dan alam pikiran siswa sehingga bermakna dalam kehidupan 

siswa. Matematika adalah aktivitas manusia. Matematika lahir dan tumbuh dari 

aktivitas manusia (Ibrahim dan Suparni, 2008). Banyak dimensi kehidupan kita 
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sehari-hari berhubungan dengan ilmu matematika. Karenanya belajar matematika 

akan lebih bermakna bila siswa diberi kesempatan seluas-luasnya beraktivitas 

matematis. Ini berarti pembelajaran matematika diharapkan berorientasi kepada 

siswa dengan membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan matematisnya. 

 

Mempertimbangkan alasan tersebut, maka penelitian ini akan berfokus pada 

pengembangan bahan ajar untuk menfasilitasi kemampuan berfikir matematis 

tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa yang diharapkan akan digunakan 

pada siswa dan guru madrasah aliyah pada kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

Masalah difokuskan pada siswa kelas XI IPA Madrasah Aliyah pada Standar 

Kompetensi 1 lebih khusus pada Kompetensi Dasar 1.4 KTSP pada Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Klaten. Standar Kompetensi 1 adalah menggunakan aturan 

statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang dalam pemecahan masalah. 

Sedangkan kompetensi dasar 1.4 yaitu menggunakan aturan perkalian, permutasi 

dan kombinasi dalam pemecahan  masalah.  

 

Pemilihan kompetensi dasar ini dipertimbangkan oleh peneliti karena 

melihat bahan ajar yang digunakan saat ini belum memfasilitasi kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa, penguasaan 

materi dan dirasa sangat sesuai untuk pengembangan bahan ajar berbasis masalah 

guna menciptakan peran pembelajaran matematika yang utuh dan bermakna 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga gagasan ini diwujudkan dalam skripsi 

dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah Untuk Memfasilitasi 

Pencapaian Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi dan Kecerdasan 
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Emosional Siswa Madrasah Aliyah pada Kompetensi Dasar 1.4 Kelas XI IPA 

KTSP”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diambil identifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Bahan ajar yang tersedia saat ini belum mampu memfasilitasi kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi siswa.  

2. Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa relatif belum tercapai 

karena pembelajaran matematika cenderung ditujukan untuk menyelesaikan 

soal dengan penyelesaian rutin.  

3. Pembelajaran matematika masih jarang menggunakan pembelajaran 

berbasis masalah.  

4. Kecerdasan Emosional siswa selama ini belum terfasilitasi oleh bahan ajar 

matematika yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan: 

1. Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar berbasis masalah yang dapat 

memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan 

kecerdasan emosional siswa? 
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2. Bagaimanakah kualitas bahan ajar berbasis masalah yang dapat memfasilitasi 

pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan 

emosional siswa? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis masalah dalam proses 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir matematis 

tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa ditinjau dari kemampuan 

matematis umum dan gender siswa? 

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan 

dan kegiatan pembelajaran yang telah digunakan? 

 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar berbasis masalah yang 

dapat memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat 

tinggi dan kecerdasan emosional siswa.  

2. Menelaah kualitas bahan ajar berbasis masalah yang mampu memfasilitasi 

pencapaian kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan 

emosional siswa menurut penilaian ahli. 

3. Menelaah efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis masalah dalam proses 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir 

matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa ditinjau dari 

kemampuan matematika umum dan gender siswa.  
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4. Mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan  dan 

kegiatan pembelajaran yang digunakan.  

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama bahan  

ajar yang digunakan, yaitu bahan ajar berbasis masalah yang dapat 

memfasilitasi kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan 

emosional siswa sesuai dengan tujuan KTSP. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru  

1) Dapat memberi alternatif bahan ajar matematika berbasis masalah 

yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 

dan kecerdasan emosional siswa. 

2) Dapat memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan bahan ajar matematika yang lain. 

b. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi dalam usaha 

meningkatkan pencapai kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 

dengan kecerdasan emosional siswa. 
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c. Pengambil Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum matematika yang 

berlaku. 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Bahan ajar berbasis masalah ini disusun berdasarkan alur penelitian 

pengembangan.  

2. Dosen pembimbing memiliki pemahaman yang sama mengenai kualitas 

bahan ajar berbasis masalah yang baik dan memiliki pengetahuan tentang 

materi pada KD 1.4 KTSP.  

3. Ahli/validator memiliki pemahaman yang sama mengenai kualitas bahan 

ajar berbasis masalah yang baik dan memiliki pengetahuan tentang materi 

pada KD 1.4 KTSP.   

 

G. Penjelasan Istilah 

Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang sangat mungkin 

memberikan pemahaman berbeda bagi para pembaca. Oleh karena itu, untuk 

menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah-istilah yang digunakan, berikut 

disajikan penjelasan istilah terkait penelitian ini.  

 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan suatu produk dan untuk menguji efektivitasnya.  
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2. Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa yaitu kemampuan 

siswa dalam (1) menyelesaikan masalah matematis tidak rutin; (2) 

mengajukan argumentasi berdasarkan fakta; (3) membuktikan 

berdasarkan fakta yang tersedia atau fakta yang dimanipulasi; (4) 

membuat dan menyelidikan konjektur; (5) menganalisa dan menilai 

pemikiran atau strategi matematis orang lain; dan (6) mengenali dan 

memanfaatkan hubungan antaride matematis.  

3. Kecerdasan emosional siswa yaitu kemampuan siswa dalam mengenali 

dan mengelola emosi dirinya sendiri, memotivasi diri, mengenal emosi 

orang lain, dan membina hubungan dengna orang lain.  

4. Perbedaan kemampuan matematika umum siswa yaitu perbedaan kategori 

kemampuan matematika umum siswa yang terbagi menjadi rendah, 

sedang, dan tinggi. 

5. Perbedaan gender siswa yaitu perbedaan jenis kelamin siswa, laki-laki 

dan perempuan.  

6. Kualitas bahan ajar berbasis masalah menurut ahli yaitu suatu persyaratan 

bahan ajar yang layak digunakan dalam pembelajaran dengan kriteria 

penilaian layak digunakan tanpa revisi.  

7. Efektivitas bahan ajar berbasis masalah yaitu suatu hasil yang diperoleh 

setelah bahan ajar diujicobakan dalam pembelajaran.  

8. Respon siswa terhadap bahan ajar berbasis masalah dan pembelajaran 

yang digunakan yaitu suatu reaksi yang diberikan oleh siswa setelah 

menggunakan bahan ajar dan menerima pembelajaran.  



15 
 

 
 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar berbasis 

masalah pada K.D. 1.4 KTSP untuk kelas XI IPA dengan spesifikasi produk 

sebagai berikut. 

1. Bahan ajar berbasis masalah disusun  berdasarkan standar isi yang 

berbentuk media cetak dengan sampul ivory 260 dan isi ukuran kertas A4 

80 gsm.  

2. Bahan ajar berbasis masalah disusun guna memfasilitasi kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa.  

3. Bahan ajar berbasis masalah yang dikembangkan yaitu  

a. Halaman judul 

b. Pengantar 

c. Daftar isi 

d. Petunjuk penggunaan bahan ajar 

e. Peta konsep 

f. Materi-materi bahan ajar 

g. Soal-soal 

h. Rangkuman materi 

i. Daftar pustaka 

4. Bahan ajar berbasis masalah tersebut dilengkapi dengan buku guru, yaitu 

panduan penggunaan bahan ajar yang dikembangkan, yang di dalamnya 

terdapat: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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b. Silabus 

c. Kisi-kisi evaluasi KBMTT 

d. Soal evaluasi KBMTT 

e. Alternatif jawaban soal evaluasi KBMTT 

f. Pedoman penyekoran 

g. Kisi-kisi tes kecerdasan emosional 

h. Tes kecerdasan emosional 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, dapat dituliskan beberapa kesimpulan berikut.  

1. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah dilakukan melalui tiga 

tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap pengembangan, dan tahap uji 

coba produk. Tahap pendahuluan meliputi analisis kurikulum dan 

kebutuhan siswa, serta wawancara terhadap guru matematika mengenai 

masalah yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah. Tahap 

pengembangan meliputi mendesain bahan ajar beserta instrumen yang 

diperlukan. Sedangkan tahap uji coba produk adalah mengkonsultasikan 

bahan ajar kepada pembimbing dan validator, melakukan uji coba 

terbatas, dan melakukan uji coba lapangan untuk mendapatkan masukan 

dan perbaikan. Melalui langkah tersebut maka dihasilkan Bahan Ajar 

Berbasis  Masalah untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Matematis 

Tingkat Tinggi dan Kecerdasan Emosional Siswa sesuai dengan 

Kompetensi Dasar 1.4 KTSP (Aturan Perkalian, Permutadi dan 

Kombinasi) untuk siswa kelas XI IPA.  

2. Kualitas Bahan Ajar Berbasis Masalah menurut penilaian ahli tergolong 

dalam kategori baik dengan persentase keidealan 79,25% dari skor 

idealnya.  
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3. Efektivitas bahan ajar berbasis masalah berkaitan dengan pencapaian 

kemampuan berpikir matematis tingkat tinngi dan kecerdasan emosional 

siswa dapat disimpulkan sebagai berikut.  

a. Setelah menggunakan bahan ajar berbasis masalah, kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi dan kecerdasan emosional siswa 

terfasilitasi, terbukti dengan nilai rata-rata NGain tes kemampuan 

berpikir matematis tingkat tinggi dan NGain skala sikap kecerdasan 

emosional siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis masalah 

lebih besar dibandingkan dengan siswa yang menggunakan bahan 

ajar biasa.  

b. Siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis masalah memiliki 

NGain tes kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi yang lebih 

dari pada siswa yang menggunakan bahan ajar biasa, ditinjau dari 

kemampuan matematika umum siswa.  

c. Siswa ber-KMU rendah, sedang dan tinggi memperoleh hasil 

peningkatan KBMTT yang signifikan.  

d. Jika ditinjau dari gender siswa, tidak terdapat perbedaan rata-rata 

NGain tes kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi antara siswa 

yang menggunakan bahan ajar berbasis masalah dengan siswa yang 

menggunakan bahan ajar biasa.  

e. Siswa ber-KMU rendah, sedang dan tinggi memperoleh hasil 

peningkatan KE yang signifikan.  



156 
 

f. Jika ditinjau dari gender, tidak terdapat perbedaan rata-rata NGain 

skala sikap kecerdasan emosional antara siswa yang menggunakan 

bahan ajar berbasis masalah dengan siswa yang menggunakan bahan 

ajar biasa.  

g. Terdapat hubungan antara pencapaian kemampuan berpikir 

matematis tingkat tinggi (KBMTT) dengan pencapaian kecerdasan 

emosional (KE) pada siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis 

masalah.  

4. Siswa memberikan respon yang positif selama pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berbasis masalah. Berdasarkan hasil observasi, 

secara keseluruhan guru mampu melaksanakan pembelajaran berbasis 

masalah dengan baik.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan sebagai berikut.  

1. Saran Penggunaan 

Pembelajaran berbasis masalah secara signifikan lebih baik dibandingkan 

pembelajaran dengan bahan ajar biasa, terutama dalam pencapaian 

kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi (KBMTT) dan kecerdasan 

emosional (KE) siswa ditinjau dari kemampuan matematika umum siswa. 

Dengan demikian, bahan ajar yang sudah dikembangkan peneliti sudah 

layak digunakan dan dapat digunakan sebagai salah satu alternative dalam 

pembelajaran untuk mencapai KBMTT dan KE siswa. Namun, bahan ajar 

berbasis masalah yang sudah dikembangkan ini tidak serta merta dapat 
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digunakan secara langsung. Guru sebaiknya mengkondisikan 

pembelajaran sejak awal, agar siswa dapat terbiasa dan terlatih untuk 

menggunakan bahan ajar ini.  

2. Saran Penelitian Lanjutan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diajukan 

beberapa saran berkaitan dengan penelitian lanjutan, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Penggunaan bahan ajar berbasis masalah diujicobakan di satu 

kelas dan hasilnya masih bisa dikatakan belum optimal. Oleh 

karena itu, sebaiknya bahan ajar kembali diujicobakan di kelas 

atau subyek yang lebih banyak agar keefektifan bahan ajar yang 

sudah dikembangkan peneliti lebih spesifik. Hal ini juga 

disesuaikan dengan langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan (R&D) Borg dan Gall yang seutuhnya. Bahan ajar 

nantinya diharapkan dapat dikembangkan terus sesuai dengan 

perkembangan ilmu dan pengetahuan yang ada.  

b. Penelitian dan pengembangan bahan ajar ini masih berfokus pada 

kompetensi dasar 1.4 KTSP. Oleh karena itu, penelitian lain dapat 

menindaklanjuti penelitian ini, misal pada pokok bahasan atau 

kompetensi dasar yang lain. Akan tetapi KTSP sudah tidak 

berlaku lagi dalam kurikulum pembelajaran, kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum tahun 2013. Berkenaan dengan hal 
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tersebut, maka dapat dilakukan penelitian lanjutan yang serupa 

dengan menggunakan kurikulum tahun 2013.  

C. Keterbatasan Pengembangan 

Produk yang dihasilkan memeliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai 

berikut. 

1. Bahan ajar berbasis masalah hanya memuat informasi pada  materi KD 

1.4 KTSP serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kualitas bahan ajar berbasis masalah yang dikembangkan ditinjau 

berdasarkan penilaian tiga orang ahli/validator. 

3. Bahan ajar berbasis masalah hasil pengembangan ini diujicobakan pada 

siswa kelas XI IPA di MAN 1 Klaten. 

4. Bahan ajar dikatakan efektif apabila hasil capaian pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH  

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang Bahan 

Ajar Matematika Berbasis Masalah Kompetensi Dasar 1.4 SMA Kelas XI IPA. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan 

Bahan Ajar Berbasis Masalah. 

3. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( √ ) pada 

salah satu kolom SK, K, C, B atau SB. Dengan Keterangan: 

SK = Sangat Kurang   B   = Baik 

K   = Kurang    SB = Sangat Baik 

C   = Cukup 

4. Berikan pula tanda ( √ ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan Ajar 

Matematika Berbasis Masalah. 

5. Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah, 

isilah identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 

 

 

 

 

#### SELAMAT MENGERJAKAN #### 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.1 
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IDENTITAS 

Nama   :  

Instansi  : 

Jurusan/Spesialisasi : 

No. BUTIR 
NILAI 

SK K C B SB 

KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

A. CAKUPAN MATERI 

1. Keluasan Materi      

2. Kedalaman Materi      

B. AKURASI MATERI 

1.  Akurasi Konsep      

2.  Akurasi Prosedur Metode      

3.  Akurasi Teori      

C. BERBASIS MASALAH 

1.  Pengajuan Masalah      

2.  Keterkaitan Antar Disiplin Ilmu      

3. Investigasi Autentik      

4. Memamerkan Hasil Kerja      

5. Kolaborasi       

D. MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR MATEMATIS TINGKAT TINGGI 

1.  Mengajukan Argumentasi Berdasarkan Fakta      

2. Menyelidiki dan Membuat Konjektur      

3. Membuktikan Berdasarkan Fakta      

4. Menganalisa Strategi Pemikiran Orang Lain      

5. Memanfaatkan Hubungan Gagasan Matematis      

E. MEMFASILITASI KECERDASAN EMOSIONAL 

1. Mengenali Emosi Diri      

2.  Mengelola Emosi Diri      

3. Memotivasi Diri Sendiri      

4. Mengenali Emosi Orang Lain (Empati)      

5. Membina Hubungan dengan Orang Lain      

F. MENGANDUNG WAWASAN PRODUKTIVITAS 

1.  Menumbuhkan semangat, inovasi, kreativitas, 

dan berpikir kritis. 

     

2. Menumbuhkan etos kerja.      

G. MERANGSANG KEINGINTAHUAN 

1. Menumbuhkan rasa ingin tahu.      

2. Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh.      

H. MENGEMBANGKAN KECAKAPAN HIDUP 

1.  Mengembangkan kecakapan personal      

2. Mengembangkan kecakapan sosial      

3. Mengembangkan kecakapan akademik      

4. Mengembangkan kecakapan vokasional      
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2. KOMPONEN KEBAHASAAN 

A. KESESUAIAN DENGAN TINGKAT PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

     

2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial 

emosional peserta didik 

     

B. KOMUNIKATIF 

1. Keterpahaman peserta didik terhadap pesan      

2. Kesesuaian ilustrasi dan substansi pesan.      

C. DIALOGIS DAN INTERAKTIF 

1. Kemampuan memotivasi peserta didik untuk 

merespon pesan 

     

2. Dorongan berpikir kritis peserta didik      

D. LUGAS 

1. Ketepatan struktur kalimat      

2. Kebakuan istilah      

E. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR BERPIKIR 

1. Keterkaitan antar kalimat      

2. Keterkaitan antar paragraf      

3. Keterkaitan antar konsep      

F. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR 

1. Ketepatan tata bahasa      

2. Ketepatan ejaan      

G. PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL 

1. Konsistensi penggunaan istilah      

2. Konsistensi penggunaan simbol      

3. KOMPONEN PENYAJIAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

1. Konsistensi sistematika sajian      

2. Kelogisan penyajian      

3. Keruntutan konsep      

4. Hubungan antar fakta dan antar konsep      

5. Keseimbangan antara ilustrasi/gambar dan 

tulisan 

     

B. PENYAJIAN PEMBELAJARAN 

1. Berpusat pada peserta didik      

2. Keterlibatan peserta didik      

3. Keterjalinan komunikasi interaktif      

4. Kesesuaian dengan karakteristik materi      

5. Kemampuan merangsang kedalaman berpikir 

peserta didik 

     

Yogyakarta,................. 

 

 

        (.........................................) 
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Kesimpulan secara umum tentang Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah 

Belum dapat digunakan  

Dapat digunakan dengan revisi  

Dapat digunakan tanpa revisi  

 

Kritik dan Saran untuk perbaikan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah 

  

 

 

        Yogyakarta,................. 

 

 

        (.........................................) 

        NIP. 

      

              

 



166 

 

HASIL PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH 

 

Pedoman Penskoran 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

 

Validator 

Validator 1 (V1) : Dra. Rusmiyatun Purnaningsih, M.A. 

Validator 2 (V2) : Sintha Sih Dewanti, M.Pd.Si. 

Validator 3 (V3) : Mulin Nu’man, M.Pd. 

 

No PERNYATAAN 
V1 V2 V3 

1 2 3 1 2 1 2 

I.  KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

A.  Cakupan Materi 

1. Keluasan Materi 3 4 4 3 5 4 5 

2. Kedalaman Materi 2 4 4 3 4 3 5 

B.  Akurasi Materi 

3. Akurasi Konsep  3 4 5 3 4 4 5 

4. Akurasi Prosedur Metode 2 4 4 3 5 4 4 

5. Akurasi Teori 4 4 4 2 4 4 5 

C.  Berbasis Masalah 

6. Pengajuan Masalah 3 4 5 3 5 4 5 

7. Keterkaitan Antar Disiplin Ilmu 3 4 4 4 4 3 4 

8. Investigasi Autentik 3 4 4 4 4 4 5 

Lampiran 1.2 
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9. Memamerkan Hasil Kerja 3 5 5 3 4 3 5 

10. Kolaborasi  3 4 4 4 5 4 4 

D.  Memfasilitasi KBMTT 

11. Mengajukan Argumentasi Berdasarkan Fakta 2 5 5 3 5 3 5 

12. Menyelidiki dan Membuat Konjektur 3 5 5 3 4 3 5 

13. Membuktikan Berdasarkan Fakta 3 4 5 3 5 3 4 

14. Menganalisa Strategi Pemikiran Orang Lain 3 5 5 3 5 3 4 

15. Memanfaatkan Hubungan Gagasan Matematis 3 5 5 3 4 3 4 

E.  Memfasilitasi Kecerdasan Emosional 

16. Mengenali Emosi Diri 2 5 5 3 5 3 4 

17. Mengelola Emosi Diri 3 5 5 3 4 3 5 

18. Memotivasi Diri Sendiri 3 5 5 3 5 3 5 

19. Mengenali Emosi Orang Lain (Empati) 3 4 5 3 5 3 5 

20. Membina Hubungan dengan Orang Lain 4 5 5 3 5 3 5 

F.  Mengandung Wawasan Produktivitas 

21. Menumbuhkan semangat, inovasi, kreativitas, dan berpikir kritis. 3 5 5 3 4 3 4 

22. Menumbuhkan etos kerja. 3 4 5 4 4 3 4 

G.  Merangsang Keingintahuan 

23. Menumbuhkan rasa ingin tahu. 3 4 5 3 4 4 5 

24. Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh. 4 5 5 4 5 3 5 

H.  Mengembangkan Kecakapan Hidup 

25. Mengembangkan kecakapan personal 3 4 5 3 4 3 4 

26. Mengembangkan kecakapan sosial 3 4 4 3 4 3 5 

27. Mengembangkan kecakapan akademik 3 5 5 4 5 3 5 

28. Mengembangkan kecakapan vokasional 4 4 4 3 4 3 4 

 KOMPONEN KEBAHASAAN5 

A.  Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didik 

29. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 2 3 3 4 4 4 5 
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30. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional peserta didik 2 3 4 4 4 4 4 

B.  Komunikatif 

31. Keterpahaman peserta didik terhadap pesan 2 3 4 3 4 4 5 

32. Kesesuaian ilustrasi dan substansi pesan. 2 4 4 3 4 4 4 

C.  Dialogis dan Interaktif 

33. Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespon pesan 3 4 4 3 4 3 4 

34. Dorongan berpikir kritis peserta didik 3 4 4 4 5 3 5 

D.  Lugas 

35. Ketepatan struktur kalimat 2 4 4 2 4 2 4 

36. Kebakuan istilah 4 4 4 4 4 4 4 

E.  Koherensi dan Keruntutan Alur Berpikir 

37. Keterkaitan antar kalimat 4 4 4 3 4 2 4 

38. Keterkaitan antar paragraf 4 4 4 3 4 2 4 

39. Keterkaitan antar konsep 3 4 4 4 5 3 4 

F.  Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang Benar 

40. Ketepatan tata bahasa 3 4 4 3 4 2 5 

41. Ketepatan ejaan 2 4 4 2 4 2 4 

G.  Penggunaan Istilah dan Simbol 

42. Konsistensi penggunaan istilah 3 4 4 4 4 3 5 

43. Konsistensi penggunaan simbol 3 4 4 4 4 3 4 

 KOMPONEN PENYAJIAN 

A.  Teknik Penyajian 

44. Konsistensi sistematika sajian 3 3 4 3 4 3 5 

45. Kelogisan penyajian 3 3 3 3 4 3 4 

46. Keruntutan konsep 2 3 4 2 4 3 5 

47. Hubungan antar fakta dan antar konsep 3 3 3 3 4 3 4 

48. Keseimbangan antara ilustrasi/gambar dan tulisan 2 4 4 2 5 2 5 

B.  Penyajian Pembelajaran 
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49. Berpusat pada peserta didik 3 4 4 3 4 3 4 

50. Keterlibatan peserta didik 3 4 4 4 4 4 5 

51. Keterjalinan komunikasi interaktif 3 3 4 4 4 3 5 

52. Kesesuaian dengan karakteristik materi 2 4 4 3 4 4 4 

53. Kemampuan merangsang kedalaman berpikir peserta didik 3 4 4 3 5 3 4 

Komponen Kelayakan Isi 84 110 115 89 117 92 120 

Komponen Kebahasaan 38 51 55 42 54 37 56 

Komponen Penyajian 27 35 43 30 42 31 45 

Total 165 196 213 169 213 168 221 
 

 

Kategori Skor 

KATEGORI RENTANG SKOR 

Dapat digunakan tanpa revisi    (DGTR) 194,34      -      265,00 

Dapat digunakan dengan revisi (DGDR) 123,67      -     194,33   

Belum dapat digunakan               (BDG) 53,00        -     123,66 
 

 

Hasil 

No KOMPONEN 

VALIDASI KE- 

I II III 

V1 V2 V3 V1 V2 V3 V1 

1. Kelayakan Isi 84 89 92 110 117 120 115 

2. Kebahasaan 38 42 37 51 54 56 55 

3. Penyajian 27 30 31 35 42 45 43 

Total 153 169 168 196 213 221 213 

Kategori DGDR DGDR DGDR DGTR DGTR DGTR DGTR 
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Saran dan Masukan Validator 

 

Validasi Ke-1 

VALIDATOR SARAN DAN MASUKAN 

V1 

Dalam kegiatan pembelajaran harus ada tiga tahap yaitu 

Kegiatan Awal (bisa untuk apersepsi dll), Kegiatan Inti 

(pemahaman konsep dan pemecahan masalah), dan Kegiatan 

Penutup (pemberian tugas dll). 

V2 

1. Indikator KBMTT dan KE sebaiknya dituliskan pada 

bahan ajar dan RPP.  

2. Poin penting pada lembar pertimbangan bahan ajar adalah 

pada poin isi bahan ajar, agar bahan ajar benar-benar 

mampu memfasilitasi KBMTT dan KE. 

3. Bahan ajar sebaiknya diberi ilustrasi gambar agar lebih 

menarik. 

4. Sesuaikan konsep yang disajikan dengan konsep pada 

buku pelajaran yang umum.  

V3 

1. Perhatikan penulisan dan konsistensi penyajian bahan ajar.  

2. Berilah ilustrasi gambar untuk membantu pemahaman 

siswa.  

3. Aspek Kecerdasan Emosional belum mampu terfasilitasi 

secara keseluruhan.  

 

 

Validasi Ke-2 

VALIDATOR SARAN DAN MASUKAN 

V1 

Gunakan bahasa yang praktis dan simpel dalam bahan ajar, 

supaya siswa mudah faham.  

Bahan ajar sudah bisa digunakan dalam pembelajaran 

V2 
Secara umum KBMTT dan KE telah ditampilkan dalam 

bahan ajar berbasis masalah ini.  

V3 
Bahan ajar bisa digunakan dalam pembelajaran berbasis 

masalah.  

 

Validasi Ke-3 

VALIDATOR SARAN DAN MASUKAN 

V1 

Bahan ajar sudah bisa digunakan dalam pembelajaran 

berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian KBMTT 

dan KE siswa 

 

Lampiran 1.3 
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Kondisi Awal Siswa Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa KMU 
Kategori 

KMU 
Gender 

1 Adang Gazali 81 2 Laki-laki 

2 Afifah Huwaida 90 1 Perempuan 

3 Ari Mahmudah 80 2 Perempuan 

4 Bagus Nugraha 81 2 Laki-laki 

5 Erma Suryani 83 2 Perempuan 

6 Fitriawati Malik 90 1 Perempuan 

7 Indriyani Maghfiroh 81 3 Perempuan 

8 Isnaini Nurrochmah 81 2 Perempuan 

9 Istiqomah Nurul S 83 3 Perempuan 

10 Maulida Rokhmawati 83 3 Perempuan 

11 Mesti Agustina W 81 2 Perempuan 

12 Maufa Mahdi R 86 3 Laki-laki 

13 Muhammad Safii 81 3 Laki-laki 

14 Nanang Rohmadi 83 2 Laki-laki 

15 Nur Azizah 84 2 Perempuan 

16 Nurlaila Ahmada 84 2 Perempuan 

17 Nuryatin 81 3 Perempuan 

18 Oliviana Masitoh Nur 83 2 Perempuan 

19 Siti Aminah 86 2 Perempuan 

20 Umi Muthmainnah 86 2 Perempuan 
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Kondisi Awal Siswa Kelas Kontrol 

 

No. Nama Siswa KMU 
Kategori 

KMU 

Gender 

1 Agung Yunanto 73 3 Laki-laki 

2 Ahmad Shohib 73 3 Laki-laki 

3 Amin Fahminudin 75 3 Laki-laki 

4 Angger Syifa Amni F 72 2 Laki-laki 

5 Aprilia Triana 72 2 Perempuan 

6 Arini Sari Aprilia N 78 1 Perempuan 

7 Aris Saputri 76 2 Perempuan 

8 Atikah Hidayah 73 2 Perempuan 

9 Febriana Putri H 72 2 Perempuan 

10 Fitri Yanti 75 3 Perempuan 

11 Hidayah 74 3 Perempuan 

12 Ibra Hartawan 73 1 Laki-laki 

13 Kurnia Aprilliany 73 2 Perempuan 

14 Muhammad Dawam I 74 2 Laki-laki 

15 Nanang Rama A 73 2 Laki-laki 

16 Putri Rahmawati 73 1 Perempuan 

17 Tiara Kusuma W 77 2 Perempuan 

18 Umar Abdul Aziz 76 2 Laki-laki 

19 Zeti Septianingrum 77 1 Perempuan 
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Sebaran Sampel Uji Coba Lapangan Berdasarkan Bahan Ajar dan 

Kemampuan Matematika Umum 
 

Bahan Ajar 
KMU 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

Berbasis 

Masalah 

1 siswa 17 siswa 2 siswa 20 siswa 

Biasa 3 siswa 13 siswa 3 siswa 19 siswa 

Total 4 siswa 30 siswa 5 siswa 39 iswa 
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Sebaran Sampel Uji Coba Lapangan Berdasarkan Bahan Ajar dan 

Gender Siswa 

 

Bahan Ajar 
Gender 

Total 
Laki-laki Perempuan 

Berbasis Masalah 5 siswa 15 siswa 20 siswa 

Biasa 8 siswa 11 siswa 19 siswa 

Total 13 siswa 16 siswa 39 siswa 

 

Lampiran 2.4 
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SILABUS PEMBELAJARAN  

 

Nama Sekolah  : MAN KLATEN 

Mata Pelajaran  : MATEMATIKA 

Kelas / Program : XI / IPA 

Semester     : GANJIL 

STANDAR KOMPETENSI:  

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang dalam pemecahan masalah. 

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Ajar 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Sumber 

/Bahan / 

Alat 

 

Teknik 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh Instrumen 

 

1.4.  

Menggunakan 

aturan 

perkalian, 

permutasi, dan 

kombinasi 

dalam 

pemecahan 

masalah.  

 

Aturan 

pengisian 

tempat: 

- Kaidah  

(aturan) 

penjumlahan 

- Aturan 

perkalian. 

 

 

 

 Menganalisis 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan 1 

“Berangkat 

Sekolah”  

 Menyimpulkan 

atau 

mendefinisikan 

aturan 

penjumlahan.  

 

 Menyusun 

aturan perkalian 

dan 

penjumlahan. 

 Menggunakan 

aturan perkalian 

dan 

penjumlahan 

untuk 

menyelesaikan  

soal. 

 

Tugas 

Kelompok  

 

Uraian  

 

Mengapa 0! = 1? 

 

2 x 45 

menit. 

 

Sumber: 

 Bahan 

Ajar 

Berbasis 

Masalah 

 Buku 

referensi    

lain. 
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Notasi 

Faktorial 
 Menyimpulkan 

atau 

mendefinisikan 

aturan perkalian 

dan 

penggunaannya. 

 Menganalisis 

dan 

menyelesaikan 

masalah 2 

“Pemilihan 

Ketua Kelas” 

 Menyimpulkan 

atau 

mendefinisikan 

notasi faktorial 

dan 

penggunaannya. 

 Menggunakan 

notasi faktorial 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

 

  

Permutasi: 

- Notasi 

Permutasi 

- Permutasi 

unsur yang 

sama 

- Permutasi  

siklis   

 

 Memahami 

permutasi dari 

masalah 

„Penomeran 

Kursi“ 

 Menyimpulkan 

atau 

mendefinisikan 

permutasi. 

 

 Mendefinisikan 

permutasi dan 

menggunakan 

permutasi dalam 

pemecahan soal. 

 

Tugas  

Kelompok 

 

Uraian   

 

Pada acara pertemuan 

wali siswa Anda 

mendapat tugas untuk 

menuliskan kode pada 

kursi yang terdiri dari tiga 

angka, angka yang akan 

Anda gunakan adalah 1, 

2, 3, 4, dan 5. Akan tetapi 

angka yang dituliskan 

pada kursi tidak boleh 

 

4 x 45 

menit. 

 

Sumber: 

 Bahan 

Ajar 

Berbasis 

Masalah 

 Buku 

referensi    

lain. 
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 Memahami 

permutasi unsur 

yang sama 

 Memahami 

permutasi siklik 

dari masalah 

”Rapat Osis” 

 Menggunakan 

permutasi dalam 

penyelesaian 

soal. 

 

sama.  

Berapakah jumlah kursi 

yang bisa Anda beri 

kode? Beri penjelasan! 

 

 

  

Kombinasi 

 

Binomial 

Newton. 

 

 

 Memahami 

Kombinasi 

melalui masalah 

„Melukis“ 

 Menyimpulkan 

atau 

mendefinisikan 

kombinasi. 

 Mengidentifikasi 

masalah yang 

dapat 

diselesaikan 

dengan 

kombinasi.  

 

 Mendefinisikan 

kombinasi dan 

menggunakan 

kombinasi  

dalam 

pemecahan soal. 

 

Tugas  

Kelompok 

 

Uraian   

 

Pada pelajaran seni rupa 

kamu diminta oleh guru 

untuk membawa tiga cat 

warna primer, yaitu 

merah, kuning dan biru 

dengan keentalan yang 

sama. Kamu diminta 

untuk membuat lukisan 

dari hasil pencampuran 2 

warna dari warna-warna 

primer tersebut. Berapa 

warnakah yang akan 

tertuang dalam lukisan 

kamu? Ajukan sebuah 

kesimpulan dari 

permasalahan tersebut! 

 

2 x 45 

menit. 

 

Sumber: 

 Bahan 

Ajar 

Berbasis 

Masalah 

 Buku 

referensi    

lain. 
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 Menggunakan 

kombinasi dalam 

penyelesaian 

soal. 

 Menyimpulkan 

atau 

mendefinisikan 

penjabaran 

binom, segitiga 

Pascal, serta 

binom Newton 

dan 

penggunaannya.  

 

 

 

      

Mengetahui 

Guru Bidang Studi 
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Peneliti 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

   Nama Sekolah  : MAN 1 Klaten 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Pelajaran : 2012/2013 

   Pertemuan  : 1 (pertama) 

 

A. Standar Kompetensi: 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar: 

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran: 

1.4.1. Menggunakan kaidah pencacahan dalam pemecahan masalah 

1.4.2. Menggunakan definisi faktorial dalam pemecahan masalah 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1.4.1. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan kaidah 

pencacahan dalam pemecahan masalah 

1.4.2. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan definisi 

faktorial dalam pemecahan masalah 

E. Materi Ajar 

1. Aturan pengisian tempat 

Juka suatu pekerjaan diselesaikan dengan p cara yang berlainan dan sesuatu 

pekerjaan lain diselesaikan dengan q cara yang berlainan, maka banyaknya 

cara untuk melakukan dua kegiatan itu dapat diselesaikan dengan       

cara.  

2. Faktorial  

                           

Lampiran 3.2 
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F. Model, Setting, dan metode pembelajaran 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah 

Setting : Secara klasikal dan berkelompok 

Metode : berdiskusi, tanya jawab, presentasi siswa, dan pemberian tugas 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam dan do’a 

Siswa menjawab 

salam dan 

bersama guru 

membaca do’a 

 

1 menit 

Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, dan 

sarana belajar, serta mengisi 

presensi siswa 

Menyiapkan 

mental, fisik san 

sarana belajar 

 

2 menit 

Guru menjelaskan peta konsep 

materi dari bahan ajar yang akan 

digunakan sehingga siswa tahu 

apa saja yang akan dipelajari pada 

materi tersebut 

Siswa mengikuti  

penjelasan guru 

dengan menyimak 

peta konsep yang 

sudah ada 

 

2 menit 

Guru memberitahukan materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan pertama, yaitu aturan 

pengisian tempat dan notasi 

faktorial 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

2 menit 

Guru memberikan apersepsi yaitu 

dengan memberikan 

permasalahan-permasalahan yang 

terkait dengan penghitungan 

banyak pilihan yang mungkin 

dalam suatu kejadian kemudian 

guru menginstruksikan beberapa 

siswa untuk memberikan 

penyelesaian dan contoh yang lain 

Merespon 

apersepsi yang 

disampaikan oleh 

guru dengan: 

a. Siswa mencoba 

menghitung 

kemungkinan 

suatu kejadian 

b. Siswa mencoba 

memberikan 

contoh lain 

tentang 

pemilihan suatu 

kejadian 

Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

5 menit 

Guru membahas contoh-contoh 

yang diberikan apakah benar 

berkaitan dengan kaidah 

pencacahan 

Siswa menyimak 

dengan seksama 

penjelasan dari 

guru 

5 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

a. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

setelah mempelajari materi 

b. Guru memberi motivasi, yaitu 

apabila materi ini dikuasai 

dengan baik maka diharapkan 

siswa dapat melakukan 

perhitungan kaidah pencacahan 

c. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis masalah 

Siswa 

memperhatikan 

dan dapat 

termotivasi untuk 

mempelajari 

materi yang akan 

disampaikan 

 

5 menit 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

 

Guru memulai aktifitas 

pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar berbasis 

masalah. Guru membagi siswa 

kedalam kelompok diskusi yang 

terdiri dari 4 atau 5 siswa 

Siswa duduk 

berkelompok 

sesuai kelompok 

yang telah 

ditentukan 

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 
2 menit 

Selanjutnya Guru 

mengintruksikan kepada siswa 

untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan pada 

pertemuan pertama yaitu tentang 

“Daftar Belanja”, “Pemilihan 

Ketua”, dan “Notasi Faktorial”. 

Siswa dipersilahkan untuk 

mendiskusikan masalahn yang 

tersedia 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan 

penyusunan daftar 

belanja 

10 

menit 

Apabila ada kesulitan siswa 

diperbolehkan untuk mengajukan 

pertanyaan. Dalam kelompok 

berdiskusi mengenai: 

a. Kemungkinan banyak pasangan 

pakaian yang akan dibeli 

b. Jumlah pasangan pakaian yang 

bisa dibeli 

c. Menyimpulkan temuan-temuan 

yang ada 

d. Cara memilih ketua kelas 

e. Notasi faktorial 

Siswa berdiskusi 

untuk bisa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan 

penyusunan daftar 

belanja 

10 

menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru menekankan pada siswa 

untuk mampu mengemukakan 

pendapatnya sendiri mengenai 

strategi pemecahan masalah yang 

digunakan 

Selama diskusi berlangsung, guru 

berkeliling memantau kerja tiap-

tiap kelompok dan mengarahkan 

atau membantu siswa yang 

mengalami kesulitan 

Guru mengarahkan atau 

membimbing siswa memecahkan 

masalah yang ada selama proses 

diskusi berlangsung 

Merumuskan dan 

mendefinisikan 

masalah sesuai 

dengan 

pemikirannya 

sendiri. 

Mendiskusikan 

model 

penyelesaian 

masalah yang 

dibuat dalam 

kelompok 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

10 

menit  

Guru membimbing dan 

mengamati siswa dalam 

menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah  

Siswa 

menyimpulkan 

hasil pemecahan 

masalah 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

karya 

5 menit  

Guru meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, sedangkan kelompok 

yang lain menanggapi dan guru 

bertindak sebagai fasilitator (guru 

memandu jalannya diskusi dan 

merumuskan jawaban yang benar) 

Beberapa siswa 

mempresentasika

n hasil diskusi 

dan siswa lain 

memperhatikan 

dan meresponnya  

10 

menit 

Guru membantu siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka dan guru 

mengklarifikasi hasil diskusi 

siswa 

Siswa 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses berpikir 

mereka sendiri 

sehingga mampu 

menyimpulkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

pemecahan 

masalah 
3 menit 

 

Guru memandu menyimpulkan 

materi pembelajaran dengan cara 

mengajukan pertanyaan-

pertanyaan penuntun kepada 

siswa 

Dengan arahan 

dari guru, siswa 

membuat 

kesimpulan dan 

membuat 

rangkuman 

mengenai 

pembelajaran hari 

ini 

3 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
P

en
u

tu
p

  

Guru menjelaskan aspek 

emosional yang tertera pada 

bahan ajar sebagai motivasi pada 

siswa 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dan 

motivasi dari guru 

 

2 menit 

Guru memberikan PR kepada 

siswa berupa soal-soal tentang 

permutasi 

Siswa menulis PR 

pada buku tugas 

siswa 1 menit 

Guru mengingatkan pada siswa 

unuk mengulas kembali materi 

pembelajaran hari ini dan guru 

menghimbau siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

tentang Kombinasi 

Siswa 

memperhatikan 

instruksi guru 
1 menit 

Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan doa dan salam 

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 1 menit 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

Sumber: 

Bahan Ajar Berbasis Masalah 

Alat : papan tulis, spidol 

I. Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan didasarkan pada : 

1. Kerjasama dan partisipasi siwa dalam kelompok yang dijaring melalui 

lembar observasi. 

2. Cara siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya pada diskusi kelas 

mengenai penyelesaian masalah yang ada pada bahan ajar dijaring melalui 

lembar observasi. 

3. Pekerjaan siswa secara tertulis dalam menyelesaikan masalah yang ada 

pada bahan ajar dijaring melalui buku atau lembaran catatan siswa. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dijaring 

melalui jurnal harian guru(jika ada). 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

   Nama Sekolah  : MAN 1 Klaten 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Pelajaran : 2012/2013 

   Pertemuan   : 2 (dua) 

 

A. Standar Kompetensi: 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar: 

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran: 

1.4.3 Menggunakan permutasi dalam pemecahan masalah 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1.4.3. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan permutasi 

dalam pemecahan masalah 

E. Materi Ajar 

1. Notasi Permutasi 

2. Permutasi unsur yang sama 

F. Model, Setting, dan metode pembelajran 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah 

Setting : Secara klasikal dan berkelompok 

Metode : berdiskusi, tanya jawab, presentasi siswa, dan pemberian tugas 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Pada pertemuan sebelumnya siswa diberi PR yang terkait dengan materi 

kaidah pencacahan dan notasi faktorial. PR dikerjakan secara mandiri oleh 

siswa 

Lampiran 3.3 
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Siswa diinstruksikan mengulas kembali materi yang telah dipelajari dirumah 

dan mempelajari materi baru yaitu permutasi.  

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam dan 

do’a 

Siswa menjawab 

salam dan 

bersama guru 

membaca do’a 

 

1 menit 

Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, dan 

sarana belajar, serta mengisi 

presensi siswa 

Menyiapkan 

mental, fisik san 

sarana belajar 

 

2 menit 

Guru memberikan apersepsi 

yaitu mengingat kembali materi 

mengenai kaidah pencacahan 

dan notasi faktorial, yaitu 

dengan membahas PR yang 

diberikan guru pada pertemuan 

sebelumnya. Guru meminta 

salah satu siswa (sukarelawan) 

untuk menuliskan pekerjaannya 

dipapan tulis.  

Motivasi: agar siswa lebih 

mudah belajar pada materi 

permutasi maka harus 

mengingat faktorial terlebih 

dahulu 

Merespon 

apersepsi yang 

disampaikan oleh 

guru dengan 

menanggapai 

pekerjaan siswa 

yang dituliskan 

dipapan tulis 

 

 

Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

10 menit 

Kemudian guru bertanya, 

“Pernahkan kalian melakukan 

pemilihan ketua kelas? Jika ada 

beberapa calon ketua maka ada 

berapa kemungkinan cara 

memilih ketua kelas? Coba 

Kalian fikirkan” 

Siswa 

mendengarkan 

contoh yang 

disampaikan guru 

dan merespon 

permasalahan 

kontekstual 

tersebut 

5 menit 



187 
 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

a. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai setelah mempelajari 

materi 

b. Guru memberi motivasi, yaitu 

apabila materi ini dikuasai 

dengan baik maka diharapkan 

siswa dapat melakukan 

perhitungan permutasi 

c. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis 

masalah 

Siswa 

memperhatikan 

dan dapat 

termotivasi untuk 

mempelajari 

materi yang akan 

disampaikan 

 

5 menit 

 

Guru memulai aktifitas 

pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar 

berbasis masalah. Guru 

membagi siswa kedalam 

kelompok diskusi yang terdiri 

dari 4 atau 5 siswa 

Siswa duduk 

berkelompok 

sesuai kelompok 

yang telah 

ditentukan 

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 

2 menit 

 

Selanjutnya Guru 

mengintruksikan kepada siswa 

untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan 

pada pertemuan kedua yaitu 

tentang “Penomeran Kursi”, 

“Olimpiade Sains”, dan “Unsur 

Sama”. Siswa dipersilahkan 

untuk mendiskusikan masalah 

yang tersedia 

Siswa berdiskusi 

untuk bisa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan cara 

penomeran kursi 

dan pemilihan 

perwakilan 

olimpiade serta 

permutasi pada 

unsur yang sama 

30 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Apabila ada kesulitan siswa 

diperbolehkan untuk 

mengajukan pertanyaan. Dalam 

kelompok berdiskusi mengenai: 

a. Kemungkinan cara menulis 

nomer kursi tanpa ada nomer 

yang sama 

b. Pemilihan siswa yang akan 

mengikuti olimpiade 

c. Permutasi unsur yang sama 

Siswa berdiskusi 

untuk bisa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan cara 

penomeran kursi 

dan pemilihan 

perwakilan 

olimpiade serta 

permutasi pada 

unsur yang sama 

 

 

Guru menekankan pada siswa 

untuk mampu mengemukakan 

pendapatnya sendiri mengenai 

strategi pemecahan masalah 

yang digunakan 

Selama diskusi berlangsung, 

guru berkeliling memantau kerja 

tiap-tiap kelompok dan 

mengarahkan atau membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

Guru mengarahkan atau 

membimbing siswa 

memecahkan masalah yang ada 

selama proses diskusi 

berlangsung 

Merumuskan dan 

mendefinisikan 

masalah sesuai 

dengan 

pemikirannya 

sendiri. 

Mendiskusikan 

model 

penyelesaian 

masalah yang 

dibuat dalam 

kelompok 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 

Guru membimbing dan 

mengamati siswa dalam 

menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah  

Siswa 

menyimpulkan 

hasil pemecahan 

masalah 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

karya 

 

 

Guru meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, sedangkan 

kelompok yang lain menanggapi 

dan guru bertindak sebagai 

fasilitator (guru memandu 

jalannya diskusi dan 

merumuskan jawaban yang 

benar) 

Beberapa siswa 

mempresentasika

n hasil diskusi 

dan siswa lain 

memperhatikan 

dan meresponnya  
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru membantu siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka dan guru 

mengklarifikasi hasil diskusi 

siswa 

Siswa 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses berpikir 

mereka sendiri 

sehingga mampu 

menyimpulkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

pemecahan 

masalah 
 

 

Guru memandu menyimpulkan 

materi pembelajaran dengan 

cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan penuntun kepada 

siswa sehingga siswa 

mendapatkan notasi dari 

permutasi dan menyelesaikan 

masalah permutasi unsur yang 

sama 

Dengan arahan 

dari guru, siswa 

membuat 

kesimpulan dan 

membuat 

rangkuman 

mengenai 

pembelajaran hari 

ini 

7 menit 

 

Guru menjelaskan aspek 

emosional yang tertera pada 

bahan ajar sebagai motivasi 

pada siswa 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dan 

motivasi dari guru 

5 menit 

 

Guru memberikan PR kepada 

siswa untuk mencari dan 

menyelesaikan permasalahan 

mengenai materi permutasi 

Siswa menulis PR 

pada buku tugas 

siswa 

 

1 menit 

 

Guru mengingatkan pada siswa 

unuk mengulas kembali materi 

pembelajaran hari ini dan guru 

menghimbau siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

tentang Permutasi 

Siswa 

memperhatikan 

instruksi guru 

 

1 menit 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan doa dan salam 

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

 
1 menit` 
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H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

Sumber: 

Bahan Ajar Berbasis Masalah 

Alat : papan tulis, spidol 

I. Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan didasarkan pada : 

1. Kerjasama dan partisipasi siwa dalam kelompok yang dijaring melalui 

lembar observasi. 

2. Cara siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya pada diskusi kelas 

mengenai penyelesaian masalah yang ada pada bahan ajar dijaring melalui 

lembar observasi. 

3. Pekerjaan siswa secara tertulis dalam menyelesaikan masalah yang ada 

pada bahan ajar dijaring melalui buku atau lembaarn catatan siswa. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dijaring 

melalui jurnal harian guru(jika ada). 

 

 

Mengetahui 

Guru Bidang Studi 

Klaten,   September 2012 

Peneliti 

 

 

 

Dra. Rosmiyatun. P, M.A  

NIP.196902111995032003 

 

 

 

 

Siti Nafsul Muthmainnah 

NIM. 09600005 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

   Nama Sekolah  : MAN 1 Klaten 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Pelajaran : 2012/2013 

   Pertemuan  : 3 (tiga) 

 

A. Standar Kompetensi: 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar: 

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran: 

1.4.3 Menggunakan permutasi dalam pemecahan masalah 

1.4.4 Menggunakan kombinasi dalam pemecahan masalah 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1.4.3. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan permutasi 

dalam pemecahan masalah 

1.4.4. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan kombinasi 

dalam pemecahan masalah 

E. Materi Ajar 

1. Permutasi Siklik 

2. Notasi Kombinasi 

F. Model, Setting, dan metode pembelajran 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah 

Setting : Secara klasikal dan berkelompok 

Metode : berdiskusi, tanya jawab, presentasi siswa, dan pemberian tugas 

 

Lampiran 3.4 
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G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Pada pertemuan sebelumnya siswa diberi PR yang terkait dengan materi 

permutasi. PR dikerjakan secara mandiri oleh siswa.  

Siswa diinstruksikan mengulas kembali materi yang telah dipelajari dirumah 

dan mempelajari materi baru yaitu kombinasi.  

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam dan 

do’a 

Siswa menjawab 

salam dan 

bersama guru 

membaca do’a 

 

1 menit 

Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, dan 

sarana belajar, serta mengisi 

presensi siswa 

Menyiapkan 

mental, fisik san 

sarana belajar 

 

2 menit 

Guru memberikan apersepsi 

yaitu mengingat kembali materi 

mengenai permutasi, yaitu 

dengan membahas PR yang 

diberikan guru pada pertemuan 

sebelumnya. Guru meminta 

salah satu siswa (sukarelawan) 

untuk menuliskan pekerjaannya 

dipapan tulis.  

Motivasi: siswa akan belajar 

permutasi sikli, kemudian agar 

siswa lebih mudah belajar pada 

materi kombinasi maka harus 

mengingat permutasi terlebih 

dahulu agar tidak bingun 

penggunaannya 

Merespon 

apersepsi yang 

disampaikan oleh 

guru dengan 

menanggapai 

pekerjaan siswa 

yang dituliskan 

dipapan tulis 

 

 

Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

10 menit 

Kemudian guru bertanya, 

“Pernahkan kalian dudk pada 

kursi melingkar?apakah duduk 

pada kursi melingkar akan sama 

dengan kursi yang berjajar? 

Coba kalian bandingkan banyak 

cara duduk pada kursi melingkar 

dengan banyak cara duduk pada 

kursi berjajar! Adakah 

perbedaan dari keduanya? Nah, 

materi ini yang akan kita pelajari 

hari ini” 

Siswa 

mendengarkan 

contoh yang 

disampaikan guru 

dan merespon 

permasalahan 

kontekstual 

tersebut 

5 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

a. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai setelah mempelajari 

materi 

b. Guru memberi motivasi, yaitu 

apabila materi permutasi siklik 

ini dikuasai dengan baik maka 

diharapkan siswa dapat 

melakukan perhitungan 

permutasi siklik.  

c. Dan apabila materi kombinasi 

dapat dipahami dengan baik 

maka siswa akan dapat 

melakukan perhitungan 

kombinasi 

d. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis 

masalah 

Siswa 

memperhatikan 

dan dapat 

termotivasi untuk 

mempelajari 

materi yang akan 

disampaikan 

 

5 menit 

 

Guru memulai aktifitas 

pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar 

berbasis masalah. Guru 

membagi siswa kedalam 

kelompok diskusi yang terdiri 

dari 4 atau 5 siswa 

Siswa duduk 

berkelompok 

sesuai kelompok 

yang telah 

ditentukan 

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 

2 menit 

 

Selanjutnya Guru 

mengintruksikan kepada siswa 

untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan 

pada pertemuan kedua yaitu 

tentang  “Rapat OSIS”, dan 

“Berjabat Tangan”. Siswa 

dipersilahkan untuk 

mendiskusikan masalah yang 

tersedia 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan duduk 

pada kursi 

melingkar serta 

kombinasi 

30 menit 

 

Apabila ada kesulitan siswa 

diperbolehkan untuk 

mengajukan pertanyaan. Dalam 

kelompok berdiskusi mengenai: 

a. Kemungkinan cara duduk 

pada kursi melingkar 

b. Notasi kombinasi 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan duduk 

pada kursi 

melingkar serta 

kombinasi 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru menekankan pada siswa 

untuk mampu mengemukakan 

pendapatnya sendiri mengenai 

strategi pemecahan masalah 

yang digunakan 

Selama diskusi berlangsung, 

guru berkeliling memantau kerja 

tiap-tiap kelompok dan 

mengarahkan atau membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

Guru mengarahkan atau 

membimbing siswa 

memecahkan masalah yang ada 

selama proses diskusi 

berlangsung 

Merumuskan dan 

mendefinisikan 

masalah sesuai 

dengan 

pemikirannya 

sendiri. 

Mendiskusikan 

model 

penyelesaian 

masalah yang 

dibuat dalam 

kelompok 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 

Guru membimbing dan 

mengamati siswa dalam 

menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah  

Siswa 

menyimpulkan 

hasil pemecahan 

masalah 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

karya 

 

 

Guru meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, sedangkan 

kelompok yang lain menanggapi 

dan guru bertindak sebagai 

fasilitator (guru memandu 

jalannya diskusi dan 

merumuskan jawaban yang 

benar) 

Beberapa siswa 

mempresentasika

n hasil diskusi 

dan siswa lain 

memperhatikan 

dan meresponnya  
 

 

Guru membantu siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka dan guru 

mengklarifikasi hasil diskusi 

siswa 

Siswa 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses berpikir 

mereka sendiri 

sehingga mampu 

menyimpulkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

pemecahan 

masalah 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru memandu menyimpulkan 

materi pembelajaran dengan 

cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan penuntun kepada 

siswa sehingga siswa 

mendapatkan rumus permutasi 

siklik dan notasi kombinasi 

Dengan arahan 

dari guru, siswa 

membuat 

kesimpulan dan 

membuat 

rangkuman 

mengenai 

pembelajaran hari 

ini 

 

7 menit 

 

Guru menjelaskan aspek 

emosional yang tertera pada 

bahan ajar sebagai motivasi 

pada siswa 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dan 

motivasi dari guru 

 

5 menit 

 

Guru memberikan PR kepada 

siswa untuk mencari dan 

menyelesaikan permasalahan 

mengenai materi permutasi 

siklik dan kombinasi 

Siswa menulis PR 

pada buku tugas 

siswa 

 

1 menit 

 

Guru mengingatkan pada siswa 

unuk mengulas kembali materi 

pembelajaran hari ini dan guru 

menghimbau siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

tentang pendalaham materi 

kombinasi dan binomial newton 

Siswa 

memperhatikan 

instruksi guru 

 

1 menit 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan doa dan salam 

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

 
1 menit` 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

Sumber: 

Wirodikromo, Sartono. 2001. Matematika jilid 2 IPA untuk kelas XI. 

Yogyakarta: Erlangga. 

Alat : Bahan Ajar, papan tulis, spidol 

I. Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan didasarkan pada : 

1. Kerjasama dan partisipasi siwa dalam kelompok yang dijaring melalui 

lembar observasi. 
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2. Cara siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya pada diskusi kelas 

mengenai penyelesaian masalah yang ada pada bahan ajar dijaring melalui 

lembar observasi. 

3. Pekerjaan siswa secara tertulis dalam menyelesaikan masalah yang ada 

pada bahan ajar dijaring melalui buku atau lembaarn catatan siswa. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dijaring 

melalui jurnal harian guru (jika ada). 

 

Mengetahui 

Guru Bidang Studi 

Klaten,   September 2012 

Peneliti 

 

 

 

Dra. Rosmiyatun. P, M.A  

NIP.196902111995032003 

 

 

 

 

Siti Nafsul Muthmainnah 

NIM. 09600005 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

   Nama Sekolah  : MAN 1 Klaten 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Pelajaran : 2012/2013 

   Pertemuan  : 4 (empat) 

 

A. Standar Kompetensi: 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar: 

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran: 

1.4.3 Menggunakan kombinasi dalam pemecahan masalah 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1.4.4. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan kombinasi 

dalam pemecahan masalah 

E. Materi Ajar 

1. Kombinasi 

2. Binomial Newton 

F. Model, Setting, dan metode pembelajran 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah 

Setting : Secara klasikal dan berkelompok 

Metode : berdiskusi, tanya jawab, presentasi siswa, dan pemberian tugas 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Pada pertemuan sebelumnya siswa diberi PR yang terkait dengan materi 

permutasi siklik dan kombinasi. PR dikerjakan secara mandiri oleh siswa.  

Lampiran 3.5 
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Siswa diinstruksikan mengulas kembali materi yang telah dipelajari dirumah 

dan memperdalam materi kombinasi serta diberi pengayakan materi binomial 

newton.  

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam dan 

do’a 

Siswa menjawab 

salam dan 

bersama guru 

membaca do’a 

 

1 menit 

Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, dan 

sarana belajar, serta mengisi 

presensi siswa 

Menyiapkan 

mental, fisik san 

sarana belajar 

 

2 menit 

Guru memberikan apersepsi 

yaitu mengingat kembali materi 

mengenai notasi kombinasi, 

yaitu dengan membahas PR 

yang diberikan guru pada 

pertemuan sebelumnya. Guru 

meminta salah satu siswa 

(sukarelawan) untuk menuliskan 

pekerjaannya dipapan tulis.  

Motivasi: siswa memperdalam 

materi kombinasi dan 

mempelajari materi binomial 

newton 

Merespon 

apersepsi yang 

disampaikan oleh 

guru dengan 

menanggapai 

pekerjaan siswa 

yang dituliskan 

dipapan tulis 

 

 

Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

10 menit 

 

a. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai setelah mempelajari 

materi 

b. Guru memberi motivasi, yaitu 

apabila materi kombinasi dan 

binomial newton ini dikuasai 

dengan baik maka diharapkan 

siswa dapat melakukan 

perhitungan kombinasi 

c. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis 

masalah 

Siswa 

memperhatikan 

dan dapat 

termotivasi untuk 

mempelajari 

materi yang akan 

disampaikan 

5 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru memulai aktifitas 

pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar 

berbasis masalah. Guru 

membagi siswa kedalam 

kelompok diskusi yang terdiri 

dari 4 atau 5 siswa 

Siswa duduk 

berkelompok 

sesuai kelompok 

yang telah 

ditentukan 

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 

2 menit 

 

Selanjutnya Guru 

mengintruksikan kepada siswa 

untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan 

pada pertemuan kedua yaitu 

tentang  “Lari halang rintang”, 

dan “Binomial newton”. Siswa 

dipersilahkan untuk 

mendiskusikan masalah yang 

tersedia 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan kombinasi 

dan Binomial 

newton 

30 menit 

 

Apabila ada kesulitan siswa 

diperbolehkan untuk 

mengajukan pertanyaan. Dalam 

kelompok berdiskusi mengenai: 

a. Kemungkinan rute yang 

dilalui dalam lari halang 

rintang 

b. Segitiga pascal 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang berhubungan 

dengan 

kemungkinan rute 

yang dilalui dalam 

lari halang rintang 

 

 

Guru menekankan pada siswa 

untuk mampu mengemukakan 

pendapatnya sendiri mengenai 

strategi pemecahan masalah 

yang digunakan 

Selama diskusi berlangsung, 

guru berkeliling memantau kerja 

tiap-tiap kelompok dan 

mengarahkan atau membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

Guru mengarahkan atau 

membimbing siswa 

memecahkan masalah yang ada 

selama proses diskusi 

berlangsung 

Merumuskan dan 

mendefinisikan 

masalah sesuai 

dengan 

pemikirannya 

sendiri. 

Mendiskusikan 

model 

penyelesaian 

masalah yang 

dibuat dalam 

kelompok 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 

Guru membimbing dan 

mengamati siswa dalam 

menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah  

Siswa 

menyimpulkan 

hasil pemecahan 

masalah 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

karya 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, sedangkan 

kelompok yang lain menanggapi 

dan guru bertindak sebagai 

fasilitator (guru memandu 

jalannya diskusi dan 

merumuskan jawaban yang 

benar) 

Beberapa siswa 

mempresentasika

n hasil diskusi 

dan siswa lain 

memperhatikan 

dan meresponnya  

 

 

 

Guru membantu siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka dan guru 

mengklarifikasi hasil diskusi 

siswa 

Siswa 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses berpikir 

mereka sendiri 

sehingga mampu 

menyimpulkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

pemecahan 

masalah 
 

 

Guru memandu menyimpulkan 

materi pembelajaran dengan 

cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan penuntun kepada 

siswa sehingga siswa dapat 

menyelesaikan masalah dan 

memahami binomial newton 

Dengan arahan 

dari guru, siswa 

membuat 

kesimpulan dan 

membuat 

rangkuman 

mengenai 

pembelajaran hari 

ini 

7 menit 

 

Guru menjelaskan aspek 

emosional yang tertera pada 

bahan ajar sebagai motivasi 

pada siswa 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dan 

motivasi dari guru 

5 menit 

 

Guru memberikan PR kepada 

siswa untuk mencari dan 

menyelesaikan permasalahan 

mengenai materi kombinasi 

Siswa menulis PR 

pada buku tugas 

siswa 

 

1 menit 

 

Guru mengingatkan pada siswa 

unuk mengulas kembali materi 

pembelajaran hari ini dan guru 

menghimbau siswa belajar 

untuk ulangan 

Siswa 

memperhatikan 

instruksi guru 

 

1 menit 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan doa dan salam 

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

 
1 menit` 
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H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

Sumber: 

Wirodikromo, Sartono. 2001. Matematika jilid 2 IPA untuk kelas XI. 

Yogyakarta: Erlangga. 

Alat : Bahan Ajar, papan tulis, spidol 

I. Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan didasarkan pada : 

1. Kerjasama dan partisipasi siwa dalam kelompok yang dijaring melalui 

lembar observasi. 

2. Cara siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya pada diskusi kelas 

mengenai penyelesaian masalah yang ada pada bahan ajar dijaring melalui 

lembar observasi. 

3. Pekerjaan siswa secara tertulis dalam menyelesaikan masalah yang ada 

pada bahan ajar dijaring melalui buku atau lembaarn catatan siswa. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dijaring 

melalui jurnal harian guru(jika ada). 

 

 

Mengetahui 

Guru Bidang Studi 

Klaten,   September 2012 

Peneliti 

 

 

 

Dra. Rosmiyatun. P, M.A  

NIP.196902111995032003 

 

 

 

 

Siti Nafsul Muthmainnah 

NIM. 09600005 

 

 

 

 

 



202 
 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERFIKIR MATEMATIS TINGKAT TINGGI 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semerter : XI/1 (ganjil) 

Standar kompetensi : 1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang dalam pemecahan masalah 

Kompetensi dasar :  1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam pemecahan masalah 

INDIKATOR SOAL 
INDIKATOR 

KBMTT 
SOAL Skor NO 

Siswa mampu 

membuktikan faktorial yang 

dimanipulasi 

Membuktikan 

berdasarkan fakta yang 

tersedia atau fakta yang 

dimanipulasi 

Untuk n ≥ 3, buktikan bahwa: 

n! – (n – 3)! = (n – 3)! (n
3
 – 3n

2
 + 2n – 1) 

0-15 1 

Siswa mampu memberikan 

fakta berdasarkan operasi-

operasi factorial 

Membuat dan 

menyelidiki konjektur 

Perhatikan operasi bilangan dibawah ini: 

Pernyataan 1 Pernyataan 2 
  

  
  

 

 
 

3! + 5! 3 + 5 

2! × 4! 2 x 4 

6! – 4! 6 – 4 
   

  
 

  

 
 

Buatlah pernyataan yang sesuai untuk membandingkan antara 

0-15 2 

Lampiran 4.1 
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pernyataan 1 dan pernyataan 2 pada masing-masing poin dan 

berikan kesimpulan! 

Siswa mampu menganalisis 

bentuk lain dari notasi 

permutasi 

Menganalisa dan 

menilai pemikiran atau 

strategi matematis 

orang lain 

Banyaknya permutasi dari n unsur diambil r unsur dinotasikan: 

   
  

(   )   

Atau dapat dijabarkan menjadi 

   
  

(   )   

 
 (   )(   )      

(   )(     )      
 

 
 (   )(   )(   ) (     )(   )(     )      

(   )(     )      
 

  (   )(   )(   ) (     )
(   )(     )      

(   )(     )      
 

  (   )(   )(   ) (     ) 

Sehingga didapat persamaan: 

    (   )(   )(   ) (     )  

Benar atau salah pernyataan tersebut? Berikan penjelasan dari 

jawaban anda! 

0-20 3 

Siswa dapat menentukan 

nilai fariabel n pada 

masalah permutasi 

Menyelesaikan masalah 

matematis tidak rutin 

Berapakan nilai n yang memenuhi      (   )  ? 

 

0-15 4 
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Siswa dapat menghitung 

jarak terpendek untuk 

sampai pada diagonal ruang 

kubus melalui rusuk-

rusuknya 

Mengenali dan 

memanfaatkan 

hubungan-hubungan 

antar gagasan 

matematis 

Sebuah ruang berbentuk kubus dengan alas ABCD. Seekor semut 

merayap dari titik A menuju titik G melalui rusuk-rusuknya. 

Berapakah banyak jalan terpendek yang dapat dilalui semut 

tersebut? 

H  G 

E      

 

   

  B 

 

 

0-15 5 

Siswa mampu menghitung 

banyak unsur n jika 

diketahui kombinasi yang 

terjadi 

Menggunakan 

argumentasi 

berdasarkan fakta 

Akan dibangun rumah disepanjang ruas jalan, 3 buah rumah di sisi 

selatan jalan dan beberapa rumah disisi utara jalan. Kombinasi dari 

pembangunan semua  rumah tersebut adalah 84 cara. Jika rumah A 

dibangun di posisi paling kanan di sisi selatan jalan, maka cara 

membangun rumah yang mungkin adalah 28 cara.  Apabila hanya 

ada 2 rumah yang dibangun disisi selatan jalan maka ada 36 cara 

membangun rumah tersebut. Berapa cara yang mungkin untuk 

membangun rumah jika rumah tipe A harus dibangun diposisi 

paling kanan dan rumah tipe B harus dibangun posisi paling kiri di 

sisi utara jalan? 

0-20 6 

F 

D C 

B A 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL TES MATEMATIKA 

 

1. Untuk n ≥ 3, maka akan dibuktikan bahwa n!–(n – 3)! = (n – 3)! (n
3
– 3n

2
 + 

2n–1) 

 n! – (n – 3) ! = (n (n–1)(n–2)(n–3)(n–4)(n–5)…) – ((n–3)(n–4)(n–5)…) 

ruas kanan dibagi dengan ((n–3)(n–4)(n–5)…) 

= 
(  ( – )( – )( – )( – )( – ) ) – (( – )( – )( – ) )

(( – )( – )( – ) )
 

= 
  ( – )( – ) –  

(( – )( – )( – ) )
 

Untuk mengembalikan ke operasi awal dikalikan ((n–3)(n–4)(n–5)…) 

= {n (n–1)(n–2)} – 1 × ((n–3)(n–4)(n–5)…)      

= {(n
2
 – n)( n–2)} – 1 × ((n–3)(n–4)(n–5)…)   

= (n
3
 – 2n

2
 – n

2
 + 2n – 1) × (n – 3)! 

= (n
3
 – 3n

2
 + 2n – 1) (n – 3)! 

= (n – 3)! (n
3
 – 3n

2
 + 2n – 1)   (komutatif) 

Jadi, terbukti bahwa n!–(n – 3)! = (n – 3)! (n
3
 – 3n

2
 + 2n–1)  □ 

 

2. Dari pernyataan diatas tersebut dapat diketahui bahwa: 

i.  Diketahui nilai dari 1! adalah 1 dan nilai 0! adalah 1 maka 
  

  
 = 
 

 
 = 1 

Sedangkan  
 

 
 = tidak didefinisikan 

ii.  3! + 5!  = 3×2×1 + 5×4×3×2×1  

= 6 + 120  

= 126 

Jadi, 3! + 5! = 126 sedangkan 3 + 5 = 8 

iii.  2! + 4!  = (2×1) ×(4×3×2×1) 

= 2 × 24 

= 48 

Jadi, 2! × 4! = 48 sedangkan 2 × 4 = 8 

iv.  6! – 4!  = 6×5×4×3×2×1 – 4×3×2×1  

            = 720 – 24  

            = 696 

Lampiran 4.2 
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Jadi, 6! – 4! = 696 sedangkan 6 – 4 = 2 

v.     
  

 = 
                    

         
 

 = 
       

   
 

 = 30240 

Jadi, 
   

  
 =30240 sedangkan  

  

 
 = 2 

 

Sehingga berdasarkan operasi-operasi diatas dapat disimpulkan bahwa 

operasi pada faktorial tidak sama dengan operasi aljabar pada bilangan real, 

karena faktorial didefinisikan sebagi perkalian berurutan.  

 

3. Banyak permutasi n unsur diambil dari r unsur adalah  

   
  

(   )   

Berdasarkan definisi faktorial didapat 

    

 (   )(   )      

(   )(     )      
 

r akan selalu lebih kecil dari n sehingga akan diperoleh 

  
 (   )(   )(   ) (     )(   )(     )      

(   )(     )      
 

Berdasarkan sifat asosiatif perkalian maka 

   (   )(   )(   ) (     )
(   )(     )      

(   )(     )      
 

Jika 
(   )(     )      

(   )(     )      
 = 1, maka 

    (   )(   )(   ) (     )  × 1 

Sehingga diperoleh     (   )(   )(   ) (     )  

Jadi, pernyataan tersebut benar. 
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4.      (   )  

(   ) 

(     ) 
    

(   ) 

(   ) 
    

(   )(   )      

(   )(   )      
    

(   )(   )     

             

           

               

             

(   )(   )      

                  

                

Karena n yang memenuhi adalah bilangan yang positif, maka diambil n = 6 

Jadi, nilai n adalah 6.  

5. Ilustrasi gambar: 

 

 

 

 

 

 

Semua langkah dari A ke G memerlukan 1 langkah kekanan, 1 langkah ke 

depan dan 1 langkah ke atas, hal ini berarti n1=1, n2= 1, n3=1, sehingga berarti 

n = 3, sehingga didapat: 

  

        
 = 
      

     
 

= 6  

Jadi, jalan terpendek yang bias dilewati semut adalah 6 jalan.  

G H 

F 

D C 

B A 

E 
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6. Jika dibangun 3 rumah disisi selatan jalan maka cara membangun rumah yang 

terjadi adalah 84 cara, dapat ditulis dengan: 

  

(   )    
    

  

(   )       
    

  

(   )   
    

  

(   ) 
      

  

(   ) 
     

Sehingga didapat        (   )   (*) 

Jika hanya ada 2 rumah yang dibangun disisi selatan jalan maka ada 36 cara, 

maka dapat ditulis: 

  

(   )    
    

 

Berdasarkan definisi faktorial didapat 

  

(   )     
    

  

(   )   
    

  

(   ) 
      

  

(   ) 
    

Sehingga didapat       (   )   (**) 

Dari (*) dan (**) didapat: 

       (   )  dan       (   )   

Maka kita tuliskan: 

    (   )  =    (   )  
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    (   )(   )       =    (   )(   )(   )       

(kedua ruas dibagi (   )(   )      ) sehingga didapat 

    =    (   ) 

    =         

    =     

n  

 = 

9 

Sehingga didapat jumlah rumah yang dibangun adalah 9 rumah.  

Banyak cara untuk membangun rumah jika rumah tipe A harus dibangun 

diposisi paling kanan dan rumah tipe B harus dibangun posisi paling kiri di 

sisi utara jalan adalah 

   
  

       

 
        

        
 

    

     cara untuk membangun rumah jika rumah tipe A harus dibangun diposisi 

paling kanan dan rumah tipe B harus dibangun posisi paling kiri di sisi utara 

jalan adalah 35 cara.  
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PEDOMAN PENYEKORAN  

TES ATURAN PERKALIAN, PERMUTASI DAN KOMBINASI 

 

Butir Soal 1 
 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Penjelasan tidak sesuai bahkan salah 0 

Menuliskan ide pengerjaan berdasarkan definisi faktorial 

tapi belum menuliskan pembuktian atau pembuktian yang 

dituliskan salah 

3 

Menuliskan ide pengrjaan dan bukti berdasarkan definisi 

faktorial dengan langkah pengerjaan yang kurang rinci dan 

belum ada penjelasan dari langkah pengerjaan yang 

situliskan 

7 

Menuliskan bukti berdasarkan definisi faktorial dengan 

langkah pengerjaan yang jelas dan rinci akan tetapi 

penjelasan langkah pengerjaan belum lengkap 

11 

Menuliskan bukti berdasarkan definisi faktorial dengan 

langkah-langkah pengerjaan yang rinci dan jelas dengan  

menuliskan penjelasan langkah secara lengkap 

15 

 

 

Butir Soal 2 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Penjelasan tidak sesuai bahkan salah 0 

Menuliskan 50% pembuktian operasi faktorial yang 

dituliskan disoalakan tetapi belum bisa membuktikan 

kebenaran pernyataan yang disajikan 

3 

Menuliskan beberapa pembuktian operasi faktorial yang 

dituliskan di soal dan bisa membuktikan kebenarannya dari 

arah kiri dan arah kanan 

7 

Menuliskan pembuktian semua operasi faktorial yang 

dituliskan disoal dengan membuktikan dari arak kiri dan 

arah kanan serta menemukan bahwa pernyataan yang 

disajikan adalah benar 

11 

Membuat kesimpulan dari pernyataan yang sesuai dengan 

operasi faktorial yang telah dibuktikan benar dibandingkan 

dengan operasi aljabar pada bilangan real 

15 

Lampiran 4.3 
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Butir Soal 3 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Penjelasan tidak sesuai bahkan salah 0 

Menuliskan ide pembuktian yaitu dengan definisi faktorial 

yang berhubungan dengan perhitungan banyak permutasi n 

unsur diambil dari r unsur 

5 

Menjabarkan banyak permutasi n unsur diambil dari r 

unsur sesuai dengan definisi faktorial yang dituliskan akan 

tetapi belum lengkap dan masih terjadi kesalahan 

manipulasi aljabar 

10 

Menjabarkan banyak permutasi n unsur diambil dari r 

unsur sesuai dengan definisi faktorial yang dituliskan  serta 

nebuliskan manipulasi operasi dengan dasar bahwa r selalu 

lebih kecil dari n dan berdasarkan sifat asosiatif perkalian 

15 

Mendapatkan penyelesaian akhir dan mendapat kesimpulan 

bahwa cara pengerjaan yang disajikan pada soal adalah 

benar 

20 

 

 

Butir Soal 4 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Salah/tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menuliskan definisi permutasi sesuai dengan permintaan 

soal 
3 

Memberikan penjabaran secara lengkap dan benar 

berdasarkan definisi permutasi yang telah dituliskan akan 

tetapi belum menjelaskan langkah-langkah pengerjaan 

secara rinci 

7 

Memberikan penjabaran secara lengkap dan benar 

berdasarkan definisi permutasi yang telah dituliskan serta 

mendapat akar-akar persamaan dari n 

11 

Menentukan penyelesaian akhir atau meniuliskan nilaindan 

memberi penjelasan tentang pemilihan nilai n 
15 
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Butir Soal 5 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Salah sama sekali/tidak ada jawaban sama sekali, ilustrasi 

gambar salah dan tidak sesuai dengan yang diminta soal 
0 

Mengilustrasikan gambar secara benar dan diberi 

keterangan gambar dan penjelasan yang rinci 
3 

Memberikan penjelasan tentang konsep yang akan 

digunakan dalam pengerjaan soal secara rinci berupa 

langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal 

7 

Menuliskan persamaan yang diminta soal dan rumus yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan soal 
11 

Menyelesaiakan perhitungan yang rinci dan mendapat 

jawaban yang tepat 
15 

 

 

Butir Soal 6 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Salah sama sekali/tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menemukan persamaan faktorial pertama dengan 

penjelasan rasional penemuan persamaan tersebut 

5 

Menemukan persamaan faktorial keduadengan penjelasan 

rasional penemuan persamaan tersebut 

10 

Menyubtitusi persamaan faktorial pertama dan persamaan 

faktorial kedua kedalam persamaan n! sehingga dapat 

menemukan nilai n yang diminta 

15 

Menuliskan perhitungan sesuai permintaan soal dan 

menemukan hasil akhir yang 

 benar disertai dengan penjelasan yang terperinci 

20 
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SOAL ATURAN PERKALIAN, PERMUTASI DAN 

KOMBINASI 

 

PETUNJUK PENGERJAAN 

a. Banyak soal yang dikerjakan adalah 6 soal. Seluruh soal berbentuk 

uraian. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal adalah 100 

menit.  

b. Tuliskan nama, nomor presensi, kelas, jenis kelamin dan tanda tangan 

Anda pada lembar jawaban.  

c. Jawaban ditulis dengan tinta, bukan dengan pensil.  

d. Selama tes, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan dan alat 

bantu hitung, serta tidak diperkenankan bekerja sama.  

e. Kerjakan soal dengan cermat, jujur, percaya diri dan jangan putus asa.  

f. Selamat bekerja dan semoga sukses 

 

1. Untuk n ≥ 3, buktikan bahwa: 

n! – (n – 3)! = (n – 3)! (n
3
 – 3n

2
 + 2n – 1) 

2. Perhatikan operasi bilangan dibawah ini: 

Pernyataan 1 Pernyataan 2 
  

  
  

 

 
 

3! + 5! 3 + 5 

2! × 4! 2 x 4 

6! – 4! 6 – 4 
   

  
 

  

 
 

Buatlah pernyataan yang sesuai untuk membandingkan antara pernyataan 

1 dan pernyataan 2 pada masing-masing poin dan berikan kesimpulan! 

3. Banyaknya permutasi dari n unsur diambil r unsur dinotasikan: 

   
  

(   )   

Atau dapat dijabarkan menjadi 

   
  

(   )   

Lampiran 4.4 
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 (   )(   )      

(   )(     )      
 

  
 (   )(   )(   ) (     )(   )(     )      

(   )(     )      
 

   (   )(   )(   ) (     )
(   )(     )      

(   )(     )      
 

   (   )(   )(   ) (     ) 

Sehingga didapat persamaan 

    (   )(   )(   ) (     )  

Benar atau salah pernyataan tersebut? Berikan penjelasan dari jawaban 

anda! 

4. Berapakan nilai n yang memenuhi      (   )  ? 

5. Sebuah ruang berbentuk kubus dengan alas ABCD. Seekor semut merayap 

dari titik A menuju titik G melalui rusuk-rusuknya. Berapakah banyak 

jalan terpendek yang dapat dilalui semut tersebut? 

H  G 

  E      

 

 

   

  B 

6. Akan dibangun rumah disepanjang ruas jalan, 3 buah rumah di sisi selatan 

jalan dan beberapa rumah disisi utara jalan. Kombinasi dari pembangunan 

semua  rumah tersebut adalah 84 cara. Jika rumah A dibangun di posisi 

paling kanan di sisi selatan jalan, maka cara membangun rumah yang 

mungkin adalah 28 cara.  Apabila hanya ada 2 rumah yang dibangun disisi 

selatan jalan maka ada 36 cara membangun rumah tersebut. Berapa cara 

yang mungkin untuk membangun rumah jika rumah tipe A harus dibangun 

diposisi paling kanan dan rumah tipe B harus dibangun posisi paling kiri 

di sisi utara jalan? 

  

F 

D C 

B A 



215 
 

LEMBAR JAWAB 

     

     

     

 

 

 

 

 

 

 

Nama  :___________________________ 

Presensi :___________________________ 

Kelas  :___________________________ 

Jenis Kelamin           L               P 

 

Lampiran 4.5 



216 

 

 

KISI-KISI TES KECERDASAN EMOSIONAL 

 

No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

Dimensi: Mengenali Emosi Diri (MED) 

1. Mengontrol perasaan diri (S3) Saya bingung mengenai perasaan yang saya rasakan. Negatif 35 

2. Ketika saya merasakan kesedihan, saya tahu penyebabnya. Positif 76 

3. 
Saya seringkali merasa kesal terhadap diri saya sendiri 

tanpa alasan yang jelas. 
Negatif 79 

4. Saya sadar ketika terjadi perubahan suasana hati saya. Positif 27 

5. 
Mencermati perasaan diri (S1) 

 

 

 

 

 

 

Saya merasa tenang ketika  dapat mengekspresikan 

suasana hati yang sedih. 
Positif 77 

6. 
Saya merasa malu ketika mengekspresikan suasana hati 

yang gembira. 
Negatif 48 

7. Saya merasa sulit mengakui kesalahan.  Negatif 65 

8. 
Saya dapat memperkirakan pengaruh emosi yang saya 

rasakan. 
Positif 70 

9. 
Saya sulit menjelaskan perasaan saya dengan kata-kata 

pada orang lain. 
Negatif 64 

10. 
Saya mudah untuk berbagi dengan orang lain mengenai 

perasaan saya. 
Positif 39 

Lampiran 4.6 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

11. Saya merasa begitu banyak hal yang salah pada diri saya.  Negatif 1 

12. 
Memiliki kepekaan  terhadap 

perasaan diri (S2) 

Jika suatu situasi membutuhkan suasana yang senang, saya 

dapat menempatkan diri dalam suasana hati yang senang. 
Positif 69 

13. Saya merasa nyaman dengan keadaan saya. Positif 50 

14. 
Saya merasa orang lain tidak mempedulikan keberadaan 

saya. 
Negatif 5 

15. 
Saya berusaha untuk tidak menyalahkan diri sendiri atau 

orang lain, apabila saya mengalami kegagalan. 
Positif 68 

Dimensi: Mengelola Emosi (ME) 

16. 

Menghibur diri sendiri (E1) 

 

Ketika saya dalam keadaan terpuruk, hal-hal yang 

menyenangkan seakan-akan tidak pernah ada pada hidup 

saya. 

Negatif 57 

17. 
Saya tidak dapat mengerjakan sesuatu berhari-hari karena 

suasana hati yang tidak nyaman. 
Negatif 84 

18. Saya merasa risau ketika menghadapi masalah. Negatif 40 

19. 
Saya merasa putus asa ketika menghadapi rintangan dalam 

mencapai tujuan. 
Negatif 58 

20. Jika saya dikecewakan oleh teman dekat saya, maka saya Positif 49 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

berusaha mengingat-ingat kebaikannya. 

21. 
Menghibur diri sendiri (E1) 

 

Saya dapat mengatasi perasaan sedih  saya, tanpa perlu 

menceritakannya pada orang lain. 
Positif 13 

22. 
Saya suka mengingat-ingat  perkataan orang  yang  

menyakiti  saya. 
Negatif 78 

23. 
Melepaskan kecemasan, 

kemurungan, atau 

ketersinggungan (E2) 

Saya menunjukkan rasa benci pada orang yang memang  

saya benci. 
Negatif 66 

24. 
Ketika saya melihat sesuatu yang saya inginkan, saya tidak 

bisa memikirkan hal lain sampai saya mendapatkannya. 
Negatif 36 

25. 
Saya seringkali mengatakan hal-hal yang kemudian saya 

sesali. 
Negatif 31 

Dimensi: Memotivasi Diri Sendiri (MDS) 

26. 
Memiliki ketekunan untuk 

menahan diri terhadap kepuasan 

(D2) 

Saya memilih untuk bermain dengan teman-teman dari 

pada untuk mempersiapkan ujian besok pagi. 
Negatif 82 

27. 
Saya siap untuk mengikuti pelajaran tambahan, walaupun 

mengorbankan waktu saya bermain. 
Positif 30 

28. 
Saya merasa bosan dengan rutinitas yang berkaitan dengan 

studi. 
Negatif 15 

29. Tugas-tugas dari sekolah menjadi beban yang berat untuk Negatif 60 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

saya. 

30. Memiliki ketekunan untuk 

menahan diri terhadap kepuasan 

(D2) 

Saya menikmati tugas-tugas yang diberikan pada saya. Positif 12 

31. 
Saya merasa sebenarnya saya bukanlah orang yang suka 

dengan hal-hal yang merepotkan. 
Negatif 47 

32. 
Saya menunda untuk menonton film bagus di bioskop, jika 

ada informasi mendadak bahwa besok pagi ada ujian. 
Positif 85 

33. 
Mengendalikan dorongan hati 

(D3) 

Sebagai pelajar, saya harus mentaati peraturan yang 

berlaku di sekolah. 
Positif 33 

34. Saya mengikuti program belajar tambahan secara teratur. Positif 73 

35. Saya akan belajar jika akan menghadapi ujian saja.  Negatif 80 

36. 
Saya merasa keberatan jika tugas yang dibuat saya diminta 

untuk direvisi. 
Negatif 22 

37. 
Saya mau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan studi 

tanpa harus diminta atau disuruh orang lain. 
Positif 53 

38. 
Memiliki perasaan antusias, 

gairah, optimis, atau keyakinan 

diri (D1) 

Saya merasa optimis bahwa setiap masalah yang saya 

hadapi dapat diselesaikan dengan baik. 
Positif 14 

39. 
Saya akan mencapai prestasi karena telah belajar dengan 

baik. 
Posotif 19 

40. Saya mengerjakan tugas dari sekolah dengan baik. Positif 34 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

41. 
Saya mencanangkan  keberhasilan belajar saya untuk 

mencapai suatu cita-cita. 
Positif 18 

42. 
Memiliki perasaan antusias, 

gairah, optimis, atau keyakinan 

diri (D1) 

Kesempatan untuk mendapatkan beasiswa mendorong 

saya untuk berprestasi. 
Positif 11 

43. Saya malu ketika melakukan presentasi di depan kelas.  Negatif 42 

44. Saya tidak siap menghadapi ujian. Negatif 10 

45. Saya malu berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. Negatif 4 

Dimensi: Mengenali Emosi Orang Lain (MEOL) 

46. 
Menangkap sinyal-sinyal yang 

dikehendaki orang lain (R3) 

Saya dapat mengetahui dengan mudah tanda-tanda orang 

tua saya akan marah pada saya. 
Positif 43 

47. 
Saya dapat mengetahui suasana hati teman saya hanya 

melalui ekspresi wajah. 
Positif 26 

48. 
Saya mudah mengenali orang yang sedang kecewa melalui 

ucapannya. 
Positif 25 

49. 
Seringkali saya dapat menebak perasaan seorang teman 

segera setelah orang itu memasuki ruangan. 
Positif 41 

50. 
Mencermati perasaan orang lain 

(R2) 

Saya dapat memahami perasaan guru saya ketika mereka 

memperingatkan perilaku saya. 
Positif 7 

51. Saya bingung apabila teman saya menceritakan Negatif 8 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

masalahnya pada saya. 

52. 
Saya tidak tahu yang harus saya katakan pada orang yang 

sedang tertekan. 
Negatif 17 

53. 
Memiliki kepekaan terhadap 

perasaan orang lain (R4) 

 

Saya merasa terharu menyaksikan berita tentang 

penderitaan sebagian saudara saya di tempat lain. 
Positif 83 

54. Saya ikut bahagia jika teman saya dalam kondisi bahagia. Positif 75 

55. 
Saya merasa biasa-biasa saja melihat orang yang 

kelaparan. 
Negatif 45 

56. 
Saya tidak menyukai orang yang seringkali menceritakan 

perasaan sedih atau kecewa mereka. 
Negatif 74 

57. 
Saya selalu berhati-hati apabila ingin menunjukkan 

kesalahan teman saya. 
Positif 28 

58. 
Saya dapat merasakan kesedihan orang yang kehilangan 

saudaranya.  
Positif 81 

59. 

Mampu untuk mendengarkan 

orang lain (R1) 

Teman saya sering menceritakan perasaannya kepada saya, 

apabila mereka mendapatkan hal yang tidak 

menyenangkan di sekolahnya. 

Positif 3 

60. Ketika sedang diskusi, saya sulit memahami pendapat Negatif 62 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

orang lain.  

61. 
Saya seringkali sulit untuk bersungguh-sungguh 

mendengarkan orang lain. 
Negatif 59 

62. 

Mampu untuk mendengarkan 

orang lain (R1) 

Saya berani menanggapi cerita dari permasalahan teman 

yang diceritakan pada saya, setelah saya dapat memahami 

cara pandangnya. 

Positif 54 

63. 
Katika ada dua orang sedang berdebat, saya tidak mampu 

memahami argumen yang disampaikan oleh keduanya. 
Negatif 20 

64. 

Ketika teman saya mengungkapkan sebuah kekecewaan, 

saya sulit untuk menangkap alasan dari kekecewaan 

tersebut.   

Negatif 32 

65. 
Teman-teman sering kali enggan bercerita masalahnya 

pada saya. 
Negatif 16 

Dimensi: Membina Hubungan (MH) 

66. 

Menangani perasaan orang lain 

(H1) 

Ketika teman saya mengalami kesedihan, saya mudah 

menemukan cara-cara untuk membantu mereka 

mengatasinya. 

Positif 2 

67. Saya dapat menggunakan lelucon secara efektif untuk Positif 71 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

memperbaiki suasana hati yang tidak nyaman pada orang-

orang disekitar saya. 

68. 
Ketika teman saya sedang merasa frustasi, saya tahu cara 

membesarkan hatinya. 
Positif 55 

69. 
Menangani perasaan orang lain 

(H1) 

Saya malah memperburuk keadaan, ketika saya berusaha 

menenangkan orang yang sedang marah. 
Negatif 38 

70. 
Saya seringkali tidak berhasil menenangkan teman saya 

yang sedang marah. 
Negatif 21 

71. 
Saya seringkali dimintai tolong oleh teman untuk 

menyelesaikan pertengkaran antar teman sekolah. 
Positif 67 

72. 
Saya merasa keberatan jika dimintai bantuan atau saran 

oleh orang lain. 
Negatif 46 

73. 
Mampu mempengaruhi perasaan 

orang lain (H3) 

Saya  merasa  tidak  bisa ketika  diminta  untuk  

menghibur orang lain. 
Negatif 61 

74. 
Saya dikenal oleh teman saya sebagai orang yang 

seringkali membuat mereka terhibur. 
Positif 29 

75. 
Saya dikenal oleh teman dan guru saya  sebagai orang 

yang seringkali membuat mereka kesal. 
Negatif 24 

76. Saya suka membagi perasaan bahagia pada orang lain. Positif 9 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

77. Saya mudah berteman dengan seseorang. Positif 52 

78. 
Dalam sebuah kelompok, saya sering kali ditunjuk sebagai 

ketua. 
Positif 63 

79. 
Sepertinya teman-teman saya cenderung tidak mau satu 

kelompok dengan saya. 
Negatif 72 

80. 

Menggunakan ekspresi (H2) Teman saya seringkali mengetahui apabila saya sedang 

gembira meskipun saya tidak  menceritakannya pada 

mereka. 

Positif 56 

81. 
Sulit bagi saya rasanya untuk menyapa duluan  pada 

seseorang yang saya kenal apabila bertemu di jalan. 
Negatif 6 

82. 
Saya suka melakukan kontak mata, jika saya berbicara 

dengan teman atau guru saya. 
Positif 44 

83. 
Saya sering kali melakukan jabat tangan jika bertemu 

dengan teman atau guru saya. 
Positif 51 

84. 
Saya seringkali bersikap tidak bersahabat pada orang  yang  

tidak saya kenal. 
Negatif 23 

85. 
Saya berusaha menggunakan bahasa tubuh yang sesuai 

ketika sedang bercakap-cakap dengan dengan orang lain.   
Positif 37 
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Nama : …………………        Jenis Kelamin    : …………………… 

Kelas : …………………        Sekolah     : …………………… 

Waktu : …………………        Tanda Tangan    : ……………………… 

 

Petunjuk! 

1. Sebelum mengerjakan tes ini, isilah terlebih dahulu identitas diri Anda. 

2. Jawaban Anda tidak akan diketahui oleh siapapun kecuali oleh anda sendiri 

dan peneliti, dan kerahasianya akan terjamin. Jawaban Anda akan sangat 

bermanfaat  bagi kita semua. Karena itu jawablah dengan sungguh-sungguh, 

sesuai dengan diri Anda, dan lengkap. 

3. Setelah Anda membaca suatu pernyataan dengan seksama, putuskanlah 

bagaimana kesesuaian pernyataan itu dengan diri Anda, dengan cara 

memberi tanda cek ( √ ) pada kolom di samping pernyataan tersebut, yaitu:  

STS : apabila sangat tidak sesuai 

TS : apabila tidak sesuai 

S : apabila sesuai 

SS : apabila sangat sesuai 

Contoh : 

NO. Pernyataan STS TS S          SS 

1 Saya merasa risau ketika 

menghadapi masalah. 

  
 

√ 

Anda dapat memberi jawaban tanda cek ( √ ) pada bagian jawaban SS, apabila 

Anda memang sangat sesuai bahwa Anda merasa risau ketika menghadapi 

masalah. Terimakasih atas kerja samanya. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala Sikap KE 

Lampiran 4.7 
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NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya merasa begitu banyak hal yang salah pada diri saya.      

2. 
Ketika teman saya mengalami kesedihan, saya mudah 

menemukan cara-cara untuk membantu mereka mengatasinya. 

    

3. 

Teman saya sering menceritakan perasaannya kepada saya, 

apabila mereka mendapatkan hal yang tidak menyenangkan di 

sekolahnya. 

    

4. Saya malu berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas.     

5. Saya merasa orang lain tidak mempedulikan keberadaan saya.     

6. 
Sulit bagi saya rasanya untuk menyapa duluan  pada seseorang 

yang saya kenal apabila bertemu di jalan. 

    

7. 
Saya dapat memahami perasaan guru saya ketika mereka 

memperingatkan perilaku saya. 

    

8. 
Saya bingung apabila teman saya menceritakan masalahnya pada 

saya. 

    

9. Saya suka membagi perasaan bahagia pada orang lain.     

10. Saya tidak siap menghadapi ujian.     

11. 
Kesempatan untuk mendapatkan beasiswa mendorong saya 

untuk berprestasi. 

    

12. Saya menikmati tugas-tugas yang diberikan pada saya.     

13. 
Saya dapat mengatasi perasaan sedih  saya, tanpa perlu 

menceritakannya pada orang lain. 

    

14. 
Saya merasa optimis bahwa setiap masalah yang saya hadapi 

dapat diselesaikan dengan baik. 

    

15. Saya merasa bosan dengan rutinitas yang berkaitan dengan studi.     

16. Teman-teman seringkali enggan bercerita masalahnya pada saya.     

17. 
Saya tidak tahu yang harus saya katakan pada orang yang sedang 

tertekan. 

    

18. 
Saya mencanangkan  keberhasilan belajar saya untuk mencapai 

suatu cita-cita. 

    

19. Saya akan mencapai prestasi karena telah belajar dengan baik.     

20. 
Katika ada dua orang sedang berdebat, saya tidak mampu 

memahami argumen yang disampaikan oleh keduanya. 

    

21. 
Saya seringkali tidak berhasil menenangkan teman saya yang 

sedang marah. 

    

22. 
Saya merasa keberatan jika tugas yang dibuat saya diminta untuk 

direvisi. 

    

23. 
Saya seringkali bersikap tidak bersahabat pada orang yang tidak 

saya kenal. 
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NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

24. 
Saya dikenal oleh teman dan guru saya  sebagai orang yang 

seringkali membuat mereka kesal. 

    

25. 
Saya mudah mengenali orang yang sedang kecewa melalui 

ucapannya. 

    

26. 
Saya dapat mengetahui suasana hati teman saya hanya melalui 

ekspresi wajah. 

    

27. Saya sadar ketika terjadi perubahan suasana hati saya.     

28. 
Saya selalu berhati-hati apabila ingin menunjukkan kesalahan 

teman saya. 

    

29. 
Saya dikenal oleh teman saya sebagai orang yang seringkali 

membuat mereka terhibur. 

    

30. 
Saya siap untuk mengikuti pelajaran tambahan, walaupun 

mengorbankan waktu saya bermain.   

    

31. Saya seringkali mengatakan hal-hal yang kemudian saya sesali.     

32. 
Ketika teman saya mengungkapkan sebuah kekecewaan, saya 

sulit untuk menangkap alasan dari kekecewaan tersebut.   

    

33. 
Sebagai pelajar, saya harus mentaati peraturan yang berlaku di 

sekolah. 

    

34. Saya mengerjakan tugas dari sekolah dengan baik.     

35. Saya bingung mengenai perasaan yang saya rasakan.       

36. 
Ketika saya melihat sesuatu yang saya inginkan, saya tidak bisa 

memikirkan hal lain sampai saya mendapatkannya. 

    

37. 
Saya berusaha menggunakan bahasa tubuh yang sesuai ketika 

sedang bercakap-cakap dengan orang lain.   

    

38. 
Saya malah memperburuk keadaan, ketika saya berusaha 

menenangkan orang yang sedang marah. 

    

39. 
Saya mudah untuk berbagi dengan orang lain mengenai 

perasaan saya. 

    

40. Saya merasa risau ketika menghadapi masalah.     

41. 
Seringkali saya dapat menebak perasaan seorang teman segera 

setelah orang itu memasuki ruangan. 

    

42. Saya malu ketika melakukan presentasi di depan kelas.     

43. 
Saya dapat mengetahui dengan mudah tanda-tanda orang tua 

saya akan marah pada saya. 

    

44. 
Saya suka melakukan kontak mata, jika saya berbicara dengan 

teman atau guru saya. 

    



228 

 

 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

45. Saya merasa biasa-biasa saja melihat orang yang kelaparan.     

46. 
Saya merasa keberatan jika dimintai bantuan atau saran oleh 

orang lain. 

    

47. 
Saya merasa sebenarnya saya bukanlah orang yang suka dengan 

hal-hal yang merepotkan. 

    

48. 
Saya merasa malu ketika mengekspresikan suasana hati yang 

gembira. 

    

49. 
Jika saya dikecewakan oleh teman dekat saya, maka saya 

berusaha mengingat-ingat kebaikannya. 

    

50. Saya merasa nyaman dengan keadaan saya.     

51. 
Saya seringkali melakukan jabat tangan jika bertemu dengan 

teman atau guru saya. 

    

52. Saya mudah berteman dengan seseorang.     

53. 
Saya mau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan studi tanpa 

harus diminta atau disuruh orang lain. 

    

54. 

Saya berani menanggapi cerita dari permasalahan teman yang 

diceritakan pada saya, setelah saya dapat memahami cara 

pandangnya. 

    

55. 
Ketika teman saya sedang merasa frustasi, saya tahu cara 

membesarkan hatinya. 

    

56. 
Teman saya seringkali mengetahui apabila saya sedang gembira 

meskipun saya tidak  menceritakannya pada mereka. 

    

57. 
Ketika saya dalam keadaan terpuruk, hal-hal yang 

menyenangkan seakan-akan tidak pernah ada pada hidup saya. 

    

58. 
Saya merasa putus asa ketika menghadapi rintangan dalam 

mencapai tujuan. 

    

59. 
Saya seringkali sulit untuk bersungguh-sungguh mendengarkan 

orang lain. 

    

60. Tugas-tugas dari sekolah menjadi beban yang berat untuk saya.     

61. 
Saya  merasa  tidak  bisa ketika  diminta  untuk  menghibur 

orang lain. 

    

62. Ketika sedang diskusi, saya sulit memahami pendapat orang lain.     

63. Dalam sebuah kelompok, saya seringkali ditunjuk sebagai ketua.     

64. 
Saya sulit menjelaskan perasaan saya dengan kata-kata pada 

orang lain. 
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NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

65. Saya merasa sulit mengakui kesalahan.     

66. 
Saya menunjukkan rasa benci pada orang yang memang  saya 

benci. 

    

67. 
Saya seringkali dimintai tolong oleh teman untuk 

menyelesaikan pertengkaran antar teman sekolah. 

    

68. 
Saya berusaha untuk tidak menyalahkan diri sendiri atau orang 

lain, apabila saya mengalami kegagalan. 

    

69 
Jika suatu situasi membutuhkan suasana yang senang, saya 

dapat menempatkan diri dalam suasana hati yang senang. 

    

70. Saya dapat memperkirakan pengaruh emosi yang saya rasakan.     

71. 

Saya dapat menggunakan lelucon secara efektif untuk 

memperbaiki suasana hati yang tidak nyaman pada orang-

orang disekitar saya. 

    

72. 
Sepertinya teman-teman saya cenderung tidak mau satu 

kelompok dengan saya. 

    

73. Saya mengikuti program belajar tambahan secara teratur.     

74. 
Saya tidak menyukai orang yang seringkali menceritakan 

perasaan sedih atau kecewa mereka. 

    

75. Saya ikut bahagia jika teman saya dalam kondisi bahagia.     

76. Ketika saya merasakan kesedihan, saya tahu penyebabnya.     

77. 
Saya merasa tenang ketika  dapat mengekspresikan suasana 

hati yang sedih. 

    

78. 
Saya suka mengingat-ingat  perkataan orang  yang  menyakiti  

saya. 

    

79. 
Saya seringkali merasa kesal terhadap diri saya sendiri tanpa 

alasan yang jelas. 

    

80. Saya akan belajar jika akan menghadapi ujian saja.     

81. 
Saya dapat merasakan kesedihan orang yang kehilangan 

saudaranya. 

    

82. 
Saya memilih untuk bermain dengan teman-teman dari pada 

untuk mempersiapkan ujian besok pagi. 

    

83. 
Saya merasa terharu menyaksikan berita tentang penderitaan 

sebagian saudara saya di tempat lain. 

    

84. 
Saya tidak dapat mengerjakan sesuatu berhari-hari karena 

suasana hati yang tidak nyaman. 

    

85. 
Saya menunda untuk menonton film bagus di bioskop, jika ada 

informasi mendadak bahwa besok pagi ada ujian. 

    

 

“Tarima Kasih Anda Sudah Mengisinya Dengan Lengkap Dan Jujur” 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA 

 

Sekolah : ............................................... 

Kelas  : ............................................... 

Hari/Tanggal : ............................................... 

Jam  : ............................................... 

Pertemuan ke : ............................................... 

Petunjuk! 

1. Mengamati aktifitas 5 orang siswa yang telah ditemtukan sejak awal 

pembelajaran.  

2. Setiap 10 menit mengamati aktifitas kemudian 1 menit berikutnya 

dituliskan dalam kolom yang sesuai, jenis aktifitas yang dominan masing-

masing siswa dengan menggunakan kode kegiatan, yaitu A1, A2, A3,  A4, 

atau A5.  

 

Kode Kategori/jenis aktifitas yang dilakukan siswa 

A1 Mendengar penjelasan guru/teman secara serius dan 

tenang/konsentrasi 

A2 Membaca dengan serius Lembar Bahan Ajar atau Lembar Latihan 

Mandiri 

A3 Menulis (menyelesaikan Latihan Mandiri dengan ulet dan jujur, 

merangkum bahan pelajaran secara serius  dan ulet, menulis 

dipapantulis dengan serius dan  percaya diri 

A4 Bertanya/merespon/memberi tanggapan dengan serius dan percaya 

diri 

A5 Aktifitas lain yang tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran 

 

AKTIFITAS SISWA 

Nama Siswa 
Pengamatan 10 menit ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

         

         

         

         

         

Lampiran 4.8 
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ANGKET RESPONS SISWA 

 

Nama  : .............................................. 

Kelas  : .............................................. 

Sekolah : .............................................. 

Hari/Tanggal : .............................................. 

 

Petunjuk! 

 Setelah Anda mengikuti pembelajaran tentang Aturan Perkalian, Permutasi 

dan Kombinasi, Anda diminta memberikan tanggapan terhadap berbagai aspek 

yang terkait dengan pembelajaran tersebut. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang 

disediakan yang sesuai dengan kesan Anda 

No URAIAN 
KATEGORI 

Menyenangkan 
Tidak 

Menyenangkan 

1 Materi pelajaran yang dipelajari   

2 Tugas-tugas mandiri yang diberikan   

3 Suasana belajar   

4 Kegiatan belajar di kelas, seperti menjelaskan 

pengertian Aturan Perkalian, Permutasi dan 

Kombinasi dengan kata-kata sendiri, 

menemukan rumus, dsb.  

  

5 Perilaku guru secara umum dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas 

  

6 Latihan mandiri diperiksa, dikembalikan, dan 

dikomentari oleh guru secara tertulis 

  

7 Pemberian latihan lajutan (pekerjaan Rumah)   

 

NO URAIAN YA TIDAK 

1 Belajar seperti ini, membuat saya lebih ulet   

2 Belajar seperti ini, membuat saya lebih serius/ 

bersemangat/gesit 
  

3 Belajar seperti ini, membuat saya lebih patuh   

4 Belajar seperti ini, membuat saya lebih percaya diri   

5 Belajar seperti ini, membuat saya lebih konsentrasi   

6 Belajar seperti ini, membuat saya lebih jujur   

7 Belajar seperti ini, membuat saya lebih berempati kepada 

teman 
  

8 Dalam kegiatan belajar di kelas, saya merasa puas bila 

siswa dihargai/dipuji oleh guru 

  

9 Dalam kegiatan tertentu di kelas, guru kelihatan 

serius/bergairah/gesit, dan saya suka hal seperti itu 

  

10 Guru sewaktu-waktu memberikan pujian/penghargaan   

Lampiran 4.9 
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kepada siswa, dan saya suka hal seperti itu 

11 Dalam menjelaskan sesuatu, guru menguasai materi, 

nampak percaya diri, dan saya suka hal seperti itu 

  

12 Guru sering menunjukkan rasa empati kepada siswa, dan 

saya suka hal seperti itu 

  

13 Guru sewaktu-waktu membantu siswa yang mengalami 

kesulitan, tetapi seperlunya saja, dan saya suka hal seperti 

itu 

  

14 Belajar seperti ini, membuat saya mengerti pelajaran 

secara umum 

  

15 Belajar seperti ini, membuat saya termotivasi untuk belajar   

16 Saya suka bila cara belajar di kelas seperti ini digunakan 

lagi pada pelajaran selanjutnya 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 

1. Ketertarikan guru terhadap bahan ajar matematika yang selama ini 

digunakan 

2. Pengaruh bahan ajar terhadap motivasi belajar siswa 

3. Pengarus bahan ajar terhadap aktifitas belajar siswa 

4. Penggunaan kalimat dalam bahan ajar 

5. Kemudahan guru dalam memahamkan materi dalam bahan ajar 

6. Bahan ajar mendukung penguasaan materi 

7. Bahan ajar sesuai dengan latar belakang berfikir siswa 

8. Bahan ajar membantu mengkontruksi pemahaman terhadap suatu materi 

9. Penyampaian materi dikaitkan dengan kehidupan sehar 

10. Variasi gambar 

11. Soal yang diberikan dapat dipahami dan menantang 

12. Sudah baik belum digunakan dlm pmbelajaran matematika 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1. Ketertarikan terhadap bahan ajar matematika yang selama ini digunakan 

2. Pengaruh bahan ajar terhadap motivasi belajar 

3. Pengarus lks terhadap aktifitas belajar siswa 

4. Penggunaan kalimat dalam bahan ajar 

5. Kemudahan dalam memahami materi dalam bahan ajar 

6. Bahan ajar mendukung penguasaan materi 

7. Bahan ajar sesua dengan latar belakang berfikir siswa 

8. Bahan ajar membantu mengkontruksi pemahaman terhadap suatu materi 

9. Penyampaian materi dikaitkan dengan kehidupan sehar 

10. Variasi gambar 

11. Soal yang diberikan dapat dipahami dan menantang 

12. Sudah baik belum digunakan dlm pmbelajaran matematika 
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Hasil Uji Coba Skala Sikap Kecerdasan Emosional Siswa 

No. 

Item 

Frekuensi  Proporsi   Proporsi Komulatif  Z* Z+Z* Pembulatan Z 

SS S TS STS  SS   S   TS   STS   SS   S   TS  STS  SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS 

1 0 6 12 2 0.00  0.30  0.60  0.10  0.00  0.30   0.90   1.00  0.00 0.15 0.60 0.95 0.00 -1.04 0.25 1.65 1 1 2 4 

2 0 4 15 1 0.00  0.20  0.75  0.05  0.00  0.20   0.95   1.00  0.00 0.10 0.58 0.98 0.00 -1.28 0.19 1.96 1 1 2 4 

3 2 1 4 13 0.10  0.05  0.20  0.65  0.10  0.15   0.35   1.00  0.05 0.13 0.25 0.68 -1.65 -1.15 -0.67 0.45 1 1 2 3 

4 7 5 8 0 0.35  0.25  0.40  0.00  0.35  0.60   1.00   1.00  0.18 0.48 0.80 1.00 -0.94 -0.06 0.84 0.00 1 2 3 3 

5 8 9 3 0 0.40  0.45  0.15  0.00  0.40  0.85   1.00   1.00  0.20 0.63 0.93 1.00 -0.84 0.32 1.44 0.00 1 2 3 3 

6 12 5 2 1 0.60  0.25  0.10  0.05  0.60  0.85   0.95   1.00  0.30 0.73 0.90 0.98 -0.52 0.60 1.28 1.96 1 2 3 3 

7 0 1 12 7 0.00  0.05  0.60  0.35  0.00  0.05   0.65   1.00  0.00 0.03 0.35 0.83 0.00 -1.96 -0.39 0.94 1 1 3 4 

8 6 10 4 0 0.30  0.50  0.20  0.00  0.30  0.80   1.00   1.00  0.15 0.55 0.90 1.00 -1.04 0.13 1.28 0.00 1 2 3 3 

9 0 0 16 4 0.00  0.00  0.80  0.20  0.00  0.00   0.80   1.00  0.00 0.00 0.40 0.90 0.00 0.00 -0.25 1.28 1 1 1 2 

10 6 10 4 0 0.30  0.50  0.20  0.00  0.30  0.80   1.00   1.00  0.15 0.55 0.90 1.00 -1.04 0.13 1.28 0.00 1 2 3 3 

11 0 2 12 6 0.00  0.10  0.60  0.30  0.00  0.10   0.70   1.00  0.00 0.05 0.40 0.85 0.00 -1.65 -0.25 0.84 1 1 2 3 

12 0 3 14 3 0.00  0.15  0.70  0.15  0.00  0.15   0.85   1.00  0.00 0.08 0.50 0.93 0.00 -1.44 0.00 1.44 1 1 2 4 

13 5 4 9 2 0.25  0.20  0.45  0.10  0.25  0.45   0.90   1.00  0.13 0.35 0.68 0.95 -1.15 -0.39 0.45 1.65 1 2 3 4 

14 0 2 6 12 0.00  0.10  0.30  0.60  0.00  0.10   0.40   1.00  0.00 0.05 0.25 0.70 0.00 -1.65 -0.67 0.52 1 1 2 3 

15 3 6 11 0 0.15  0.30  0.55  0.00  0.15  0.45   1.00   1.00  0.08 0.30 0.73 1.00 -1.44 -0.52 0.60 0.00 1 2 3 3 

16 7 10 3 0 0.35  0.50  0.15  0.00  0.35  0.85   1.00   1.00  0.18 0.60 0.93 1.00 -0.94 0.25 1.44 0.00 1 2 3 3 

17 2 11 7 0 0.10  0.55  0.35  0.00  0.10  0.65   1.00   1.00  0.05 0.38 0.83 1.00 -1.65 -0.32 0.94 0.00 1 2 4 4 

18 0 1 10 9 0.00  0.05  0.50  0.45  0.00  0.05   0.55   1.00  0.00 0.03 0.30 0.78 0.00 -1.96 -0.52 0.76 1 1 2 4 

19 1 6 6 7 0.05  0.30  0.30  0.35  0.05  0.35   0.65   1.00  0.03 0.20 0.50 0.83 -1.96 -0.84 0.00 0.94 1 2 3 4 

20 7 10 2 1 0.35  0.50  0.10  0.05  0.35  0.85   0.95   1.00  0.18 0.60 0.90 0.98 -0.94 0.25 1.28 1.96 1 2 3 4 

21 2 13 5 0 0.10  0.65  0.25  0.00  0.10  0.75   1.00   1.00  0.05 0.43 0.88 1.00 -1.65 -0.19 1.15 0.00 1 2 4 4 

22 1 10 8 1 0.05  0.50  0.40  0.05  0.05  0.55   0.95   1.00  0.03 0.30 0.75 0.98 -1.96 -0.52 0.67 1.96 1 2 4 5 
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No. 

Item 

Frekuensi  Proporsi   Proporsi Komulatif  Z* Z+Z* Pembulatan Z 

SS S TS STS  SS   S   TS   STS   SS   S   TS  STS  SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS 

23 7 6 4 3 0.35  0.30  0.20  0.15  0.35  0.65   0.85   1.00  0.18 0.50 0.75 0.93 -0.94 0.00 0.67 1.44 1 2 3 3 

24 8 7 5 0 0.40  0.35  0.25  0.00  0.40  0.75   1.00   1.00  0.20 0.58 0.88 1.00 -0.84 0.19 1.15 0.00 1 2 3 3 

25 0 3 14 3 0.00  0.15  0.70  0.15  0.00  0.15   0.85   1.00  0.00 0.08 0.50 0.93 0.00 -1.44 0.00 1.44 1 1 2 4 

26 0 4 12 4 0.00  0.20  0.60  0.20  0.00  0.20   0.80   1.00  0.00 0.10 0.50 0.90 0.00 -1.28 0.00 1.28 1 1 2 4 

27 0 0 10 10 0.00  0.00  0.50  0.50  0.00  0.00   0.50   1.00  0.00 0.00 0.25 0.75 0.00 0.00 -0.67 0.67 1 1 1 2 

28 0 1 15 4 0.00  0.05  0.75  0.20  0.00  0.05   0.80   1.00  0.00 0.03 0.43 0.90 0.00 -1.96 -0.19 1.28 1 1 3 4 

29 0 5 9 6 0.00  0.25  0.45  0.30  0.00  0.25   0.70   1.00  0.00 0.13 0.48 0.85 0.00 -1.15 -0.06 0.84 1 1 2 3 

30 1 3 11 5 0.05  0.15  0.55  0.25  0.05  0.20   0.75   1.00  0.03 0.13 0.48 0.88 -1.96 -1.15 -0.06 1.15 1 2 3 4 

31 1 7 9 3 0.05  0.35  0.45  0.15  0.05  0.40   0.85   1.00  0.03 0.23 0.63 0.93 -1.96 -0.76 0.32 1.44 1 2 3 4 

32 4 10 4 2 0.20  0.50  0.20  0.10  0.20  0.70   0.90   1.00  0.10 0.45 0.80 0.95 -1.28 -0.13 0.84 1.65 1 2 3 4 

33 0 1 6 13 0.00  0.05  0.30  0.65  0.00  0.05   0.35   1.00  0.00 0.03 0.20 0.68 0.00 -1.96 -0.84 0.45 1 1 2 3 

34 1 5 8 6 0.05  0.25  0.40  0.30  0.05  0.30   0.70   1.00  0.03 0.18 0.50 0.85 -1.96 -0.94 0.00 0.84 1 2 3 4 

35 5 7 7 1 0.25  0.35  0.35  0.05  0.25  0.60   0.95   1.00  0.13 0.43 0.78 0.98 -1.15 -0.19 0.76 1.96 1 2 3 4 

36 7 10 0 3 0.35  0.50  0.00  0.15  0.35  0.85   0.85   1.00  0.18 0.60 0.85 0.93 -0.94 0.25 0.84 1.44 1 2 3 3 

37 2 3 12 3 0.10  0.15  0.60  0.15  0.10  0.25   0.85   1.00  0.05 0.18 0.55 0.93 -1.65 -0.94 0.13 1.44 1 2 3 4 

38 5 12 2 1 0.25  0.60  0.10  0.05  0.25  0.85   0.95   1.00  0.13 0.55 0.90 0.98 -1.15 0.13 1.28 1.96 1 2 3 4 

39 2 8 7 3 0.10  0.40  0.35  0.15  0.10  0.50   0.85   1.00  0.05 0.30 0.68 0.93 -1.65 -0.52 0.45 1.44 1 2 3 4 

40 3 7 8 2 0.15  0.35  0.40  0.10  0.15  0.50   0.90   1.00  0.08 0.33 0.70 0.95 -1.44 -0.45 0.52 1.65 1 2 3 4 

41 2 11 7 0 0.10  0.55  0.35  0.00  0.10  0.65   1.00   1.00  0.05 0.38 0.83 1.00 -1.65 -0.32 0.94 0.00 1 2 4 4 

42 5 5 9 1 0.25  0.25  0.45  0.05  0.25  0.50   0.95   1.00  0.13 0.38 0.73 0.98 -1.15 -0.32 0.60 1.96 1 2 3 4 

43 0 3 9 8 0.00  0.15  0.45  0.40  0.00  0.15   0.60   1.00  0.00 0.08 0.38 0.80 0.00 -1.44 -0.32 0.84 1 1 2 3 

44 1 7 8 4 0.05  0.35  0.40  0.20  0.05  0.40   0.80   1.00  0.03 0.23 0.60 0.90 -1.96 -0.76 0.25 1.28 1 2 3 4 

45 14 6 0 0 0.70  0.30  0.00  0.00  0.70  1.00   1.00   1.00  0.35 0.85 1.00 1.00 -0.39 0.84 0.00 0.00 1 2 2 2 

46 8 12 0 0 0.40  0.60  0.00  0.00  0.40  1.00   1.00   1.00  0.20 0.70 1.00 1.00 -0.84 0.52 0.00 0.00 1 2 2 2 

47 1 6 8 5 0.05  0.30  0.40  0.25  0.05  0.35   0.75   1.00  0.03 0.20 0.55 0.88 -1.96 -0.84 0.13 1.15 1 2 3 4 

48 6 10 4 0 0.30  0.50  0.20  0.00  0.30  0.80   1.00   1.00  0.15 0.55 0.90 1.00 -1.04 0.13 1.28 0.00 1 2 3 3 
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No. 

Item 

Frekuensi  Proporsi   Proporsi Komulatif  Z* Z+Z* Pembulatan Z 

SS S TS STS  SS   S   TS   STS   SS   S   TS  STS  SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS 

49 0 3 11 6 0.00  0.15  0.55  0.30  0.00  0.15   0.70   1.00  0.00 0.08 0.43 0.85 0.00 -1.44 -0.19 0.84 1 1 2 3 

50 1 2 10 7 0.05  0.10  0.50  0.35  0.05  0.15   0.65   1.00  0.03 0.10 0.40 0.83 -1.96 -1.28 -0.25 0.94 1 2 3 4 

51 0 6 13 1 0.00  0.30  0.65  0.05  0.00  0.30   0.95   1.00  0.00 0.15 0.63 0.98 0.00 -1.04 0.32 1.96 1 1 2 4 

52 1 7 7 5 0.05  0.35  0.35  0.25  0.05  0.40   0.75   1.00  0.03 0.23 0.58 0.88 -1.96 -0.76 0.19 1.15 1 2 3 4 

53 0 8 12 0 0.00  0.40  0.60  0.00  0.00  0.40   1.00   1.00  0.00 0.20 0.70 1.00 0.00 -0.84 0.52 0.52 1 1 2 2 

54 0 3 10 7 0.00  0.15  0.50  0.35  0.00  0.15   0.65   1.00  0.00 0.08 0.40 0.83 0.00 -1.44 -0.25 0.94 1 1 2 3 

55 1 4 13 2 0.05  0.20  0.65  0.10  0.05  0.25   0.90   1.00  0.03 0.15 0.58 0.95 -1.96 -1.04 0.19 1.65 1 2 3 5 

56 1 6 9 4 0.05  0.30  0.45  0.20  0.05  0.35   0.80   1.00  0.03 0.20 0.58 0.90 -1.96 -0.84 0.19 1.28 1 2 3 4 

57 4 8 4 4 0.20  0.40  0.20  0.20  0.20  0.60   0.80   1.00  0.10 0.40 0.70 0.90 -1.28 -0.25 0.52 1.28 1 2 3 4 

58 7 11 2 0 0.35  0.55  0.10  0.00  0.35  0.90   1.00   1.00  0.18 0.63 0.95 1.00 -0.94 0.32 1.65 0.00 1 2 4 4 

59 4 9 7 0 0.20  0.45  0.35  0.00  0.20  0.65   1.00   1.00  0.10 0.43 0.83 1.00 -1.28 -0.19 0.94 0.00 1 2 3 3 

60 5 11 4 0 0.25  0.55  0.20  0.00  0.25  0.80   1.00   1.00  0.13 0.53 0.90 1.00 -1.15 0.06 1.28 0.00 1 2 3 3 

61 6 10 3 1 0.30  0.50  0.15  0.05  0.30  0.80   0.95   1.00  0.15 0.55 0.88 0.98 -1.04 0.13 1.15 1.96 1 2 3 4 

62 9 6 2 3 0.45  0.30  0.10  0.15  0.45  0.75   0.85   1.00  0.23 0.60 0.80 0.93 -0.76 0.25 0.84 1.44 1 2 3 3 

63 3 12 4 1 0.15  0.60  0.20  0.05  0.15  0.75   0.95   1.00  0.08 0.45 0.85 0.98 -1.44 -0.13 0.84 1.96 1 2 3 4 

64 3 9 8 0 0.15  0.45  0.40  0.00  0.15  0.60   1.00   1.00  0.08 0.38 0.80 1.00 -1.44 -0.32 0.84 0.00 1 2 3 3 

65 5 8 7 0 0.25  0.40  0.35  0.00  0.25  0.65   1.00   1.00  0.13 0.45 0.83 1.00 -1.15 -0.13 0.94 0.00 1 2 3 3 

66 6 8 5 1 0.30  0.40  0.25  0.05  0.30  0.70   0.95   1.00  0.15 0.50 0.83 0.98 -1.04 0.00 0.94 1.96 1 2 3 4 

67 1 13 3 3 0.05  0.65  0.15  0.15  0.05  0.70   0.85   1.00  0.03 0.38 0.78 0.93 -1.96 -0.32 0.76 1.44 1 3 4 4 

68 1 2 12 5 0.05  0.10  0.60  0.25  0.05  0.15   0.75   1.00  0.03 0.10 0.45 0.88 -1.96 -1.28 -0.13 1.15 1 2 3 4 

69 0 2 13 5 0.00  0.10  0.65  0.25  0.00  0.10   0.75   1.00  0.00 0.05 0.43 0.88 0.00 -1.65 -0.19 1.15 1 1 2 4 

70 0 4 13 3 0.00  0.20  0.65  0.15  0.00  0.20   0.85   1.00  0.00 0.10 0.53 0.93 0.00 -1.28 0.06 1.44 1 1 2 4 

71 0 2 11 7 0.00  0.10  0.55  0.35  0.00  0.10   0.65   1.00  0.00 0.05 0.38 0.83 0.00 -1.65 -0.32 0.94 1 1 2 4 

72 8 8 3 1 0.40  0.40  0.15  0.05  0.40  0.80   0.95   1.00  0.20 0.60 0.88 0.98 -0.84 0.25 1.15 1.96 1 2 3 4 

73 2 9 9 0 0.10  0.45  0.45  0.00  0.10  0.55   1.00   1.00  0.05 0.33 0.78 1.00 -1.65 -0.45 0.76 0.00 1 2 3 3 

74 8 11 1 0 0.40  0.55  0.05  0.00  0.40  0.95   1.00   1.00  0.20 0.68 0.98 1.00 -0.84 0.45 1.96 0.00 1 2 4 4 
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No. 

Item 

Frekuensi  Proporsi   Proporsi Komulatif  Z* Z+Z* Pembulatan Z 

SS S TS STS  SS   S   TS   STS   SS   S   TS  STS  SS S TS STS SS S TS STS SS S TS STS 

75 0 0 10 10 0.00  0.00  0.50  0.50  0.00  0.00   0.50   1.00  0.00 0.00 0.25 0.75 0.00 0.00 -0.67 0.67 1 1 1 2 

76 0 2 14 4 0.00  0.10  0.70  0.20  0.00  0.10   0.80   1.00  0.00 0.05 0.45 0.90 0.00 -1.65 -0.13 1.28 1 1 3 4 

77 3 7 6 4 0.15  0.35  0.30  0.20  0.15  0.50   0.80   1.00  0.08 0.33 0.65 0.90 -1.44 -0.45 0.39 1.28 1 2 3 4 

78 1 8 9 2 0.05  0.40  0.45  0.10  0.05  0.45   0.90   1.00  0.03 0.25 0.68 0.95 -1.96 -0.67 0.94 1.65 1 2 4 5 

79 4 10 5 1 0.20  0.50  0.25  0.05  0.20  0.70   0.95   1.00  0.10 0.45 0.83 0.98 -1.28 -0.13 0.94 1.96 1 2 3 4 

80 7 7 4 2 0.35  0.35  0.20  0.10  0.35  0.70   0.90   1.00  0.18 0.53 0.80 0.95 -0.94 0.06 0.84 1.65 1 2 3 4 

81 0 2 6 12 0.00  0.10  0.30  0.60  0.00  0.10   0.40   1.00  0.00 0.05 0.25 0.70 0.00 -1.65 -0.67 0.52 1 1 2 3 

82 12 4 2 2 0.60  0.20  0.10  0.10  0.60  0.80   0.90   1.00  0.30 0.70 0.85 0.95 -0.52 0.52 1.04 1.65 1 2 3 3 

83 1 1 5 13 0.05  0.05  0.25  0.65  0.05  0.10   0.35   1.00  0.03 0.08 0.23 0.68 -1.96 -1.44 -0.76 0.45 1 2 2 3 

84 2 4 11 3 0.10  0.20  0.55  0.15  0.10  0.30   0.85   1.00  0.05 0.20 0.58 0.93 -1.65 -0.84 0.19 1.44 1 2 3 4 

85 1 1 8 10 0.05  0.05  0.40  0.50  0.05  0.10   0.50   1.00  0.03 0.08 0.30 0.75 -1.96 -1.44 -0.52 0.67 1 2 2 4 
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Validitas Muka Tes Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi 

No Nama Validator 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

1 Edi Pajitno, M.Pd 1 0 1 1 0 1 

2 Syariful Fahmi, M.Pd 1 1 1 1 1 1 

3 Agus Purnama, M.Pd 1 1 1 1 1 1 

 

Dilakukan Uji Keseragaman menggunakan Cochrain’s Q Test dengan 

menggunakan SPSS 16.0 

Pengujian ini memeriksa apakah ketiga ahli menimbang soal secara seragam atau 

tidak. Adapun analisis dengan SPSS 16.0 menggunakan Cochrain’s Q Test 

sebagai berikut: 

 

Interpretasi Output: 

Cochrain’s Q Tes untuk melihat keseragaman ahli dalam menilai dan memberikan 

pertimbangan terhadap tes.  

Hipotesis: 

a. H0 : Ketiga ahli/penimbang menilai soal secara seragam 

Lampiran 5.2 
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b. H1 : Ketiga ahli/penimbang menilai soal secara tidak seragam 

Dasar pertimbangan keputusan: 

a. Jika signifikansi ≥ 0,05, maka H0 diterima 

b. Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang masing-masing menunjukkan 

signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,333 > 0,05 yang berarti H0 diterima artinya 

ketiga ahli/penimbangan menilai soal secara seragam terhadap validasi muka tes 

kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi.  
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Validitas Isi Tes Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi 

No Nama Validator 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

1 Edi Pajitno, M.Pd 1 0 1 1 0 1 

2 Syariful Fahmi, M.Pd 1 1 1 1 1 1 

3 Agus Purnama, M.Pd 0 1 1 1 1 1 

 

Dilakukan Uji Keseragaman menggunakan Cochrain’s Q Test dengan 

menggunakan SPSS 16.0 

Pengujian ini memeriksa apakan ketiga ahli menimbang soal secara seragam atau 

tidak. Adapun analisis dengan SPSS 16.0 menggunakan Cochrain’s Q Test 

sebagai berikut: 

 

Interpretasi Output: 

Cochrain’s Q Tes untuk melihat keseragaman ahli dalam menilai dan memberikan 

pertimbangan terhadap tes.  

Hipotsis: 

a. H0 : Ketiga ahli/penimbang menilai soal secara seragam 
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b. H1 : Ketiga ahli/penimbang menilai soal secara tidak seragam 

Dasar pertimbangan keputusan: 

a. Jika signifikansi ≥ 0,05, maka H0 diterima 

b. Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 

Keputusan:  

Dari hasil pengujian diperoleh output yang masing-masing menunjukkan 

signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,368 > 0,05 yang berarti H0 diterima artinya 

ketiga ahli/penimbangan menilai soal secara seragam terhadap validasi isi tes 

kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi. 
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Reliabilitas Instrumen Tes KBMTT 

 

Nilai estimasi koefisien reliabilitas dihitung dengan bantuan SPSS 16.0. Jika 

nilai koefisien Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih besar dari 0.600 maka 

instrumen yang diuji tersebut reliabel.  

 

Nilai Cronbach’s Alpha 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.650 6 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha soal tes 

adalah 0.650 lebih besar dari 0.600 maka soal tes yang diuji tersebut reliabel 

untuk mengukur kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. 
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Daya Beda Tes KBMTT 

 

Berikut disajikan tabel skor uji coba tes KBMTT tinggi dan hasil 

perhitungan daya beda soal tes KBMTT.  

NO Kode Siswa 
Skor Siswa Untuk Nomor Soal Butir 

Total 1 2 3 4 5 6 

1 U-17 12 10 20 12 7 12 73 

2 U-9 12 10 20 10 12 7 71 

3 U-6 7 10 20 7 10 15 69 

4 U-19 10 5 20 12 7 10 64 

5 U-1 7 12 10 12 12 7 60 

6 U-13 7 12 1 12 12 10 54 

7 U-4 10 12 7 3 10 12 54 

8 U-3 7 12 1 7 10 15 52 

9 U-2 7 12 1 10 7 12 49 

10 U-8 7 12 1 3 7 5 35 

11 U-7 5 12 1 1 7 5 31 

12 U-16 1 3 1 10 3 7 25 

13 U-14 7 1 1 3 5 5 22 

14 U-12 3 1 5 1 10 1 21 

15 U-11 3 10 1 3 1 3 21 

16 U-10 7 1 1 3 3 5 20 

17 U-15 3 5 1 1 1 5 16 

18 U-18 1 1 3 3 5 1 14 

19 U-5 1 1 1 1 5 3 12 

Skor Maksimal 15 15 20 15 15 20   

 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui daya beda tes KBMTT sebagai berikut.  

Nomor 

Butir 

Rata-rata Skor 

Kelompok Atas 

Rata-rata Skor 

Kelompok 

Bawah 

Daya 

Pembeda 

(D) 

1 8.6 3.8 0.32 

2 10.7 4.7 0.40 

3 10.1 1.6 0.43 

4 8.8 2.9 0.39 
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5 9.4 4.7 0.31 

6 10.5 4.0 0.33 

 

Dapat diketahui bahwa semua butir soal dapat membedakan siswa 

kelompok atas dan siswa kelompok bawah.  
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Tingkat Kesukaran Tes KBMTT 

Nomor 

Butir 

Jumlah 

Siswa 

Skor Maksimal 

Butir 

Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 

1 19 15 0.417 Sedang 

2 19 15 0.400 Sedang 

3 19 20 0.281 Sukar 

4 19 15 0.200 Sukar 

5 19 15 0.200 Sukar 

6 19 20 0.155 Sukar 

 

Dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 2 butir soal 

mempunyai tingkat kesukaran sedang dan 4 butir soal mempunyai tingkat 

kesukaran yang sukar.  
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HASIL TES KBMTT 

 

HASIL PRETES (Kelas Eksperimen) 

 

Pedoman Penskoran 

KUNCI / KRITERIA JAWABAN 
SKOR BUTIR 

3 & 6 1, 2, 4, & 5 

Memberikan ulasan yang tidak sesuai dengan data yang disajikan pada soal atau tidak memberikan 

ulasan sama sekali.  

0 0 

Mempunyai langkah awal yaitu konsep yang benar tetapi tidak lengkap atau menghilangkan bagian 

penting. 

1 – 5 1 – 3 

Mempunyai langkah awal yaitu konsep yang benar dan lengkap dan tidak menghilangkan bagian 

penting. 

 6 – 10 4 – 7 

Memberikan langkah-langkah yang hampir lengkap dan benar, tetapi mengandung kesalahan kecil. 11 – 15   8 – 11 

Memberikan langkah-langkah yang hampir lengkap dan benar.   16 – 20 12 – 15 

 

No 
BUTIR 

SOAL KE- 

JAWABAN SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 1 1 5 3 5 3 5 5 5 5 5 2 5 1 3 1 5 5 5 5 5 

2. 2 3 1 3 1 1 1 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 

3. 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 15 1 1 5 10 5 1 1 1 5 

4. 4 3 1 3 1 3 3 3 8 8 1 3 8 1 1 3 3 8 5 1 1 

5. 5 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 1 3 3 3 3 

6. 6 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 12 17 14 10 12 16 16 21 19 12 25 21 10 13 21 18 21 18 12 16 
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HASIL POSTES (Kelas Eksperimen)  

 

Pedoman Penskoran 

KUNCI / KRITERIA JAWABAN 
SKOR BUTIR 

3 & 6 1, 2, 4, & 5 

Memberikan ulasan yang tidak sesuai dengan data yang disajikan pada soal atau tidak memberikan 

ulasan sama sekali. 
0 0 

Mempunyai langkah awal yaitu konsep yang benar tetapi tidak lengkap atau menghilangkan bagian 

penting. 
1 – 5 1 – 3 

Mempunyai langkah awal yaitu konsep yang benar dan lengkap dan tidak menghilangkan bagian 

penting. 
6 – 10 4 – 7 

Memberikan langkah-langkah yang hampir lengkap dan benar, tetapi mengandung kesalahan kecil. 11 – 15 8 – 11 

Memberikan langkah-langkah yang hampir lengkap dan benar. 16 – 20 12 – 15 

 

No 
BUTIR 

SOAL KE- 

JAWABAN SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 1 7 15 10 10 10 10 10 10 10 10 7 10 7 10 7 10 10 10 10 10 
2. 2 12 3 10 5 12 3 10 10 10 10 10 10 10 12 8 10 10 10 10 12 
3. 3 3 20 20 20 10 20 3 3 5 5 20 3 3 5 20 5 5 20 17 17 

4. 4 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 5 15 15 15 3 7 15 3 15 15 

5. 5 12 14 7 5 3 10 12 12 7 7 7 7 12 7 7 7 7 12 12 12 

6. 6 12 7 5 3 5 5 7 7 5 5 1 3 1 3 3 1 3 1 3 7 

Total 61 74 57 58 55 63 57 57 52 52 50 48 48 52 48 40 50 56 67 73 
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HASIL PRETES (Kelas Kontrol) 

 

Pedoman Penskoran 

 

KUNCI / KRITERIA JAWABAN 
SKOR BUTIR 

3 & 6 1, 2, 4, & 5 

Memberikan ulasan yang tidak sesuai dengan data yang disajikan pada soal atau tidak memberikan 

ulasan sama sekali.  
0 0 

Mempunyai langkah awal yaitu konsep yang benar tetapi tidak lengkap atau menghilangkan bagian 

penting. 
1 – 5 1 – 3 

Mempunyai langkah awal yaitu konsep yang benar dan lengkap dan tidak menghilangkan bagian 

penting. 
6 – 10 4 – 7 

Memberikan langkah-langkah yang hampir lengkap dan benar, tetapi mengandung kesalahan kecil. 11 – 15 8 – 11 

Memberikan langkah-langkah yang hampir lengkap dan benar.   16 – 20 12 – 15 

 

No 
BUTIR 

SOAL KE- 

JAWABAN SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1. 1 1 2 1 0 2 5 0 2 0 3 1 0 2 1 0 0 3 2 2 

2. 2 0 0 0 0 6 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3. 3 1 0 0 0 1 15 0 0 0 14 9 1 10 0 2 2 3 2 3 

4. 4 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 1 2 

5. 5 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 

6. 6 2 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 3 1 1 0 

Total 8 9 4 3 13 24 3 8 3 20 13 4 15 5 8 5 12 9 10 
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HASIL POSTES (Kelas Kontrol) 

 

Pedoman Penskoran 

 

KUNCI / KRITERIA JAWABAN 
SKOR BUTIR 

3 & 6 1, 2, 4, & 5 

Memberikan ulasan yang tidak sesuai dengan data yang disajikan pada soal atau tidak memberikan 

ulasan sama sekali.  
0 0 

Mempunyai langkah awal yaitu konsep yang benar tetapi tidak lengkap atau menghilangkan bagian 

penting. 
1 – 5 1 – 3 

Mempunyai langkah awal yaitu konsep yang benar dan lengkap dan tidak menghilangkan bagian 

penting. 
6 – 10 4 – 7 

Memberikan langkah-langkah yang hampir lengkap dan benar, tetapi mengandung kesalahan kecil. 11 – 15 8 – 11 

Memberikan langkah-langkah yang hampir lengkap dan benar.   16 – 20 12 – 15 

 

 

No 
BUTIR 

SOAL KE- 

JAWABAN SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1. 1 3 3 1 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

2. 2 8 8 8 10 10 10 10 8 8 8 11 8 10 9 9 8 9 7 9 

3. 3 17 17 17 17 17 16 2 1 3 17 17 17 17 1 0 1 17 1 17 

4. 4 8 8 12 0 1 14 8 7 8 14 8 8 9  8 8 3 8 2 

5. 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 

6. 6 5 1 1 1 5 1 5 3 5 2 5 1 5 1 5 2 5 1 5 

Total 44 41 42 34 39 49 31 25 30 47 47 40 48 25 28 27 40 23 39 
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Hasil Tes KBMTT 

 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

NO. NAMA SISWA PRETES POSTES GAIN  NO. NAMA SISWA PRETES POSTES GAIN 

1. Adang Gazali 12 61 0.56  1. Agung Yunanto 18 44 0.32 

2. Afifah Huwaida 17 74 0.69  2. Ahmad Shohib 19 41 0.27 

3. Ari Mahmudah 14 57 0.50  3. Amin Fahminudin 14 43 0.34 

4. Bagus Nugraha 10 58 0.53  4. Angger Syifa Amni F 10 35 0.28 

5. Erma Suryani 12 55 0.49  5. Aprilia Triana 21 43 0.28 

6. Fitriawati Malik 16 63 0.56  6. Arini Sari Aprilia N 30 48 0.26 

7. Indriyani Maghfiroh 16 57 0.49  7. Aris Saputri 10 31 0.23 

8. Isnaini Nurrochmah 21 57 0.46  8. Atikah Hidayah 18 26 0.10 

9. Istiqomah Nurul S 19 52 0.41  9. Febriana Putri H 10 30 0.22 

10. Maulida Rokhmawati 12 52 0.45  10. Fitri Yanti 28 48 0.28 

11. Mesti Agustina W 25 50 0.33  11. Hidayah 23 48 0.32 

12. Maufa Mahdi R 21 48 0.34  12. Ibra Hartawan 12 40 0.32 

13. Muhammad Safii 10 48 0.42  13. Kurnia Aprilliany 23 39 0.21 

14. Nanang Rohmadi 13 52 0.45  14. Muhammad Dawam I 16 31 0.18 

15. Nur Azizah 21 48 0.24  15. Nanang Rama A 15 27 0.14 

16. Nurlaila Ahmada 18 40 0.39  16. Putri Rahmawati 12 27 0.17 

17. Nuryatin 21 50 0.44  17. Tiara Kusuma W 20 43 0.29 

18. Oliviana Masitoh Nur 18 56 0.60  18. Umar Abdul Aziz 19 36 0.21 

19. Siti Aminah 12 67 0.69  19. Zeti Septianingrum 18 43 0.30 

20. Umi Muthmainnah 16 73 0.68  RATA-RATA 17.7 38.05 0.25 

RATA-RATA 16.2 55.9 0.47       
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KATEGORI 
RENTANG SKOR 

BUTIR 3 DAN 6 BUTIR 1, 2, 4 DAN 5 

Sangat Baik 16.01   –   20.00 12.01   –   15.00 

Baik 12.01   –   16.00   9.01   –   12.00 

Cukup   8.01   –   12.00   6.01   –     9.00  

Kurang   4.01   –    8.00   3.01   –     6.00 

Sangat Kurang   0.00   –    4.00   0.00   –     3.00 

 

 

Langkah Menyusun Kategori Skor : 

1. Butir 1, 2, 4 dan 5 

Langkah-langkahnya yaitu : 

a. Menentukan skor maksimal :  15 

b. Menentukan skor minimal :  0 

c. Menentukan range/ jangkauan : skor maksimal –  skor minimal = 15  –  0 = 15 

d. Menentukan panjang interval : 
      

                   
 = 

  

  
 = 3, kategori yang akan digunakan ada lima (sangat baik, baik, 

cukup, kurang, dan sangat kurang) 

Dengan demikian tersusunlah kategori butir 2, 4, 5, dan 6 seperti tabel. 

2. Butir 3 dan 6 

Langkah-langkahnya yaitu : 

a. Menentukan skor maksimal :  20 

b. Menentukan skor minimal :  0 

c. Menentukan range/ jangkauan : skor maksimal –  skor minimal = 20  –  0 = 20 

d. Menentukan panjang interval : 
      

                   
 = 

  

  
 = 4, kategori yang akan digunakan ada tiga (sangat baik, baik, 

cukup, kurang, dan sangat kurang) 

Dengan demikian tersusunlah kategori butir 3 dan 6 seperti tabel. 
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KATEGORI SKOR 

 

 

Kelas Eksperimen 

Hasil Pretes KBMTT berdasarkan Indikator 

NO. INDIKATOR KBMTT BUTIR RATA-RATA KATEGORI 

1. Membuktikan berdasarkan fakta yang tersedia atau fakta yang dimanipulasi  1 3.95 Kurang 

2. Membuat dan menyelidiki konjektur  
2 2.1 

Sangat 

Kurang 

3. Menganalisa dan menilai pemikiran atau strategis matematis orang lain.  
3 2.95 

Sangat 

Kurang 

4. Menyelesaikan masalah matematis tidak rutin.   4 3.4 Kurang 

5. Mengenali dan memanfaatkan hubungan antar ide matematis. 
5 2.55 

Sangat 

Kurang 

6. Mengajukan argumentasi berdasarkan fakta 
6 1.25 

Sangat 

Kurang 

 

 

 

Hasil Postes KBMTT berdasarkan Indikator 

NO. INDIKATOR KBMTT BUTIR RATA-RATA KATEGORI 

1. Membuktikan berdasarkan fakta yang tersedia atau fakta yang dimanipulasi  1 9.65 Baik 

2. Membuat dan menyelidiki konjektur  2 9.35 Baik 

3. Menganalisa dan menilai pemikiran atau strategis matematis orang lain.  3 11.2 Cukup 

4. Menyelesaikan masalah matematis tidak rutin.   4 12.4 Sangat Baik 

5. Mengenali dan memanfaatkan hubungan antar ide matematis. 5 8.95 Cukup 

6. Mengajukan argumentasi berdasarkan fakta 6 4.35 Kurang 
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Kelas Kontrol 

Hasil Pretes KBMTT berdasarkan Indikator 

NO. INDIKATOR KBMTT BUTIR RATA-RATA KATEGORI 

1. Membuktikan berdasarkan fakta yang tersedia atau fakta yang dimanipulasi  1 3.74 Kurang 

2. Membuat dan menyelidiki konjektur  2 3.37 Kurang 

3. Menganalisa dan menilai pemikiran atau strategis matematis orang lain.  3 4.26 Kurang 

4. Menyelesaikan masalah matematis tidak rutin.   
4 1.47 

Sangat 

Kurang 

5. Mengenali dan memanfaatkan hubungan antar ide matematis. 5 3.11 Kurang 

6. Mengajukan argumentasi berdasarkan fakta 
6 1.84 

Sangat 

Kurang 

 

 

Hasil Postes KBMTT berdasarkan Indikator 

NO. INDIKATOR KBMTT BUTIR RATA-RATA KATEGORI 

1. Membuktikan berdasarkan fakta yang tersedia atau fakta yang dimanipulasi  1 2.84 Kurang 

2. Membuat dan menyelidiki konjektur  2 8.89 Cukup 

3. Menganalisa dan menilai pemikiran atau strategis matematis orang lain.  3 11.89 Cukup 

4. Menyelesaikan masalah matematis tidak rutin.   4 8.05 Cukup 

5. Mengenali dan memanfaatkan hubungan antar ide matematis. 5 3.26 Kurang 

6. Mengajukan argumentasi berdasarkan fakta 6 3.11 Kurang 
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HASIL TES SKALA KECERDASAN EMOSIONAL 

 

ANGKET PRA (Kelas Eksperimen) 

 

Pedoman Penskoran 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

NO. PERNYATAAN 
RESPON 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 
Saya memahami betul tingkat emosi diri 

saya 

2 3 2 2 1 4 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 4 

2. Saya tahu betul kekuatan diri saya 3 2 4 1 3 3 4 4 2 1 2 2 1 1 2 3 3 3 2 4 

3. Saya tahu betul kekurangan diri saya 1 3 1 2 2 2 2 1 3 2 2 3 1 1 2 3 2 1 3 3 

4. 

Saya mempunyai kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas apapun dengan penuh 

keyakinan 

1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 

5. 

Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab saya dengan 

sungguh-sungguh 

2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 

6. Saya sering meragukan kemampuan saya 4 1 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 4 1 1 1 2 2 2 

7. 
Saya berusaha menahan emosi diri yang 

berlebihan 

2 4 4 2 3 4 1 4 3 1 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 

8. 
Saya berusaha untuk tidak melakukan hal-

hal dari dorongan sifat negative 

1 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 1 4 3 3 3 3 4 

9. 
Saya memikirkan apa yang saya inginkan 

sebelum bertindak 

2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 

10. 
Saya mampu menjaga norma kejujuran 

terhadap diri sendiri 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 
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11. 

Saya mampu menjaga norma integritas demi 

keutuhan bersama 

 

1 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 

12. 
Saya memiliki rasa tanggung jawab yang 

tinggi terhadap tugas yang saya emban 

2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 3 1 3 

13. 
Saya selalu tidak mau ketinggalan dengan 

adanya perubahan 

3 3 2 1 2 2 1 2 3 1 2 3 1 3 3 1 2 3 3 3 

14. 
Saya sangat senang terhadap ide dan 

informasi ilmu pengetahuan yang baru 

2 3 3 1 2 3 1 1 3 1 1 3 1 2 3 1 2 3 3 3 

15. 
Saya memiliki semangat untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik 

3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 

16. Saya suka mencoba-coba hal baru 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 

17. 
Saya mampu menyesuaikan diri dengan 

tujuan kelompok atau organisasi 

1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 1 1 

18. 
Saya lebih banyak dipengaruhi perasaan 

takut gagal daripada harapan untuk sukses 

3 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 

19. 
Saya tertarik pada pekerjaan yang menuntut 

saya memberikan gagasan baru 

1 3 1 2 3 1 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 3 4 3 3 

20. 
Saya selalu mencoba lagi jika pernah gagal 

pada pekerjaan yang sama 

2 4 1 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 1 4 2 3 3 1 3 

21. 
Saya senang menghadapi tantangan untuk 

memecahkan masalah 

3 2 3 4 1 2 4 1 2 4 2 2 1 3 2 4 1 4 1 2 

22. 
Saya mudah menyerah pada saat 

menjalankan tugas yang sulit 

2 1 1 2 2 1 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 

23. 
Saya menyukai banyak teman dekat dengan 

latar belakang yang beragam 

2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 1 3 3 3 

24. 
Saya mampu mengetahui bagaimana 

perasaan orang lain terhadap saya 

2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 

25. 
Saya mampu memberikan dorongan kepada 

orang lain 

2 3 3 4 3 3 4 3 1 4 3 1 4 2 3 4 3 2 3 1 

26. 
Saya dapat membuat orang lain yang tidak 

saya kenal bercerita tentang diri mereka 

3 4 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 3 4 1 

27. Dalam suatu pertemuan, apa yang saya 3 4 1 2 4 1 2 1 4 2 1 4 2 3 4 2 1 3 2 4 
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sampaikan biasanya menarik perhatian orang 

lain 

 

28. 
Ketika teman-teman saya memiliki masalah, 

mereka meminta nasihat dari saya 

2 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 1 3 2 1 3 1 2 1 1 

29. 
Saya bisa menempatkan diri pada posisi 

orang lain 

3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 

30. 
Saya memiliki kemampuan meyakinkan 

pendapat saya kepada orang lain 

2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 1 2 3 3 

31. 

Saya dapat menerima kritik dengan pikiran 

terbuka dan menerimanya bila hal itu dapat 

dibenarkan 

1 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 4 1 1 2 2 

32. 
Saya mampu untuk mengembangkan topik 

pembicaraan dengan orang lain 

1 2 2 3 1 2 3 2 2 3 1 2 3 1 2 3 1 3 2 2 

33. 
Saya mampu untuk memberikan gagasan 

atau ide-ide ke orang lain 

2 3 3 3 3 2 3 1 1 3 1 1 1 2 3 3 3 2 3 1 

34. 
Saya mampu untuk mengemukakan 

pendapat 

1 3 2 4 3 2 4 2 3 1 2 3 2 1 3 4 2 1 3 3 

35. 
Saya memiliki semangat dalam 

kepemimpinan 

1 4 2 4 2 3 4 2 1 4 2 2 4 2 2 1 2 1 2 1 

36. 
Saya mampu bekerja sama dengan 

kelompok untuk mencapai tujuan 

2 4 1 4 3 2 4 1 1 3 1 1 3 2 2 2 3 2 4 1 

Total 74 97 83 87 85 81 90 77 76 83 76 78 76 73 86 89 73 88 86 84 
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ANGKET PASCA (Kelas Eksperimen) 

 

Pedoman Penskoran 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

NO. PERNYATAAN 
RESPON 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 
Saya memahami betul tingkat emosi diri 

saya 

3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 

2. Saya tahu betul kekuatan diri saya 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 1 4 3 4 4 3 3 4 

3. Saya tahu betul kekurangan diri saya 4 4 3 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 

4. 

Saya mempunyai kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas apapun dengan penuh 

keyakinan 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 

5. 

Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab saya dengan 

sungguh-sungguh 

2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 1 4 3 4 4 4 2 4 

6. Saya sering meragukan kemampuan saya 1 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 3 1 2 2 1 1 2 2 2 

7. 
Saya berusaha menahan emosi diri yang 

berlebihan 

2 4 4 4 3 4 4 4 1 4 2 2 1 4 4 2 4 4 4 4 

8. 
Saya berusaha untuk tidak melakukan hal-

hal dari dorongan sifat negative 

3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 

9. 
Saya memikirkan apa yang saya inginkan 

sebelum bertindak 

4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 1 4 4 3 4 2 4 

10. 
Saya mampu menjaga norma kejujuran 

terhadap diri sendiri 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 

11. 

Saya mampu menjaga norma integritas demi 

keutuhan bersama 

 

3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 

Lampiran 5.13 
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12. 
Saya memiliki rasa tanggung jawab yang 

tinggi terhadap tugas yang saya emban 

2 4 3 2 3 4 4 3 2 4 2 2 2 3 2 3 4 3 2 4 

13. 
Saya selalu tidak mau ketinggalan dengan 

adanya perubahan 

3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 

14. 
Saya sangat senang terhadap ide dan 

informasi ilmu pengetahuan yang baru 

2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 

15. 
Saya memiliki semangat untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik 

4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 

16. Saya suka mencoba-coba hal baru 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 

17. 
Saya mampu menyesuaikan diri dengan 

tujuan kelompok atau organisasi 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 4 

18. 
Saya lebih banyak dipengaruhi perasaan 

takut gagal daripada harapan untuk sukses 

1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 

19. 
Saya tertarik pada pekerjaan yang menuntut 

saya memberikan gagasan baru 

3 4 3 2 3 4 4 3 1 4 3 3 2 3 2 4 4 3 2 4 

20. 
Saya selalu mencoba lagi jika pernah gagal 

pada pekerjaan yang sama 

4 4 2 4 3 4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 4 1 2 4 4 

21. 
Saya senang menghadapi tantangan untuk 

memecahkan masalah 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 1 3 3 4 

22. 
Saya mudah menyerah pada saat 

menjalankan tugas yang sulit 

2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 

23. 
Saya menyukai banyak teman dekat dengan 

latar belakang yang beragam 

3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 4 

24. 
Saya mampu mengetahui bagaimana 

perasaan orang lain terhadap saya 

4 4 3 4 3 4 4 3 2 1 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 

25. 
Saya mampu memberikan dorongan kepada 

orang lain 

2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 1 2 4 4 4 2 4 4 3 

26. 
Saya dapat membuat orang lain yang tidak 

saya kenal bercerita tentang diri mereka 

3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 2 4 4 2 4 4 3 

27. 

Dalam suatu pertemuan, apa yang saya 

sampaikan biasanya menarik perhatian orang 

lain 

 

3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 1 3 2 4 4 3 2 4 
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28. 
Ketika teman-teman saya memiliki masalah, 

mereka meminta nasihat dari saya 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 

29. 
Saya bisa menempatkan diri pada posisi 

orang lain 

3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 2 

30. 
Saya memiliki kemampuan meyakinkan 

pendapat saya kepada orang lain 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 

31. 

Saya dapat menerima kritik dengan pikiran 

terbuka dan menerimanya bila hal itu dapat 

dibenarkan 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 4 3 2 

32. 
Saya mampu untuk mengembangkan topik 

pembicaraan dengan orang lain 

3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 

33. 
Saya mampu untuk memberikan gagasan 

atau ide-ide ke orang lain 

3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 

34. 
Saya mampu untuk mengemukakan 

pendapat 

4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 3 

35. 
Saya memiliki semangat dalam 

kepemimpinan 

3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 1 3 2 2 3 4 4 4 3 

36. 
Saya mampu bekerja sama dengan 

kelompok untuk mencapai tujuan 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 

Total 108 128 115 117 112 122 125 108 99 101 109 87 96 101 114 128 107 111 110 123 
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ANGKET PRA (Kelas Kontrol) 

 

Pedoman Penskoran 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

NO. PERNYATAAN 
RESPON 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1. 
Saya memahami betul tingkat emosi diri 

saya 

4 1 2 2 1 1 2 2 3 4 1 4 2 2 4 1 3 4 1 

2. Saya tahu betul kekuatan diri saya 4 3 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 

3. Saya tahu betul kekurangan diri saya 3 2 2 1 2 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 

4. 

Saya mempunyai kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas apapun dengan penuh 

keyakinan 

3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 3 2 4 2 2 4 

5. 

Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab saya dengan 

sungguh-sungguh 

2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 4 

6. Saya sering meragukan kemampuan saya 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 

7. 
Saya berusaha menahan emosi diri yang 

berlebihan 

3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3 

8. 
Saya berusaha untuk tidak melakukan hal-

hal dari dorongan sifat negative 

4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 1 3 

9. 
Saya memikirkan apa yang saya inginkan 

sebelum bertindak 

3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 

10. 
Saya mampu menjaga norma kejujuran 

terhadap diri sendiri 

3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

11. 

Saya mampu menjaga norma integritas demi 

keutuhan bersama 

 

3 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 

Lampiran 5.14 
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12. 
Saya memiliki rasa tanggung jawab yang 

tinggi terhadap tugas yang saya emban 

3 1 2 2 1 2 1 3 1 3 1 2 2 2 3 1 1 3 1 

13. 
Saya selalu tidak mau ketinggalan dengan 

adanya perubahan 

3 2 1 2 3 1 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 

14. 
Saya sangat senang terhadap ide dan 

informasi ilmu pengetahuan yang baru 

3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 

15. 
Saya memiliki semangat untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik 

2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

16. Saya suka mencoba-coba hal baru 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 

17. 
Saya mampu menyesuaikan diri dengan 

tujuan kelompok atau organisasi 

2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 

18. 
Saya lebih banyak dipengaruhi perasaan 

takut gagal daripada harapan untuk sukses 

1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 

19. 
Saya tertarik pada pekerjaan yang menuntut 

saya memberikan gagasan baru 

3 3 2 1 3 1 3 2 3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 

20. 
Saya selalu mencoba lagi jika pernah gagal 

pada pekerjaan yang sama 

3 3 2 1 3 2 3 3 1 3 3 1 2 1 3 3 4 3 3 

21. 
Saya senang menghadapi tantangan untuk 

memecahkan masalah 

2 1 1 1 2 1 3 4 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 

22. 
Saya mudah menyerah pada saat 

menjalankan tugas yang sulit 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 

23. 
Saya menyukai banyak teman dekat dengan 

latar belakang yang beragam 

3 2 2 3 1 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

24. 
Saya mampu mengetahui bagaimana 

perasaan orang lain terhadap saya 

3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 1 

25. 
Saya mampu memberikan dorongan kepada 

orang lain 

1 3 4 3 3 1 2 2 3 1 3 3 2 3 1 2 1 1 3 

26. 
Saya dapat membuat orang lain yang tidak 

saya kenal bercerita tentang diri mereka 

1 3 2 2 1 2 3 3 4 1 3 3 2 2 1 3 3 1 1 

27. 

Dalam suatu pertemuan, apa yang saya 

sampaikan biasanya menarik perhatian orang 

lain 

 

4 4 2 1 4 2 4 3 2 1 4 1 2 1 4 1 4 1 1 
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28. 
Ketika teman-teman saya memiliki masalah, 

mereka meminta nasihat dari saya 

1 1 3 3 1 3 3 2 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 

29. 
Saya bisa menempatkan diri pada posisi 

orang lain 

2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 

30. 
Saya memiliki kemampuan meyakinkan 

pendapat saya kepada orang lain 

3 1 3 3 1 1 2 2 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 1 

31. 

Saya dapat menerima kritik dengan pikiran 

terbuka dan menerimanya bila hal itu dapat 

dibenarkan 

2 1 2 1 2 4 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 1 

32. 
Saya mampu untuk mengembangkan topik 

pembicaraan dengan orang lain 

2 1 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 

33. 
Saya mampu untuk memberikan gagasan 

atau ide-ide ke orang lain 

1 3 3 1 3 3 3 2 2 1 3 2 2 1 1 3 3 1 3 

34. 
Saya mampu untuk mengemukakan 

pendapat 

2 3 4 2 3 4 2 1 3 1 3 2 4 2 3 1 3 3 3 

35. 
Saya memiliki semangat dalam 

kepemimpinan 

1 2 4 2 1 1 4 1 2 1 2 3 4 2 1 2 4 1 2 

36. 
Saya mampu bekerja sama dengan 

kelompok untuk mencapai tujuan 

1 3 4 1 1 2 3 2 4 1 3 2 2 1 1 1 4 1 3 

Total 87 78 86 75 78 74 87 80 85 78 91 81 80 80 84 77 93 77 76 
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ANGKET PASCA (Kelas Kontrol) 

 

Pedoman Penskoran 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

NO. PERNYATAAN 
RESPON 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1. 
Saya memahami betul tingkat emosi diri 

saya 

2 2 3 4 1 3 2 3 3 4 1 4 2 2 4 1 3 4 1 

2. Saya tahu betul kekuatan diri saya 1 3 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 

3. Saya tahu betul kekurangan diri saya 3 4 3 4 2 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 

4. 

Saya mempunyai kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas apapun dengan penuh 

keyakinan 

3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 4 

5. 

Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab saya dengan 

sungguh-sungguh 

2 3 2 3 2 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 2 4 

6. Saya sering meragukan kemampuan saya 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 

7. 
Saya berusaha menahan emosi diri yang 

berlebihan 

3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 1 2 3 3 4 3 3 

8. 
Saya berusaha untuk tidak melakukan hal-

hal dari dorongan sifat negative 

4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 1 3 

9. 
Saya memikirkan apa yang saya inginkan 

sebelum bertindak 

3 4 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 1 

10. 
Saya mampu menjaga norma kejujuran 

terhadap diri sendiri 

3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

11. 

Saya mampu menjaga norma integritas demi 

keutuhan bersama 

 

4 3 2 4 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 

Lampiran 5.15 
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12. 
Saya memiliki rasa tanggung jawab yang 

tinggi terhadap tugas yang saya emban 

4 1 2 2 3 2 1 3 1 3 3 2 2 2 3 1 1 3 1 

13. 
Saya selalu tidak mau ketinggalan dengan 

adanya perubahan 

3 2 1 2 3 1 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 

14. 
Saya sangat senang terhadap ide dan 

informasi ilmu pengetahuan yang baru 

3 2 1 4 3 1 2 2 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 

15. 
Saya memiliki semangat untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik 

2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

16. Saya suka mencoba-coba hal baru 2 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 

17. 
Saya mampu menyesuaikan diri dengan 

tujuan kelompok atau organisasi 

4 2 2 1 3 2 2 2 1 4 4 1 2 2 1 2 1 1 2 

18. 
Saya lebih banyak dipengaruhi perasaan 

takut gagal daripada harapan untuk sukses 

1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 

19. 
Saya tertarik pada pekerjaan yang menuntut 

saya memberikan gagasan baru 

3 3 2 1 3 4 3 2 3 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 

20. 
Saya selalu mencoba lagi jika pernah gagal 

pada pekerjaan yang sama 

3 3 2 1 3 2 3 3 1 4 4 1 2 4 3 3 4 3 3 

21. 
Saya senang menghadapi tantangan untuk 

memecahkan masalah 

2 3 1 1 2 4 3 4 1 2 1 2 2 4 2 1 2 2 1 

22. 
Saya mudah menyerah pada saat 

menjalankan tugas yang sulit 

2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 

23. 
Saya menyukai banyak teman dekat dengan 

latar belakang yang beragam 

3 2 2 3 2 4 1 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 

24. 
Saya mampu mengetahui bagaimana 

perasaan orang lain terhadap saya 

3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 1 

25. 
Saya mampu memberikan dorongan kepada 

orang lain 

3 2 4 3 3 1 2 2 3 3 3 3 4 3 1 2 1 1 2 

26. 
Saya dapat membuat orang lain yang tidak 

saya kenal bercerita tentang diri mereka 

3 3 2 2 1 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 1 1 

27. 

Dalam suatu pertemuan, apa yang saya 

sampaikan biasanya menarik perhatian orang 

lain 

 

4 4 2 1 4 4 4 3 2 1 4 1 3 4 4 3 4 1 1 
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28. 
Ketika teman-teman saya memiliki masalah, 

mereka meminta nasihat dari saya 

2 3 3 3 1 4 3 2 1 1 2 3 3 2 3 3 4 1 1 

29. 
Saya bisa menempatkan diri pada posisi 

orang lain 

2 3 3 3 2 4 3 1 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 

30. 
Saya memiliki kemampuan meyakinkan 

pendapat saya kepada orang lain 

3 1 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 1 

31. 

Saya dapat menerima kritik dengan pikiran 

terbuka dan menerimanya bila hal itu dapat 

dibenarkan 

2 3 4 1 2 4 2 1 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2 1 

32. 
Saya mampu untuk mengembangkan topik 

pembicaraan dengan orang lain 

2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 3 4 

33. 
Saya mampu untuk memberikan gagasan 

atau ide-ide ke orang lain 

1 3 3 1 2 3 3 2 2 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 

34. 
Saya mampu untuk mengemukakan 

pendapat 

2 2 4 2 3 4 3 4 3 1 3 2 4 4 3 1 3 3 3 

35. 
Saya memiliki semangat dalam 

kepemimpinan 

1 2 4 2 1 3 4 1 2 1 2 3 4 2 3 2 4 1 2 

36. 
Saya mampu bekerja sama dengan 

kelompok untuk mencapai tujuan 

1 2 4 4 1 2 4 2 4 1 3 1 4 3 3 1 4 1 3 

Total 91 95 95 93 88 97 89 87 89 87 99 83 97 95 95 80 97 80 78 
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Hasil Angket KE 

 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
NO. NAMA SISWA PRA PASCA GAIN  NO. NAMA SISWA PRA PASCA GAIN 

1. Adang Gazali 74 108 0.56  1. Agung Yunanto 87 91 0.08 

2. Afifah Huwaida 97 128 0.82  2. Ahmad Shohib 78 95 0.30 

3. Ari Mahmudah 83 115 0.62  3. Amin Fahminudin 86 95 0.18 

4. Bagus Nugraha 87 117 0.63  4. Angger Syifa Amni F 75 93 0.30 

5. Erma Suryani 85 112 0.54  5. Aprilia Triana 78 88 0.18 

6. Fitriawati Malik 81 122 0.76  6. Arini Sari Aprilia N 74 97 0.38 

7. Indriyani Maghfiroh 90 125 0.78  7. Aris Saputri 87 89 0.04 

8. Isnaini Nurrochmah 77 108 0.53  8. Atikah Hidayah 80 87 0.13 

9. Istiqomah Nurul S 76 99 0.39  9. Febriana Putri H 85 89 0.08 

10. Maulida Rokhmawati 83 101 0.35  10. Fitri Yanti 78 87 0.16 

11. Mesti Agustina W 76 109 0.56  11. Hidayah 91 99 0.18 

12. Maufa Mahdi R 78 87 0.16  12. Ibra Hartawan 81 83 0.04 

13. Muhammad Safii 76 96 0.34  13. Kurnia Aprilliany 80 97 0.31 

14. Nanang Rohmadi 73 101 0.45  14. Muhammad Dawam I 80 95 0.27 

15. Nur Azizah 86 114 0.57  15. Nanang Rama A 84 95 0.22 

16. Nurlaila Ahmada 89 128 0.85  16. Putri Rahmawati 77 80 0.05 

17. Nuryatin 74 107 0.54  17. Tiara Kusuma W 93 97 0.10 

18. Oliviana Masitoh Nur 88 111 0.49  18. Umar Abdul Aziz 77 80 0.05 

19. Siti Aminah 86 110 0.49  19. Zeti Septianingrum 76 78 0.03 

20. Umi Muthmainnah 84 123 0.76  RATA-RATA 81.42 90.26 0.16 

RATA-RATA 82.15 111.05 0.56       

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5.16 
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KATEGORI SKOR 

 

KATEGORI 
RENTANG RATA-RATA SKOR 

INDIKATOR 1  INDIKATOR 2 INDIKATOR 3 INDIKATOR 4 INDIKATOR 5 

Tinggi  51.01 – 60.00 34.01 – 40.00 68.01 – 80.00 68.01 – 80.00 68.01 – 80.00 

 42.01 – 51.00 28.01 – 34.00 56.01 – 68.00 56.01 – 68.00 56.01 – 68.00 

Sedang  33.01 – 42.00 22.01 – 28.00 44.01 – 56.00 44.01 – 56.00 44.01 – 56.00 

 24.01 – 33.00 16.01 – 22.00 32.01 – 44.00 32.01 – 44.00 32.01 – 44.00 

Rendah  15.00 – 24.00 10.00 – 16.00 20.00 – 32.00 20.00 – 32.00 20.00 – 32.00 

 

Langkah Menyusun Kategori Skor : 

a. Indikator 1 

Indikator 1 terdiri dari 15 butir pernyataan, yaitu 8 butir positif dan 7 butir negatif. 

Langkah-langkahnya yaitu : 

a. Menentukan skor maksimal : (15 x 4)  = 60 

b. Menentukan skor minimal : (15 x 1)  = 15 

c. Menentukan range/ jangkauan : skor maksimal –  skor minimal = 60 – 15 = 45 

d. Menentukan panjang interval : 
      

                   
 = 

  

  
 = 9, kategori yang akan digunakan ada tiga (tinggi, sedang, dan 

rendah) 

Dengan demikian tersusunlah kategori indikator 1 seperti tabel. 

 

b. Indikator 2  

Indikator 2 terdiri dari  10 butir pernyataan, yaitu 2 butir positif dan 8 butir negatif. 

Langkah-langkahnya yaitu : 

a. Menentukan skor maksimal : (10 x 4) = 40 

b. Menentukan skor minimal : (10 x 1) = 10 

c. Menentukan range/ jangkauan : skor maksimal –  skor minimal = 40 – 10 = 30 
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d. Menentukan panjang interval : 
      

                   
 = 

  

  
 = 6, kategori yang akan digunakan ada tiga (tinggi, sedang, dan 

rendah) 

Dengan demikian tersusunlah kategori indikator 2 seperti tabel. 

 

c. Indikator 3, 4 dan 5 

Indikator 3dan 4 terdiri dari  20 butir pernyataan, yaitu 11 butir positif dan 9 butir negatif. 

Langkah-langkahnya yaitu : 

a. Menentukan skor maksimal : (20 x 4) = 80 

b. Menentukan skor minimal : (20 x 1) = 20 

c. Menentukan range/ jangkauan : skor maksimal –  skor minimal = 80 – 20 = 60 

d. Menentukan panjang interval : 
      

                   
 = 

  

  
 = 12, kategori yang akan digunakan ada tiga (tinggi, sedang, dan 

rendah) 

Dengan demikian tersusunlah kategori indikator 3, 4 dan 5 seperti tabel. 
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KATEGORI SKOR KECERDASAN EMOSIONAL 

KELAS KONTROL 

Angket Pra 

NO INDIKATOR KE BUTIR RATA-

RATA 

KATEGORI 

1 Mengelola emosi diri 1, 5, 27, 35, 39, 48,50, 64, 65, 68, 69, 70, 76, 77, 79 38.70 Sedang 

2 Mengelola emosi 13, 31, 36, 40, 49, 57, 58, 66, 78, 84 23.55 Sedang  

3 Memotivasi diri 4, 10, 11, 12, 14, 15, 18, 19, 22, 30, 33, 34, 42, 47, 53, 60, 

73, 80, 82, 85 

50.00 Sedang 

4 Mengenali emosi orang lain 3, 7, 8, 16, 17, 20, 25, 26, 28, 32, 41, 43, 45, 54, 59, 62, 74, 

75, 81, 83, 

53.80 Sedang 

5 Membina hubungan dengan orang 

lain 

2, 6, 9, 21, 23, 24, 29, 37, 38, 44, 46, 51, 52, 55, 56, 61, 63, 

67, 71, 72, 

53.20 Sedang 

 

Angket Pasca 

NO INDIKATOR KE BUTIR RATA-

RATA 

KATEGORI 

1 Mengelola emosi diri 1, 5, 27, 35, 39, 48,50, 64, 65, 68, 69, 70, 76, 77, 79 41.40 Sedang 

2 Mengelola emosi 13, 31, 36, 40, 49, 57, 58, 66, 78, 84 26.00 Sedang  

3 Memotivasi diri 4, 10, 11, 12, 14, 15, 18, 19, 22, 30, 33, 34, 42, 47, 53, 60, 

73, 80, 82, 85 

56.20 Sedang 

4 Mengenali emosi orang lain 3, 7, 8, 16, 17, 20, 25, 26, 28, 32, 41, 43, 45, 54, 59, 62, 74, 

75, 81, 83, 

59.35 Sedang 

5 Membina hubungan dengan orang 

lain 

2, 6, 9, 21, 23, 24, 29, 37, 38, 44, 46, 51, 52, 55, 56, 61, 63, 

67, 71, 72, 

57.15  Sedang 
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KELAS EKSPERIMEN 

Angket Pra 

NO INDIKATOR KE BUTIR RATA-

RATA 

KATEGORI 

1 Mengelola emosi diri 1, 5, 27, 35, 39, 48,50, 64, 65, 68, 69, 70, 76, 77, 79 39.85 Sedang 

2 Mengelola emosi 13, 31, 36, 40, 49, 57, 58, 66, 78, 84 24.00 Sedang  

3 Memotivasi diri 4, 10, 11, 12, 14, 15, 18, 19, 22, 30, 33, 34, 42, 47, 53, 60, 

73, 80, 82, 85 

48.85 Sedang 

4 Mengenali emosi orang lain 3, 7, 8, 16, 17, 20, 25, 26, 28, 32, 41, 43, 45, 54, 59, 62, 74, 

75, 81, 83, 

55.95 Sedang 

5 Membina hubungan dengan orang 

lain 

2, 6, 9, 21, 23, 24, 29, 37, 38, 44, 46, 51, 52, 55, 56, 61, 63, 

67, 71, 72, 

51.50  Sedang 

 

Angket Pasca 

NO INDIKATOR KE BUTIR RATA-

RATA 

KATEGORI 

1 Mengelola emosi diri 1, 5, 27, 35, 39, 48,50, 64, 65, 68, 69, 70, 76, 77, 79 43.50 Sedang 

2 Mengelola emosi 13, 31, 36, 40, 49, 57, 58, 66, 78, 84 26.95 Sedang  

3 Memotivasi diri 4, 10, 11, 12, 14, 15, 18, 19, 22, 30, 33, 34, 42, 47, 53, 60, 

73, 80, 82, 85 

60.35 Tinggi 

4 Mengenali emosi orang lain 3, 7, 8, 16, 17, 20, 25, 26, 28, 32, 41, 43, 45, 54, 59, 62, 74, 

75, 81, 83, 

60.60 Tinggi  

5 Membina hubungan dengan orang 

lain 

2, 6, 9, 21, 23, 24, 29, 37, 38, 44, 46, 51, 52, 55, 56, 61, 63, 

67, 71, 72, 

59.4  Sedang 
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NO INDIKATOR KE RATA-RATA 

ANGKET PRA 

RATA-RATA 

ANGKET 

PASCA 

NGain KATEGORI 

1 Mengelola emosi diri 39.85 43.50 0.181141 Sedang 

2 Mengelola emosi 24.00 26.95 0.184375 Sedang  

3 Memotivasi diri 48.85 60.35 0.369181 Tinggi 

4 Mengenali emosi orang lain 55.95 60.60 0.193347 Tinggi  

5 Membina hubungan dengan orang 

lain 

51.50  59.4  0.277193 Sedang 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA 

 

 

Pedoman Penskoran 

1 = Mendengar penjelasan guru/teman secara serius dan tenang/konsentrasi 

2 = Membaca Lembar Bahan Ajar dengan serius 

3 = Menulis/menyelesaikan masalah-masalah dalam Lembar Bahan Ajar 

dengan ulet dan jujur, merangkum materi pelajaran secara serius dan 

ulet, menulis di papantulis dengan serius dan  percaya diri 

4 = Bertanya/merespon/memberi tanggapan dengan serius dan percaya diri 

5 = Aktifitas lain yang tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran 
 

Observer : Dra. Resmiatun 

 

Pertemuan 1 (Kelas Eksperimen) 

Pengamatan oleh Observer 

No SISWA 
PENGAMATAN 10 MENIT KE- 

1 2 3 4 5 6 

1. Adang Gazali 3 3 3 2 2 1 

2. Siti Aminah 3 3 5 1 3 1 

3. Afifah 1 3 5 5 4 1 

4. Nanang 5 5 3 2 3 1 

5. Muafa Mahdi 1 4 3 2 1 1 
 

 

 

Pertemuan 2 (Kelas Eksperimen) 
Pengamatan oleh Observer 

No SISWA 
PENGAMATAN 10 MENIT KE- 

1 2 3 4 5 6 

1. Adang Gazali 1 5 5 5 5 3 

2. Siti Aminah 1 5 2 5 2 3 

3. Afifah 1 2 1 2 2 3 

4. Nanang 1 2 1 2 3 3 

5. Muafa Mahdi 1 2 1 2 2 3 

 

 

Pertemuan 3 (Kelas Eksperimen) 
Pengamatan oleh Observer 

No SISWA 
PENGAMATAN 10 MENIT KE- 

1 2 3 4 5 6 

1. Adang Gazali 3 1 2 3 2 3 

2. Siti Aminah 5 1 2 2 1 2 

3. Afifah 3 3 3 2 1 2 

4. Nanang 5 3 3 4 1 4 

5. Muafa Mahdi 1 1 2 1 1 1 

 

Lampiran 5.17 



274 
 

Pertemuan 4 (Kelas Eksperimen) 
Pengamatan oleh Observer 

No SISWA 
PENGAMATAN 10 MENIT KE- 

1 2 3 4 5 6 

1. Adang Gazali 1 1 2 1 3 1 

2. Siti Aminah 3 1 5 4 1 4 

3. Afifah 3 1 2 4 4 4 

4. Nanang 2 1 2 4 4 4 

5. Muafa Mahdi 3 3 2 1 1 1 
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ANGKET RESPON SISWA TIPE I (Kelas Eksperimen) 

 

Pedoman Penskoran 

1 = Menyenangkan 

0 = Tidak Menyenangkan 

 

No PERNYATAAN 
RESPON 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 
Materi pelajaran yang 

dipelajari 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

2. 
Tugas-tugas mandiri 

yang diberikan 
0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

3. Suasana belajar 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 

4. Kegiatan belajar di kelas 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

5. 
Perilaku guru dalam 

pembelajaran 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6. Diskusi kelompok 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 

No PERNYATAAN 

PROPORSI RESPON SISWA 

MENYENANGKAN 
TIDAK 

MENYENANGKAN 

1. Materi pelajaran yang dipelajari 70% 30% 

2. Tugas-tugas mandiri yang diberikan 60% 40% 

3. Suasana belajar 80% 20% 

4. Kegiatan belajar di kelas 65% 35% 

5. Perilaku guru dalam pembelajaran 100% 00% 

6. Diskusi kelompok 95% 5% 

 

Lampiran 5.18 
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ANGKET RESPON SISWA TIPE II (Kelas Eksperimen) 

 

Pedoman Penskoran 

1 = Ya 

0 = Tidak 

 

No PERNYATAAN 
RESPON 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 
Belajar seperti ini, membuat 

saya lebih rajin 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 

2. 
Belajar seperti ini, membuat 

saya lebih bersemangat 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

3. 
Belajar seperti ini, membuat 

saya lebih percaya diri 
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

4. 
Belajar seperti ini, membuat 

saya lebih konsentrasi 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 

5. 

Belajar seperti ini, membuat 

saya lebih peduli kepada 

teman 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

6. 

Belajar seperti ini, membuat 

saya lebih menghargai 

teman 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

7. 

Dalam kegiatan belajar di 

kelas, saya merasa puas bila 

diperhatikan oleh guru 

0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 

8. 

Dalam kegiatan tertentu di 

kelas guru kelihatan 

bersemangat dan saya suka 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Lampiran 5.19 
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hal itu 

9. 

Guru sewaktu-waktu 

memberikan pujian kepada 

siswa dan saya suka hal 

seperti itu 

1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

10. 

Guru sering menunjukan 

rasa peduli kepada siswa 

dan saya suka hal seperti itu 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11. 

Guru sering menunjukan 

rasa menghargai kepada 

siswa dan saya suka hal itu 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12. 

Guru sewaktu-waktu 

membantu siswa yang 

mengalami kesulitan tetapi 

seperlunya saja dan saya 

suka hal itu 

1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

13. 

Belajar seperti ini membuat 

saya mengerti pelajaran 

secara keseluruhan 

0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 

14. 

Belajar seperti ini membuat 

saya termotivasi untuk 

belajar 

0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 

15. 

Saya suka bila cara belajar 

di kelas seperti ini 

digunakan lagi pada 

pelajaran selanjutnya 

1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
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No PERNYATAAN 

PROPORSI RESPON 

SISWA 

YA TIDAK 

1. Belajar seperti ini, membuat saya lebih rajin 50% 50% 

2. Belajar seperti ini, membuat saya lebih bersemangat 60% 40% 

3. Belajar seperti ini, membuat saya lebih percaya diri 50% 50% 

4. Belajar seperti ini, membuat saya lebih konsentrasi 60% 40% 

5. Belajar seperti ini, membuat saya lebih peduli kepada teman 85% 15% 

6. Belajar seperti ini, membuat saya lebih menghargai teman 90% 10% 

7. Dalam kegiatan belajar di kelas, saya merasa puas bila diperhatikan oleh guru 60% 40% 

8. Dalam kegiatan tertentu di kelas guru kelihatan bersemangat dan saya suka hal itu 90% 10% 

9. Guru sewaktu-waktu memberikan pujian kepada siswa dan saya suka hal seperti itu 70% 30% 

10. Guru sering menunjukan rasa peduli kepada siswa dan saya suka hal seperti itu 100% 0% 

11. Guru sering menunjukan rasa menghargai kepada siswa dan saya suka hal itu 90% 10% 

12. 
Guru sewaktu-waktu membantu siswa yang mengalami kesulitan tetapi seperlunya saja dan saya 

suka hal itu 
80% 20% 

13. Belajar seperti ini membuat saya mengerti pelajaran secara keseluruhan 75% 25% 

14. Belajar seperti ini membuat saya termotivasi untuk belajar 55% 45% 

15. Saya suka bila cara belajar di kelas seperti ini digunakan lagi pada pelajaran selanjutnya 50% 50% 

 

 

Kategori Skor 

Tipe 1 
KATEGORI RENTANG SKOR 

Baik 4.01   -   6.00 

Cukup 2.01   -   4.00   

Kurang 0.00   -   2.00 
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Tipe 2 
KATEGORI RENTANG SKOR 

Baik 10.01   -   15.00 

Cukup   5.01   -   10.00   

Kurang   0.00   -     5.00 

 

Hasil 
NO. TIPE ANGKET RATA-RATA KATEGORI 

1. Tipe 1 4.50 Baik 

2. Tipe 2 10.05 Baik 
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  EFEKTIFITAS BAHAN AJAR DALAM MEMFASILITASI  

PENCAPAIAN KBMTT DAN KE 

Rincian analisis 

Uji asumsi normalitas distribusi 

Bagian Pertama: Efektifitas bahan ajar dalam memfasilitasi pencapaian 

KBMTT dintinjau dari kemampuan matematika umum 

Bagian Kedua: Efektifitas bahan ajar dalam memfasilitasi pencapaian 

KBMTT dintinjau dari gender siswa 

Bagian Ketiga:  Efektifitas bahan ajar dalam memfasilitasi pencapaian KE 

dintinjau dari kemampuan matematika umum 

Bagian Keempat: Efektifitas bahan ajar dalam memfasilitasi pencapaian KE 

dintinjau dari gender siswa 

 

Uji Asumsi Normalitas Distribusi 

Hipotesis 

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Lampiran 5.20 
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Taraf nyata :   = 0.05 

Kriteria 

H0 diterima : P-value (Sig.) ≥   

H0  ditolak : P-value (Sig.) <   

Teknik uji: Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Output uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  NGainTes NGainAngket 

N 39 39 

Normal Parameters
a
 Mean .3703 .2208 

Std. Deviation .15460 .13043 

Most Extreme Differences Absolute .142 .216 

Positive .142 .216 

Negative -.054 -.215 

Kolmogorov-Smirnov Z .885 1.349 

Asymp. Sig. (2-tailed) .414 .053 

a. Test distribution is Normal.   

    

Output uji normalitas 

a. Asymp. Sig. N-Gain tes adalah 0.414 > 0.05, maka N-Gain tes kelas 

eksperimen memenuhi asumsi normalitas distribusi.  

b. Asymp. Sig. N-Gain Angket adalah 0.053 > 0.05, maka N-Gain angket KE 

kelas eksperimen memenuhi asumsi normalitas distribusi.  
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Efektifitas Bahan Ajar Dalam Memfasilitasi Pencapaian KBMTT 

Ditinjau DKemampuan Umum Matematika 

Hipotesis 

Bahan Ajar (BA) 

H0 :     =     

H1 :     ≠     

Kemampuan matematika umum (KMU) 

H0 :     =     =     

H1 : minimal ada dua rata-rata yang tidak sama 

Interaksi (BA*KMU) 

H0 :      =       …….  =      

H1 : minimal ada dua rata-rata yang tidak sama 

Taraf nyata :   = 0.05 

Kriteria 

H0 diterima : P-value (Sig.) ≥   

H0  ditolak : P-value (Sig.) <   

Lampiran 5.21 
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Teknik Uji: ANOVA dua arah 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:NGainTes   

BA KMU Mean Std. Deviation N 

Masalah Rendah .5000 . 1 

Sedang .4688 .11874 17 

Tinggi .6250 .09192 2 

Total .4860 .12093 20 

Biasa Rendah .2600 .03464 3 

Sedang .2377 .07726 13 

Tinggi .2833 .02082 3 

Total .2484 .06685 19 

Total Rendah .3200 .12329 4 

Sedang .3687 .15433 30 

Tinggi .4200 .19326 5 

Total .3703 .15460 39 

Output deskripsi data 

a. Beda rata-rata N-Gain tes antara kelas dengan bahan ajar berbasis masalah 

dan kelas dengan bahan ajar biasa adalah 0.4860 – 0.2484 = 0.2376. 

b. Beda rata-rata gain tes antarkelompok siswa berdasarkan KMU 

Rendah dengan Sedang = 0.0487 

Sedang dengan Tinggi = 0.0513 

Rendah dengan Tinggi = 0.1000  

 

ANOVA DUA ARAH DENGAN INTERAKSI 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:NGainTes  

F df1 df2 Sig. 
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1.587 5 33 .191 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + BA + KMU + BA * KMU 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:NGainTes     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .599
a
 5 .120 12.805 .000 

Intercept 2.450 1 2.450 261.668 .000 

BA .287 1 .287 30.651 .000 

KMU .042 2 .021 2.268 .119 

BA * KMU .013 2 .006 .675 .516 

Error .309 33 .009   

Total 6.255 39    

Corrected Total .908 38    

a. R Squared = .660 (Adjusted R Squared = .608)   

Output Anova dua arah (dengan interaksi) 

a. P-value (Sig.) N-Gain tes pada tabel Levene’s Test of Equality of Error 

Variences
a
 adalah 0.191 > 0.05 maka N-Gain tes memenuhi asumsi 

homogenitas varians. 

b. P-value (Sig.) BA adalah 0.00 < 0.05, maka H0 ditolak sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian hasil KBMTT berdasarkan Bahan Ajar adalah 

sama.  

c. P-value (Sig.) KMU adalah 0.119 > 0.05, maka H0 diterima sehingga rata-

rata peningkatan pencapaian hasil KBMTT berdasarkan KMU adalah 

berbeda.   
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d. P-value (Sig.) BA*KMU adalah 0.516 > 0.05, maka H0 :      =       

…….  =      diterima. Sehingga tidak ada interaksi antara bahan ajar dan 

KMU ditinjau dari peningkatan rata-rata tes KBMTT  

e. Omega squared (  )diperoleh dengan mengolah hasil pada tabel Test of 

Between-Subjects Effects menggunakan rumus: 

   
                                

               
 

Diperoleh    KLS*KMU = -0.0065, karena nilai    negatif, maka 

dianggap nilainya 0.00 atau 0.00% 

KESIMPULAN 

a. Ada perbedaan antara pencapaian KMBTT kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. pencapaian KBMTT kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol dengan selisih sebesar 0.2376.  

b. Tidak ada perbedaan pencapaian KBMTT yang signifikan berdasarkan 

interaksi Kelas dan KMU.  

ANOVA DUA ARAH TANPA INTERAKSI 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:NGainTes  

F df1 df2 Sig. 

1.179 5 33 .340 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + BA + KMU 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:NGainTes     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .587
a
 3 .196 21.287 .000 

Intercept 2.823 1 2.823 307.228 .000 

BA .564 1 .564 61.408 .000 

KMU .037 2 .018 2.001 .150 

Error .322 35 .009   

Total 6.255 39    

Corrected Total .908 38    

a. R Squared = .646 (Adjusted R Squared = .616)   

Output Anova dua arah (tanpa interaksi) 

a. P-value (Sig.) N-Gain tes pada tabel Levene’s Test of Equality of Error 

Variences
a
 adalah 0.340 > 0.05 maka N-Gain tes memenuhi asumsi 

homogenitas varians. 

b. P-value (Sig.) BA adalah 0.00 < 0.05, maka H0 ditolak sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian hasil KBMTT berdasarkan Bahan Ajar adalah 

sama.  

c. P-value (Sig.) KMU adalah 0.150 > 0.05, maka H0 diterima sehingga rata-

rata peningkatan pencapaian hasil KBMTT berdasarkan KMU adalah 

berbeda. 

Kemudian dilakukan uji lanjutan yaitu uji Anova satu arah 

Univariate Tests 

Dependent Variable:NGainTes     

KMU Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Rendah Contrast .043 1 .043 4.615 .039 

Error .309 33 .009   

Sedang Contrast .394 1 .394 42.039 .000 
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Error .309 33 .009   

Tinggi Contrast .140 1 .140 14.964 .000 

Error .309 33 .009   

Each F tests the simple effects of KLS within each level combination of the other effects shown. 
These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons among the estimated 
marginal means. 

Interpretasi: 

a. Nilai Sig. KMU rendah adalah 0.039 < 0.05, maka Ho ditolak sehingga 

terdapat perbedaan rata-rata pencapaian KBMTT yang signifikan antara 

siswa berbahan ajar berbasis masalah dengan siswa berbahan ajar biasa 

pada KMU rendah.  

b. Nilai Sig. KMU sedang adalah 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak sehingga 

terdapat perbedaan rata-rata pencapaian KBMTT yang signifikan antara 

siswa berbahan ajar berbasis masalah dengan siswa berbahan ajar biasa 

pada KMU sedang.  

c. Nilai Sig. KMU tinggi adalah 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak sehingga 

terdapat perbedaan rata-rata pencapaian KBMTT yang signifikan antara 

siswa berbahan ajar berbasis masalah dengan siswa berbahan ajar biasa 

pada KMU tinggi.  

Kemudian dilakukan uji lanjut yaitu uji T satu pihak 

 
Pairwise Comparisons 

Dependent Variable:NGainTes      

KMU (I) BA (J) BA 
Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig.
a
 

95% Confidence Interval for 
Difference

a
 

Lower Bound Upper Bound 

Rendah Masalah Biasa .240
*
 .112 .039 .013 .467 
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Biasa Masalah -.240
*
 .112 .039 -.467 -.013 

Sedang Masalah Biasa .231
*
 .036 .000 .159 .304 

Biasa Masalah -.231
*
 .036 .000 -.304 -.159 

Tinggi Masalah Biasa .342
*
 .088 .000 .162 .521 

Biasa Masalah -.342
*
 .088 .000 -.521 -.162 

Based on estimated marginal means     

*. The mean difference is significant at the .050 level.    

a. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments). 

 

Interpretasi: 

a. Pada siswa ber-KMU rendah Sig. 0.039<0.05 maka H0 ditolak sehingga 

rerata N-Gain KBMTT kelas berbahan ajar berbasis masalah lebih tinggi 

dari pada berbahan ajar biasa pada KMU rendah. 

b. Pada siswa ber-KMU sedang Sig. 0.000<0.05 maka H0 ditolak sehingga 

rerata N-Gain KBMTT kelas berbahan ajar berbasis masalah lebih tinggi 

dari pada berbahan ajar biasa pada KMU sedang. 

c. Pada siswa ber-KMU tinggi Sig. 0.000<0.05 maka H0 ditolak sehingga 

rerata N-Gain KBMTT kelas berbahan ajar berbasis masalah lebih tinggi 

dari pada berbahan ajar biasa pada KMU tinggi. 
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Efektifitas Bahan Ajar Dalam Memfasilitasi Pencapaian KBMTT  

Ditinjau dari Gender 

Hipotesis 

Kelas (BA) 

H0 :     =     

H1 :     ≠     

Gender (JK) 

H0 :     =      

H1 : minimal ada dua rata-rata yang tidak sama 

Interaksi (BA*JK) 

H0 :      =       …….  =      

H1 : minimal ada dua rata-rata yang tidak sama 

Taraf nyata :   = 0.05 

Kriteria 

H0 diterima : P-value (Sig.) ≥   

H0  ditolak : P-value (Sig.) <   

Teknik Uji: ANOVA dua arah 

 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:NGainTes   

BA JK Mean Std. Deviation N 

Masalah Laki-laki .4600 .08803 5 

Perempuan .4947 .13158 15 

Total .4860 .12093 20 

Biasa Laki-laki .2575 .07305 8 

Perempuan .2418 .06478 11 

Lampiran 5.22 
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Total .2484 .06685 19 

Total Laki-laki .3354 .12732 13 

Perempuan .3877 .16614 26 

Total .3703 .15460 39 

 

 

Output Deskripsi Data 

a. Beda rata-rata antara kelas berbahan ajar masalah dan kelas berbahan ajar 

biasa adalah 0.2376.  

b. Beda rata-rata antara kelompok siswa laki-laki dan perempuan adalah 

0.0523.  

 

DENGAN INTERAKSI 

 
Levene's Test of Equality of Error Variances

a
 

Dependent Variable:NGainTes  

F df1 df2 Sig. 

1.726 3 35 .179 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + BA + JK + BA * JK 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:NGainTes     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .556
a
 3 .185 18.379 .000 

Intercept 4.381 1 4.381 434.743 .000 

BA .430 1 .430 42.638 .000 

JK .001 1 .001 .074 .787 

BA * JK .005 1 .005 .521 .475 

Error .353 35 .010   

Total 6.255 39    

Corrected Total .908 38    

a. R Squared = .612 (Adjusted R Squared = .578)   
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Output Anova dua arah (dengan interaksi) 

a. P-value (Sig.) N-Gain tes pada tabel Levene’s Test of Equality of Error 

Variences
a
 adalah 0.179  > 0.05 maka N-Gain tes memenuhi asumsi 

homogenitas varians.  

b. P-value (Sig.) BA adalah 0.00 < 0.05, maka H0 ditolak sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian hasil KBMTT berdasarkan Bahan Ajar adalah 

sama.  

c. P-value (Sig.) KMU adalah 0.787 > 0.05, maka H0 diterima sehingga rata-

rata peningkatan pencapaian hasil KBMTT berdasarkan Jenis Kelamin 

adalah berbeda.   

d. P-value (Sig.) KLS*JK adalah 0.475 > 0.05, maka maka H0 :      =       

…….  =      diterima. Sehingga tidak ada interaksi antara Bahan Ajar dan 

Jenis Kelamin ditinjau dari peningkatan rata-rata tes KBMTT. 

e. Omega squared (  )diperoleh dengan mengolah hasil pada tabel Test of 

Between-Subjects Effects menggunakan rumus: 

   
                                

               
 

Diperoleh    KLS*KMU = -0.0056, Karen nilai    negatif, maka 

dianggap nilainya 0.000 atau 00.00%.  
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ANOVA DUA ARAH TANPA INTERAKSI 

 
Levene's Test of Equality of Error Variances

a
 

Dependent Variable:NGainTes  

F df1 df2 Sig. 

1.603 3 35 .206 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + BA + JK 

 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:NGainTes     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .550
a
 2 .275 27.676 .000 

Intercept 4.640 1 4.640 466.635 .000 

BA .527 1 .527 52.968 .000 

JK .000 1 .000 .039 .844 

Error .358 36 .010   

Total 6.255 39    

Corrected Total .908 38    

a. R Squared = .606 (Adjusted R Squared = .584)   

 

Output Anova dua arah (tanpa interaksi) 

a. P-value (Sig.) N-Gain tes pada tabel Levene’s Test of Equality of Error 

Variences
a
 adalah 0.206 > 0.05 maka N-Gain tes memenuhi asumsi 

homogenitas varians. 

b. P-value (Sig.) BA adalah 0.00 < 0.05, maka H0 ditolak sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian hasil KBMTT berdasarkan Bahan Ajar adalah 

sama.  

c. P-value (Sig.) JK adalah 0.150 > 0.05, maka H0 diterima sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian hasil KBMTT berdasarkan JK adalah berbeda. 
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Kemudian dilanjutkan uji T satu pihak 

One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

t Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

 Lower Upper 

BA 18.341 38 .000 1.48718 1.3230 1.6513 

 

KESIMPULAN 

a. Ada perbedaan antara pencapaian KMBTT kelas eksperimen dan kelas 

kontrol . pencapaian KBMTT kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol dengan selisih sebesar 0.2376. Efektivitas variabel kelas terhadap 

pencapaian KBMTT adalah 57.57%.  

b. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pencapaian KMBTT siswa 

laki-laki dan perempuan.  

c. Tidak ada perbedaan pencapaian KBMTT yang signifikan berdasarkan 

interaksi Kelas dan gender.  
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Efektifitas Bahan Ajar dalam Memfasilitasi Pencapaian Kcerdasan 

Emosional Ditinjau dari Kemampuan Umum Matematika 

 

Hipotesis 

Bahan Ajar (BA) 

H0 :     =     

H1 :     ≠     

Kemampuan matematika umum (KMU) 

H0 :     =     =     

H1 : minimal ada dua rata-rata yang tidak sama 

Interaksi (BA*KMU) 

H0 :      =       …….  =      

H1 : minimal ada dua rata-rata yang tidak sama 

Taraf nyata :   = 0.05 

Kriteria 

H0 diterima : P-value (Sig.) ≥   

H0  ditolak : P-value (Sig.) <   

Teknik Uji: ANOVA dua arah 

 

 

 

 

Lampiran 5.23 
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Descriptive Statistics 

Dependent Variable:NGainAngket   

BA KMU Mean Std. Deviation N 

Masalah Rendah .2300 . 1 

Sedang .3429 .03933 17 

Tinggi .3800 .02828 2 

Total .3410 .04644 20 

Biasa Rendah .1000 .02000 3 

Sedang .0962 .02931 13 

Tinggi .0800 .01000 3 

Total .0942 .02589 19 

Total Rendah .1325 .06702 4 

Sedang .2360 .12915 30 

Tinggi .2000 .16508 5 

Total .2208 .13043 39 

 

Output Deskripsi Data 

a. Beda rata-rata antara kelas dengan bahan ajar masalah dan kelas dengan 

bahan ajar biasa adalah 0.2468.   

b. Beda rata-rata gain angket antarkelompok siswa berdasarkan KMU 

Rendah dengan Sedang = 0.1035 

Sedang dengan Tinggi = 0.0360 

Rendah dengan Tinggi = 0.0675 

 

DENGAN INTERAKSI 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:NGainAngket 

F df1 df2 Sig. 

.794 5 33 .562 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 
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Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:NGainAngket 

F df1 df2 Sig. 

.794 5 33 .562 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + BA + KMU + BA * KMU 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:NGainAngket     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .610
a
 5 .122 109.154 .000 

Intercept .656 1 .656 587.407 .000 

BA .199 1 .199 178.103 .000 

KMU .009 2 .005 4.076 .026 

BA * KMU .014 2 .007 6.073 .006 

Error .037 33 .001   

Total 2.547 39    

Corrected Total .646 38    

a. R Squared = .943 (Adjusted R Squared = .934)   

 

Output Anova dua arah (dengan interaksi) 
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a. P-value (Sig.) gain tes pada tabel Levene’s Test of Equality of Error 

Variences
a
 adalah 0.562 > 0.05 maka N-Gain Angket memenuhi asumsi 

homogenitas varians. 

b. P-value (Sig.) BA adalah 0.00 < 0.05, maka H0 ditolak sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian KE berdasarkan Bahan Ajar adalah sama. 

c. P-value (Sig.) KMU adalah 0.119 > 0.05, maka H0 diterima sehingga rata-

rata peningkatan pencapaian KE berdasarkan KMU adalah berbeda.   

d. P-value (Sig.) BA*KMU adalah 0.006 < 0.05, maka maka H0 ditolak, 

sehingga ada interaksi antara BA dan KMU ditinjau dari peningkatan rata-

rata tes KE.  

e. Omega squared (  )diperoleh dengan mengolah hasil pada tabel Test of 

Between-Subjects Effects menggunakan rumus: 

   
                                

               
 

Diperoleh    KLS*KMU = 0.0185 atau 1.85% 

 

TANPA INTERAKSI 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:NGainTes  

F df1 df2 Sig. 

1.179 5 33 .340 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + KLS + KMU 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:NGainTes     

Source 
Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 
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Corrected Model .587
a
 3 .196 21.287 .000 

Intercept 2.823 1 2.823 307.228 .000 

KLS .564 1 .564 61.408 .000 

KMU .037 2 .018 2.001 .150 

Error .322 35 .009   

Total 6.255 39    

Corrected Total .908 38    

a. R Squared = .646 (Adjusted R Squared = .616)   

 

 

 

Multiple Comparisons 

NGainTes 
Tukey HSD 

     

(I) KMU (J) KMU 
Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Rendah Sedang -.0487 .05102 .610 -.1735 .0762 

Tinggi -.1000 .06430 .278 -.2574 .0574 

Sedang Rendah .0487 .05102 .610 -.0762 .1735 

Tinggi -.0513 .04630 .515 -.1646 .0620 

Tinggi Rendah .1000 .06430 .278 -.0574 .2574 

Sedang .0513 .04630 .515 -.0620 .1646 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .009. 
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Output ANOVA dua arah (tanpa interaksi)  

a. P-value (Sig.) gain tes pada tabel Levene’s Test of Equality of Error 

Variences
a
 adalah 0.699 > 0.05 maka H0 diterima. Jadi gain angket 

memenuhi asumsi homogenitas varians.   

b. P-value (Sig.) KLS pada tabel Test of Between-Subjects Effects adalah 

0.000 < 0.05 , maka H0 ditolak, sehingga H1 :     ≠     diterima.  

c. P-value (Sig.) KMU adalah 0.133 > 0.05, maka H0 diterima.  

d. P-value (Sig.) Rendah – Sedang pada tabel Multiple Comparisons (Tukey 

HSD) adalah 0.116 > 0.05 maka H0 :     =     diterima. P-value (Sig.) 

Rendah – Tinggi adalah 0.071 > 0.05 maka H0 :     =     diterima. P-

value (Sig.) Sedang – Tinggi adalah 0.629 > 0.05 maka H0 :     =     

diterima.  
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e. Omega squared (  )diperoleh dengan mengolah hasil pada tabel Test of 

Between-Subjects Effects menggunakan rumus: 

   
                                

               
 

Diperoleh    KLS = 0.0170 atau 1.70% dan    KMU = 0.7008 atau 

70.08%.  

KESIMPULAN 

a. Ada perbedaan antara pencapaian KMBTT kelas eksperimen dan kelas 

kontrol . pencapaian KBMTT kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol dengan selisih sebesar 0.1610. 

b. Tidak ada perbedaan variabel kelas terhadap pencapaian KBMTT. 

Efektivitas pencapaian tersebut adalah 1.70%.  

c. Ada perbedaan antara pencapaian KMBTT berdasarkan KMU siswa. 

Efektivitas variabel KMU terhadap pencapaian KBMTT adalah 70.08%.  

d. Tidak ada perbedaan pencapaian KBMTT yang signifikan berdasarkan 

interaksi Kelas dan KMU. 
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Kemudian dilanjutkan dengan uji Anova 1 jalur untuk efek interaksi antarkategori 

bahan ajar dan KMU 

Univariate Tests 

Dependent Variable:NGainAngket     

KMU Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Rendah Contrast .013 1 .013 11.347 .002 

Error .037 33 .001   

Sedang Contrast .449 1 .449 401.669 .000 

Error .037 33 .001   

Tinggi Contrast .108 1 .108 96.689 .000 

Error .037 33 .001   

Each F tests the simple effects of KLS within each level combination of the other effects shown. 
These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons among the estimated 
marginal means. 

 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa kategori siswa ber-KMU rendah, sedang dan 

tinggi memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan dalam pencapaian KE antara 

siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis masalah dan bahan ajar biasa.  

 

Uji t satu pihak N-Gain KE antarkategori bahan ajar dan KMU 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable:NGainAngket      

KMU (I) BA (J) BA 

Mean 
Difference  

(I-J) Std. Error Sig.
a
 

95% Confidence Interval for 
Difference

a
 

Lower Bound Upper Bound 

Rendah Masalah Biasa .130
*
 .039 .002 .051 .209 

Biasa Masalah -.130
*
 .039 .002 -.209 -.051 

Sedang Masalah Biasa .247
*
 .012 .000 .222 .272 

Biasa Masalah -.247
*
 .012 .000 -.272 -.222 

Tinggi Masalah Biasa .300
*
 .031 .000 .238 .362 

Biasa Masalah -.300
*
 .031 .000 -.362 -.238 

Based on estimated marginal means     

*. The mean difference is significant at the .050 level.    

a. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments). 
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Dari hasil uji t tersebut dapat diketahui bahwa pada siswa ber KMU rendah, 

sedang dan tinggi terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan bahan ajar berbasis masalah dan bahan ajar biasa.  

 

Uji Anova satu arah untuk efek interaksi antarkategori KMU pada Bahan Ajar 

 

 

 

 

 

 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable:NGainAngket      

BA (I) KMU (J) KMU 

Mean 
Difference  

(I-J) Std. Error Sig.
a
 

95% Confidence Interval for 
Difference

a
 

Lower Bound Upper Bound 

Masalah  Rendah Sedang -.113
*
 .034 .002 -.183 -.043 

Tinggi -.150
*
 .041 .001 -.233 -.067 

Sedang Rendah .113
*
 .034 .002 .043 .183 

Tinggi -.037 .025 .147 -.088 .014 

Tinggi Rendah .150
*
 .041 .001 .067 .233 

Sedang .037 .025 .147 -.014 .088 

Biasa Rendah Sedang .004 .021 .859 -.040 .047 

Tinggi .020 .027 .469 -.036 .076 

Sedang Rendah -.004 .021 .859 -.047 .040 

Tinggi .016 .021 .456 -.027 .060 

Tinggi Rendah -.020 .027 .469 -.076 .036 

Sedang -.016 .021 .456 -.060 .027 

Based on estimated marginal means     

*. The mean difference is significant at the .050 level.    

a. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments). 



303 
 

 

Efektifitas Bahan Ajar Dalam Memfasilitasi Pencapaian Kecerdasan 

Emosional Ditinjau Dari Gender 

Hipotesis 

Kelas (BA) 

H0 :     =     

H1 :     ≠     

Gender (JK) 

H0 :     =       

H1 : minimal ada dua rata-rata yang tidak sama 

Interaksi (BA*JK) 

H0 :      =       …….  =      

H1 : minimal ada dua rata-rata yang tidak sama 

Taraf nyata :   = 0.05 

Kriteria 

H0 diterima : P-value (Sig.) ≥   

H0  ditolak : P-value (Sig.) <   

Teknik Uji: ANOVA dua arah 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:NGainAngket   

BA JK Mean Std. Deviation N 

Masalah  Laki-laki .3280 .01643 5 

Perempuan .3453 .05263 15 

Lampiran 5.24 
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Total .3410 .04644 20 

Biasa  Laki-laki .0888 .03271 8 

Perempuan .0982 .02040 11 

Total .0942 .02589 19 

Total Laki-laki .1808 .12406 13 

Perempuan .2408 .13124 26 

Total .2208 .13043 39 

Output Deskripsi Data 

a. Beda rata-rata antara kelas ekspperimen dan kelas kontrol adalah 0.1610.  

b. Beda rata-rata antara kelompok siswa laki-laki dan perempuan adalah 

0.638.  

DENGAN INTERAKSI 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:NGainAngket 

F df1 df2 Sig. 

2.458 3 35 .079 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + BA + JK + BA * JK 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:NGainAngket     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .595
a
 3 .198 134.772 .000 

Intercept 1.534 1 1.534 1.042E3 .000 

BA .490 1 .490 333.156 .000 

JK .001 1 .001 1.009 .322 

BA * JK .000 1 .000 .088 .769 

Error .052 35 .001   

Total 2.547 39    

Corrected Total .646 38    

a. R Squared = .920 (Adjusted R Squared = .914)   
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Output Anova dua arah (dengan interaksi) 

a. P-value (Sig.) N-Gain KE pada tabel Levene’s Test of Equality of Error 

Variences
a
 adalah 0.321  > 0.05 maka H0 diterima. Jadi gain angket 

memenuhi asumsi homogenitas varians.   

b. P-value (Sig.) BA adalah 0.00 < 0.05, maka H0 ditolak sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian KE berdasarkan Jenis Kelamin adalah sama.  

c. P-value (Sig.) JK adalah 0.322 > 0.05, maka H0 diterima sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian KE berdasarkan Jenis Kelamin adalah berbeda.  

d. P-value (Sig.) BA*JK adalah 0.057 > 0.05, maka maka H0 :      =       

…….  =      diterima. Jadi ada interaksi antara BA dan JK. 

e. Omega squared (  )diperoleh dengan mengolah hasil pada tabel Test of 

Between-Subjects Effects menggunakan rumus: 

   
                                

               
 

Diperoleh    BA*KMU = 0.0170 atau 1.70% 

KESIMPULAN 

a. Ada perbedaan antara pencapaian KMBTT kelas eksperimen dan kelas 

kontrol . pencapaian KBMTT kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol dengan selisih sebesar 0.1610. Efektivitas variabel kelas terhadap 

pencapaian KBMTT adalah 63.82%.  

b. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pencapaian KMBTT siswa 

laki-laki dan perempuan.  
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c. Tidak ada perbedaan pencapaian KBMTT yang signifikan berdasarkan 

interaksi Kelas dan gender. 

TANPA INTERAKSI 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:NGainAngket 

F df1 df2 Sig. 

2.439 3 35 .081 

Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + KLS + JK 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:NGainAngket     

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .595
a
 2 .297 207.367 .000 

Intercept 1.607 1 1.607 1.121E3 .000 

BA .564 1 .564 392.982 .000 

JK .001 1 .001 .983 .328 

Error .052 36 .001   

Total 2.547 39    

Corrected Total .646 38    

a. R Squared = .920 (Adjusted R Squared = .916)   

Output Anova dua arah (tanpa interaksi) 

a. P-value (Sig.) N-Gain KE pada tabel Levene’s Test of Equality of Error 

Variences
a
 adalah 0.081 > 0.05 maka N-Gain tes memenuhi asumsi 

homogenitas varians. 

b. P-value (Sig.) BA adalah 0.00 < 0.05, maka H0 ditolak sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian KE berdasarkan Bahan Ajar adalah sama.  
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c. P-value (Sig.) JK adalah 0.328 > 0.05, maka H0 diterima sehingga rata-rata 

peningkatan pencapaian KE berdasarkan JK adalah berbeda. 

Kemudian dilakukan uji lanjut yaitu uji t satu pihak 

One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

 Lower Upper 

BA 18.341 38 .000 1.48718 1.3230 1.6513 
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Saudara:

Nama

NIM

. Prodi / smt
Judul Skripsi

sudah dapat'diseminarkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wa ssa la a m u'a la i k u m rarr.,i$.

Siti Nafsul Muthmainnah

0960000s

Pendidikan Matematika/Vll
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah untuk Memfasilitasi
Pencapaian Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi dan
Kecerdasan Emosional Siswa i4adrasah Aliyah Neger:i t Klaten pada
Kompetensi Dasar 1.4 Kelas XI IpA KTSP

Yogyakarta, 15 Agustus 2012

Pembimbing

,<\y-
Dr.Ibrahim, M.Pd

NIP: 19791031 200801 1008
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Nomor: UIN.02/DST.1/TL.0O/ z@ nOtZ
Lamp : I bendelProposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth: Gubernur Jawa Tengah
c.q Kepala Biro Administrasi pembangunan

Setda Propinsi Jawa Tengah
di

Semarang

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, 10 September 2012

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Masalah untuk Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan

Berpikir Matematis Tingkat Tinggi dan Kecerdasan Emosional Siswa Madrasah Aliyah
padaKompetensi Dasar 1.4 Kelas XI IpA KTSP

diperfukan penelitian. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi izin kepada mahasiswa kami:

Nama .

NIM
Semester

Program studi

Alamat

Siti Nafsul Muthmainnah

09600005

7 (rujuh)

Pendidikan Matematika

Prambanan Klaten Jawa Tengah

Untuk mengadakan penelitian di

Metode pengumpulan data
Adapun waktunya mulai tanggal

: MAN I Klaten Jawa Tengah

: Quasi Eksperiment
: 22 September 2Al2 s.d Selesai

Kemudian atas perkenan BapaMbu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu' alaikum Wr. Wb.

Tembusan:
- Dekan (Sebagai Laporan)

Alamat : n Manda Adlsaclpto, No. I Tlp. (0271) 519739 Fox (027Q 510971 yogtaharto 55281
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a.n. Dekan
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Nomor: UIN.02/DST.1/TL.00/ z0@ nOtZ
Larnp : I bendelProposal
Perihal : Permohonan Izin penelitian

Kepada

Yogyakarta, 10 September 2012

Yth: Gubenrur Jawa Tengatr
c.q Kepala Biro Administrasi pembangunan
Setda Propinsi Jawa Tengah
di

Semarang

Assalamu' alailorn Wr.Wb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusumn skripsi dengan judul :

Pengembangan Batran {iar Berbasis Masalah untuk Memfasilitasi pencapaian Kemampuan

Berpikir Matematis Tingkat Tinggi dan Kecerdasan Emosional Siswa Madrasah Aliyah
pada Kompetensi Dasar 1.4 Kelas )il IpA KTSP

diperlukan penelitian. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi izin kepada mahasiswa kami:

Nama

NIM
Semester

Program studi

Alamat

Siti Nafsul Muthmainnah

0960000s

7 (Tujuh)

Pendidilon Matematika

Prambanan Klaten Jawa Tengah

untuk mengadakan penelitian di : MAN I Klaten Jawa Tengah

Mgtode pengumpulan data : euasi Eksperiment
Adapun waktunyamulai tanggal : 22 september 2alz s.d Selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu karrri sampaikan terima kasih.

Wassalamu' alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
- Dekan (Sebagai Laporan)
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Nomor: UIN.02iDST.1ITL.00/ 2@ DTn
Larnp : I bendelProposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth: Gubernur Jawa Tengah
c.q Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi Jawa Tengah
di

Semarang

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, l0 September 2012

Kami beritahukan bahwa urfuk kelengkapan penyusuuln skripsi dengan judul :

Pengembangan Balran Ajar Berbasis Masalatr untuk Memfasilitasi Pencapaian Kemanrpuan

Berpikir Matematis Tingkat Tinggr dan Kecerdasan Emosional Siswa Madrasah Aliyatr

pada Kompetensi Dasar 1.4 Kelas XI IPA KTSP

diperlukan penelitian. Oleh karena itu, karni mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi izin kepada mahasiswa kami:

Nama .

NIM

Semester

Prograrn studi

Alamat

Siti Nafsul Muthmainnah

09600005

7 (Tujuh)

Pendidikan Matematika

Prambanaa Klaten Jawa Tengah

Untukmengadakanpenelitiandi : MAN I KlatenJawaTengah

Metode pengumpulan data : Quasi Eksperiment
Adapun waktmya mulai tanggal : 22 September 2Al2 s.d Selesai

Kemudian atas perkenan Bapal/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu' alaikum Wr. Wb.

Tembusan:
- Dekan (Sebagai Laporan)

NIP. 19660B1}aOAA3 2 AAt lh
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Hal : Penunjukan Pembimbing

KepadaYth.

BapakDr. Ibrahim, M. Pd.

di tempat

Ass al aamu' alailant wr.wb.

Dengan hormat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan Matematika, pada tanggal t9 Apil 2012
tentang Slripsi / Tugas A*&ir, kami meminta Bapak untuk dapat menjadi pembimbing Slcripsi / Tugas

Akhirmahasiswa:

Nama : SITI NAFSUL MUTHMAINNAH

NIM :09600005

Prodi / smt : Pendidikan Matematika / VI
Fakultas : Sains dan Teknologi Utr{ Sunan Kahjaga yogyakarta

Tema : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH uNTuK
MEMFASILTTASI PENCAPAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR MATEMATIS TINGKAT
TINGGI DAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA MADRASAH ALryAI{ PADA
KOMPETENSI DASAR I.4 KELAS )(I IPA KTSP

Demikian surat ini dibuat, kami berharap Bapak dapat segera mengarahkan dan membimbing mahasiswa

tersebut untuk men) rsun Slaipsi / TA. Atas perhatiannya, kami mengucapkan terima kasih.

Was s al aaryu' al ailrum wr.wb.

Yogyakarta,2Mei2012

Ketua Program Studi

Dr.Ibrahim. M.Pd.
NrP. 19791031 200801 1 008
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SURAT KETERANGAN TEMA STNTPSI / TUGAS AKHIR

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi pendidikan Matematika (p MAT) pada
tanggal 19 April 20t2, maka mahasiswa:

Nama : SITI NAFSUL MUTHMAII,INAH

NIM :09600005
Prodi/smt : pendidikan Matematika/ VI
Fakultas : Sains dan T€knologi

Mendapatkan persetujuan skripsi / tugas akhir dengan tema:

"PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MASAI.AH UNTUK MEMFASILITASI
PENCAPAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR MATEMATIS TINGKAT TINGGI DAN KECERDASAN
EMOSIONAL SISWA MADMSAH AUYAH PADA KOMPETENSI DASAR 1.4 KEI.AS XI IPA
KTSP'

Dengan pembimbing:

Pembimbing I I Dr. Ibrahim, M. pd.

Demikian pemberitahuan ini dibuat, agar mahasiswa yang bersangkutan segera berkonsultasi
dengan pembimbing. 

.t

Yogyakafta, ZMei 20LZ

Ketua Program Studi pendidikan Matematika

Dr. Ibrahim. M.pd.
NIp: 19791031 200801 1 008

NB: Mahasiswa diharapkan mempunyai arsip (fotocopy) untuk digunakan pada saat
seminar proposal
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Alhamdulillah, puji syukur penyusun panjatkan 

kehadirat Allah SWT karena atas rahmatnya penyusun 

dapat menyelesaikan bahan ajar berbasis masalah untuk 

memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir 

matematis tingkat tinggi yang diperkaya konten 

kecerdasan emosional untuk siswa Madrasah Aliyah 

(MA). Bahan ajar ini dikemas denga bahasa yang 

komunnikatif agar mudah dipahami oleh siswa. Selain 

itu, bahan ajar ini juga didukung dengan aspek 

kecerdasan emosional yang tersirat dan tersurat 

didalamnya.  

Ucapan terimakasih penyusun haturkan untuk 

Dr. Ibrahim, M.Pd selaku dosen pembimbing dan 

banyak pihak yang telah membantu penyusunan bahan 

ajar ini. Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa bahan 

ajar ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik 

dan saran yang membangun sangat penyusun nantikan 

Semoga bahan ajar ini bisa dimanfaatkan sebaik 

mungkin.  

 

 

Yogyakarta, September 2012 

 

Penyusun 

 

 

 



Bahan Ajar Berbasis Masalah 

Aturan Perkalian, Permutasi dan Kombinasi 

 

Matematika MA Kelas XI Semester 1 3 
 

Halaman Judul ..........................................  1 

Pengantar..................................................  2  

Daftar Isi ..................................................  3 

Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar .............  4 

Peta Konsep ..............................................  6 

Bahan Ajar 1 ............................................  7  

 Berangkat Sekolah .............................  7 

 Pemilihan Ketua ................................  9 

 Faktorial ............................................  10 

Bahan Ajar 2 ............................................  12 

 Penomeran Kursi ...............................  12 

 Olimpiade Sains .................................  13 

 Unsur yang sama ...............................  14 

Bahan Ajar 3 ............................................  15 

 Rapat OSIS ........................................  15 

 Melukis .............................................  16 

 Berjabat Tangan .................................  17 

Bahan Ajar 4 ............................................  18 

 Lari Halang Rintang ..........................  18 

 Notasi Sigma .....................................  20 

Soal-soal ...................................................  21 

Rangkuman Materi ...................................  22 



Bahan Ajar Berbasis Masalah 

Aturan Perkalian, Permutasi dan Kombinasi 

 

Matematika MA Kelas XI Semester 1 4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Bahan Ajar Berbasis Masalah 

Aturan Perkalian, Permutasi dan Kombinasi 

 

Matematika MA Kelas XI Semester 1 5 
 

PETA KONSEP MATERI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

PELUANG 

Menggunakan Aturan Perkalian, Permutasi 

dan Kombinasi 

ATURAN 

PERKALIAN 

PERMUTASI KOMBINASI 

Aturan Pengisian 

Tempat 

Notasi Faktorial 

Notasi Permutasi 

Permutasi Siklis 

Permutasi jika 

ada unsur yang 

sama 

Notasi 

Kombinasi 

Binomial 

Newton 

KATA KUNCI: 

1. Faktorial 

2. Permutasi 

3. Permutasi Siklis 

4. Kombinasi 

5. Binomial 
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1. Ada 2 topik yang akan Anda pelajari pada Pertemuan I ini, yaitu: 

a. Aturan pengisian tempat (Aturan Penjumlahan dan Aturan Perkalian) 

b. Notasi Faktorial 

2. Untuk bisa mengerti materi yang akan Anda pelajari, dibutuhkan keseriusan, 

keuletan, konsentrasi, dan kepercayaan diri. Oleh karena itu praktekkanlah! 

MASALAH 1 : BERANGKAT SEKOLAH 

 

 

LEMBAR BAHAN AJAR  I 

PETUNJUK ! 

FOKUS 

A 

B 

S 
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Sekarang perhatikan sketsa rute sekolah Andi berikut.  

     Q 

      

        m 

perjalanan

Kita tidak harus hebat saat 

memulai, akan tetapi kita 

harus memulai untuk menjadi 

HEBAT 
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MASALAH 2 : PEMILIHAN KETUA 

Setiap orang adalah 

pemimpin bagi dirinya 

sendiri 
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Setelah Anda pahami tentang aturan pengisian tempat, maka kita akan 

masuk pada materi berikutnya yaitu Notasi Faktorial.  

 

INFO ! 

1! = 1 dan 0! = 1 
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TUGAS KELOMPOK! 

 

 

 

 

 

 

 
  

(   ) 

Faktorial adalah materi dasar dalam materi ini, jadi pahami dulu untuk bisa 

melanjutkan pada pembahasan berikutnya.  

Coba kalian jelaskan mengapa 

0! = 1 

 

Lakukan apa yang kamu bisa dengan apa yang kamu punya, dan kamu akan 

mendapatkan apa yang kamu butuhkan untuk melakukan apa yang kamu inginkan 
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1. Ada 2 topik yang akan Anda pelajari pada Pertemuan 2 ini, yaitu: 

a. Notasi Permutasi 

b. Permutasi yang sama 

2. Untuk bisa mengerti Notasi Permutasi yang akan Anda pelajari, 

dibutuhkan keseriusan, keuletan, konsentrasi, dan kepercayaan diri. 

Oleh karena itu praktekkanlah! 

MASALAH 1 : PENOMERAN KURSI 

LEMBAR BAHAN AJAR 2 

PETUNJUK ! 

FOKUS 

Ajukan sebuah kesimpulan dari jawaban 
Anda tentang definisi Permutasi! 
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MASALAH 2 : OLIMPIADE SAINS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lakukan apa yang kamu bisa dengan 

apa yang kamu punya, dan kamu akan 

mendapatkan apa yang kamu butuhkan 

untuk melakukan apa yang kamu 

inginkan 
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Setelah kita pahami permutasi dan cara penghitungannya, sekarang kita 

masuk pada Permutasi dengan unsur-unsur yang sama 

Simaklah masalah berikut untuk memahami permutasi unsur yang sama! 

 

MASALAH 3 : UNSUR SAMA 

 

 

INGATLAH!! Ketika Anda memutuskan untuk berhenti 

MENCOBA, saat itu juga Anda memutuskan untuk GAGAL! 
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1. Ada 2 topik yang akan Anda pelajari pada Pertemuan 2 ini, yaitu: 

a. Permutasi Siklik 

b. Notasi Kombinasi 

2. Untuk bisa mengerti materi yang akan Anda pelajari, dibutuhkan 

keseriusan, keuletan, konsentrasi, dan kepercayaan diri. Oleh karena 

itu praktekkanlah! 

MASALAH 1 : RAPAT OSIS 

LEMBAR BAHAN AJAR 3 

PETUNJUK ! 

FOKUS 
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a. 

b. 

Setelah kita belajar tentang permutasi , maka kita akan bekajar tentang 

kombinasi. Permutasi dan kombinasi adalah hal yang berhubungan. Untuk 

bisa memahami materi kombinasi pastikan Anda telah menguasai materi 

permutasi. Simaklah masalah berikut untuk memahami Aturan Kombinasi! 

Ingat: kombinasi dan permutasi adalah berkaitan! 

MASALAH 2 : MELUKIS   
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BERJABAT TANGAN   
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1. Ada 2 topik yang akan Anda pelajari pada Pertemuan 2 ini, yaitu: 

a. Kombinasi 

b. Binomial Newton 

2. Untuk bisa mengerti materi yang akan Anda pelajari, dibutuhkan 

keseriusan, keuletan, konsentrasi, dan kepercayaan diri. Oleh karena 

itu praktekkanlah! 

Setelah memahami notasi kombinasi, kita akan masuk pada penerapan 

kombinasi pada permasalahan sehari-hari. pelajarilah contoh-contoh 

masalah sehari-hari yang berhubungan dengan kombinasi untuk kita 

bahas pada pertemuan berikutnya.  

MASALAH 1 : LARI HALANG RINTANG 

LEMBAR BAHAN AJAR 4 

PETUNJUK ! 

FOKUS 
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B 

A 
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Setelah kita pahami materi aturan perkalian, permutasi dan kombinasi, 

alangkah lebih baik jika kita mengetahui tentang binomial newton. Mari 

kita pahami tentang binomial Newton 

INFO 

TUGAS KELOMPOK 
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SOAL-SOAL 
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 Newton
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PENDAHULUAN 

 Suatu proses pembelajaran yang ideal tentu tidak bias dipisahkan dari 

proses perencanaan dan desain pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajarn 

atau lesson plan merupakan salah satu bentuk nyata proses perencanaan dan 

desain pembelajaran. Akan tetapi, pada kenyataanya suatu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran hanya memuat hal-hal yang bersifat formal dalam bentuk standar 

pembelajaran, yaitu gambaran singkat tentang kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan meliputi kegiatan pembuka, inti dan penutup. Selain itu juga hanya 

ditampilkan ringkasan materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran.  

Sangat jarang guru yang menyiapkan alternatif penyelesaian soal atau 

masalah yang digunakan siswa sehingga proses pembelajaran cenderung kurang 

open endid. Adanya alternatif strategi pemecahan masalah yang digunakan siswa 

akan membantu guru dalam menentukan strategi penanganan terhadap 

kemungkinan kesulitan yang dihadapi siswa.  

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik menekankan pada dua hal 

penting yang perlu diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran, yaitu 

hypothenical learning trajectory (rute belajar) siswa dan pengmbangan model (A. 

Wijaya, 2009).  

Hypothenical Learning Trajectory memberikan pemahaman pada guru 

tentang betapa pentingnya memperhatikan pengetahuan awal siswa dan juga 

perbedaan kemampuan siswa dalam menyusun desain pembelajaran. 

Hypothenical learning trajectory dapat digunakan sebagai petunjuk guru dalam 



2 
 

membagi tahapan pembelajaran, yaitu dengan membuat sub tujuan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang utama.  

Pentingnya hypothenical learning trajectory bisa dianalogikan dengan 

perencanaan rute perjalanan. Jika kita memahami rute-rute yang mungkin untuk 

menuju tujuan kita maka kita bisa memilih rute yang baik. Selain itu, kita juga 

bisa menyelesaikan permasalahan yang kita hadapi selama perjalanan jika kita 

dapat memahami rute yang akan kita tempuh tersebut. Sebagai contoh adalah kita 

bias mengantisipasi kehabisan bahan bakar jika kita tahu letak pom bensin, 

misalkan sudah saatya melaksanakan ibadah shalat, akan tetapi kita masih dalam 

perjalanan, maka hendaknya kita mengetahui letak masjid, pengetahuan tentang 

letak tempat dapat mengantisipasi kejadian-kejadian tersebut. Sedangkan 

pengembangan model sangat penting untuk membawa pengetahuan informal 

siswa (modal awal siswa yang terbentuk melalui kegiatan pembelajaran berbasis 

pengalaman) menuju konsep matematika formal (sebagai tujuan akhir 

pembelajaran matematika).  

Peneliti menyuguhkan Hypothenical Learning Trajectory pada KD 1.4 

Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam pemecahan 

masalah dan peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi serta 

kecerdasan emosional siswa. Melalui Hypothenical Learning Trajectory ini 

diharapkan guru dapat membantu dan mengarahkan rute belajar siswa, sehingga 

proses belajar yang dialami siswa benar-benar menjadi bermakna (meaningful 

learning) dan juga sebagai panduan pelaksanaan pembelajaran sekaligus 

memberikan alternative strategi ataupun scaffolding untuk membantu siswa 
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mengatasi kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari yang implikasinya 

diharapkan setiap pengetahuan maupun ketrampilan matematis yang terdapat 

dalam proses belajar siswa ini dapat bertahan lama di memori maupun ingatan 

siswa, sehingga ketika siswa di minta untuk menyampaikan kembali materi yang 

telah dipelajarinya dalam jangka waktu 2 minggu, siswa masih mampu untuk 

mengingatnya atau dengan kata lain, Hypothetical Learning Trajectory (rute 

belajar) yang di rancang guru dapat memperkuat retensi siswa terhadap materi 

fungsi komposisi. 

 

Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tahap 

Ke- 
Indikator Tingkah Laku Guru Tingkah Laku Siswa 

1 Orientasi siswa 

pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistic yang dibutuhkan, 

memotivasi siswa terlibat 

pada aktivitas pemecahan 

masalah 

Siswa merumuskan dan 

mendefinisikan masalah 

sesuai dengan 

pemikirannya masing-

masing 

2 Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa 

dalam mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 

Siswa mengumpulkan 

data atau fakta yang 

berhubungan dengan 

masalah. Siswa 

menentukan apa yang 

harus diketahui, apa yang 

dibutuhkan, dan apa yang 

harus dilakukan untuk 

menganalisis 

permasalahan yang telah 

dirumuskan 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah 

Siswa membuat 

dugaan/hipotesis 

sementara, mulai 

melakukan penyelidikan 

sehingga dapat 

menyempurnakan 

permasalahan yang telah 
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didefinisikan sebelumnya 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan 

mempersiapkan karya 

yang sesuai dengan 

laporan dan membantu 

mereka untuk berbagi 

tugas dengan temannya 

Siswa merencanakan dan 

mempersiapkan hasil 

karya yang sesuai seperti 

laporan yang selanjutnya 

harus dipresentasikan.  

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Guru membantu siswa 

untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka 

gunakan 

Siswa melakukan 

evaluasi terhadap 

penyelidikan dan proses 

yang mereka gunakan 

sehingga mereka mampu 

menyimpulkan alternatif-

alternatif pemecahan 

masalah.  
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Standar Kompetensi : 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat 

peluang dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar :  

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

Indikator :  

1.4.1 Menggunakan kaidah pencacahan dalam pemecahan masalah  

1.4.2 Menggunakan definisi faktorial dalam pemecahan masalah 

Materi   :  

1. Aturan pengisian tempat 

2. Notasi Faktorial 
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BERANGKAT SEKOLAH 

 

Jalan yang harus dilalui Andi ada dua tahap, pertama Andi harus ke rumah Basith 

kemudian dari rumah Basith menuju Sekolah. Jalan yang bisa dilalui dari rumah 

Andi ke rumah Basith ada dua jalan. Jalan pertama yang bisa dilalui diberi label  a 

dan jalan kedua diberi label b. Kemudian jalan yang bisa dilalui dari rumah Basith 

ke sekolah ada tiga jalan. Jalan pertama yang bisa dilalui diberi label x, jalan 

LEMBAR BAHAN AJAR  I 

MASALAH 1 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

A 

B 

S 
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kedua yang bisa dilalui diberi label y, dan jalan ketiga yang bisa dilalui diberi 

label z. Untuk memperjelas perhatikan gambar berikut.  

 

 

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut.  

 

Dari kedua gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa jalan dari A ke B ada 2 

jalan sedangkan jalan dari B ke S ada 3 jalan. Sehingga keseluruhan jalan yang 

mungkin dilalui Andi adalah 2 × 3 jalan, yaitu 6 jalan.  

z 

y 
x 

z 

y 
x 

S 

S 

S 

S 

S 

S 

A 

B 

B 
a 

b 

z 

x 

b 

a A 

B 

S 

y 
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Berdasarkan penjelasan diatas jika ada 2 cara yang berbeda dari A ke B dan ada 3 

cara yang berbeda dari B ke S maka akan diperoleh (2 × 3) cara yang berbeda 

dari A ke S. Kaidah ini merupakan aturan perkalian. 

 

Prediksi Solusi 

Ada kelompok siswa yang menuliskan 

jawaban dengan menggambarkan 

kembali jalan yang dilalui dengan garis 

lurus atau garis putus-putus pada 

denah.  

 

Untuk kelompok siswa yang menjawab 

dengan cara ini maka diberi arahan 

untuk memberikan lambang pada jalan 

yang dilalui, sehingga jawaban dapat 

dibaca dengan jelas, agar tidak terlalu 

banyak garis dalam gambar.  

Ada kelompok siswa yang menjawab 

dengan diagram panah. Contoh   

 

Untuk kelompok siswa yang menjawab 

dengan cara ini maka diberi arahan 

untuk memberikan lambang pada setiap 

anak panah, sehingga jawaban dapat 

dibedakan apabila telah dipindahkan 

dalam himpunan pasangan berurutan.  

  

Sebagian siswa sudah mampu 

menjawab dengan benar baik dengan 

cara menggambarkan diagram pohon 

Untuk kelompok siswa yang telah 

mampu menjawab dengan benar, guru 

menginstruksikan untuk membantu 

S 

S 

S 

S 

S 

S 

A 

B 

B 

z 

y 
x 

z 

y 
x 

S 

S 

S 

S 

S 

S 

A 

B 

B 
a 

b 
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maupun menuliskan himpunan 

pasangan berurutan dengan 

mewakilkan lambang pada masing-

masing jalan yang dilalui.  

siswa lain dalam menjawab dan 

memahami konsep. Kemudian bersama-

sama diajak untuk menyimpulkan 

tentang konsep aturan perkalian 

Siswa menyimpulkan bahwa jalan yang 

dilalui dari A ke S adalah sebanyak 6 

cara, yaitu dengan mengalikan antara 

jalan dari A ke B sebanyak 2 jalan, dan 

jalan dari B ke S sebanyak 3 jalan.  

Guru memberikan penguatan bahwa 

jika ada 2 cara yang berbeda 

dari A ke B dan ada 3 cara yang berbeda 

dari B ke S maka akan diperoleh (2 × 3) 

cara yang berbeda dari A ke S. Kaidah 

ini merupakan aturan perkalian. 

 

Sekarang perhatikan sketsa rute sekolah Andi berikut.  

     Q 

      

        m 

perjalanan

Berdasarkan gambar tersebut maka rute perjalanan dari P ke R dapat ditempuh 

melalui Q atau S. Dari P ke R melalui Q ada (1 × 2) cara yaitu 2 cara, sedangkan 

dari P ke R melalui S ada (2 × 3) cara yaitu 6 cara, sehingga rute perjalanan dari P 

ke R ada (2 + 6) cara yang berbeda. Kaidah ini merupakan aturan penjumlahan.  

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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Prediksi Solusi 

Ada beberapa siswa yang belum 

memahami bagaimana sketsa ini 

didapat dari denah yang ada.  

Untuk kelompok siswa yang belum paham, 

guru menjelaskan proses didapatnya sketsa 

dari denah yang ada.  

Sebagian siswa sudah mampu 

menjawab dengan benar dengan 

cara menuliskan himpunan 

pasangan berurutan. 

Untuk kelompok siswa yang telah mampu 

menjawab dengan benar, guru 

menginstruksikan untuk membantu siswa 

lain dalam menjawab dan memahami 

konsep. Kemudian bersama-sama diajak 

untuk menyimpulkan tentang konsep 

aturan perkalian 

Siswa mengalami menyimpulkan 

bahwa jalan yang dilalui dari A ke S 

adalah sebanyak 8 cara. Akan tetapi 

siswa mengalami kebingunan untuk 

menghubungkan dengan aturan 

perkalian, karena jawaban yang 

didapat berbeda.  

Guru memberikan arahan dan penguatan 

bahwa rute perjalanan dari P ke R dapat 

ditempuh melalui Q atau S. Dari P ke R 

melalui Q ada (1 × 2) cara yaitu 2 cara, 

sedangkan dari P ke R melalui S ada (2 × 

3) cara yaitu 6 cara, sehingga rute 

perjalanan dari P ke R ada (2 + 6) cara 

yang berbeda. Kaidah ini 

merupakan aturan penjumlahan  

 

 

 

PEMILIHAN KETUA 

MASALAH 2 
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Pada tahun ajaran baru kelas XI IPA 2 mengadakan pemilihan ketua kelas. 

Terdapat 3 orang laki-laki dan 4 orang perempuan sebagai calon ketua kelas. 

Berapa banyak cara memilih ketua kelas (tidak peduli laki-laki atau perempuan) 

Calon ketua kelas yang akan dipilih adalah 3 orang laki-laki dan 4 orang 

perempuan berarti jumlah calon ketua ada 7 orang.  

Apabila kita memilih ketua tanpa memperhatikan jenis kelamin maka akan ada 7 

orang yang kita pilih untuk jadi ketua. Setiap orang punya 1 kesempatan untuk 

dipilih menjadi ketua, jadi ada 7 cara untuk memilih ketua. Atau mengambil 1 dari 

7 pilihan.  

Prediksi Solusi 

Ada kelompok siswa yang mengalami 

kebingungan dalam menentukan cara 

memilih ketua kelas tanpa 

memperhatikan jenis kelamin. 

Pernyataan calon laki-laki dan calon 

perempuan membingungkan siswa dalam 

menentukan banyak calon yang harus 

dipilih.  

Guru memberikan penjelasan bahwa 

semua siswa yang dicalonkan menjadi 

ketua kelas berhak dipilih untuk 

menjadi ketua kelas, karena tidak 

terikat oleh gender. Sehingga bnyak 

calon yang bisa dipilih ada 7 orang.  

 

Sebagian siswa sudah mampu Guru mengarahkan siswa untuk 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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menganalogikan proses berpikir soal. 

Akan tetapi belum bisa menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  

menghitung dengan cermat, apabila 

ada 7 calon akan dipilih menjadi 

ketua, maka ada berapa cara yang 

mungkin.  

Beberapa siswa sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan, yaitu ada 3 

calon laki-laki dan 4 calon perempuan 

berarti ada 7 calon ketua kelas. Sehingga  

untuk memilih seorang ketua dari tujuh 

calon dapat menggunakan 7 cara.  

Siswa yang sudah mampu diharapkan 

membantu teman yang lain. Kemudian 

bisa melanjutkan masalah berikutnya.  

 

Setelah terpilih 1 ketua maka akan dipilih wakil ketua dengan ketentuan jika ketua 

laki-laki maka wakil ketua perempuan, begitu juga sebaliknya, sedangkan 

sekretaris bebas.  

Kemungkinan pertama terpilih ketua laki-laki, maka wakil ketua harus 

perempuan. Calon perempuan yang ada adalah 4 orang, setiap orang mempunyai 1 

kesempatan untuk dipilih menjadi wakil ketua. Jadi, ada 4 cara untuk memilih 

wakil ketua perempuan.  

Kemungkinan kedua, terpilih ketua perempuan, maka wakil ketua harus laki-

laki. Calon laki-laki yang ada adalah 3 orang, setiap orang mempunyai 1 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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kesempatan untuk dipilih menjadi wakil ketua. Jadi, ada 3 cara untuk memilih 

wakil ketua laki-laki. 

Memilih Sekretaris. Sudah terpilih dua orang sebagai ketua dan wakil ketua, 

maka akan kita pilih skretaris. Hanya tinggal 5 orang yang akan kita pilih untuk 

menjadi skretaris. Setiap orang punya 1 kesempatan untuk dipilih menjadi 

sekretaris, jadi ada 5 cara untuk memilih sekretaris. Atau mengambil 1 dari 5 

pilihan.

Prediksi Solusi 

Ada siswa yang memilih wakil ketua 

dan sekretaris akan tetapi calon yang 

akan dipilih sejumlah 7 orang, padahal 

1 orang telah menjadi ketua.  

Siswa diminta untuk mencermati 

penyelesaian masalah sebelumnya, 

bahwa 7 calon telah berkurang 1, 

sehingga hanya akan ada 6 orang yang 

berhak dipilih menjadi wakil ketua.  

Ada siswa yang sudah mengubah calon 

yang akan dipilih menjadi enam orang, 

akan tetapi belum bisa menentukan 

wakil ketua dengan ketentuan harus 

berbeda jenis kelamin dengan ketua. 

Siswa harus mempunyai dua alternative 

jawaban dalam menyelesaikan masalah 

ini. Alternatif yang pertama adalah 

apabila ketua yang terpilih adalah laki-

laki, maka wakil ketua haruslah 

perempuan.  

Alternatif yang kedua adalah apabila 

ketua yang terpilih adalah perempuan, 

maka wakil ketua haruslah laki-laki.  

Setelah siswa mampu menemukan dua 

laternatif tersebut maka siswa akan bisa 

menentukan cara memilih wakit ketua 

dari 6 calon.  

Beberapa siswa telah mampu 

menentukan banyak cara pemilihan 

untuk siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menentukan sekretaris maka 
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wakil ketua. Akan tetapi, siswa 

mengalami kemungkinan dalam 

menentukan sekretaris dengan 

ketentuan gender bebas. 

siswa tersebut diminta untuk 

memperhatikan kembali cara 

penyelesaian masalah yang 

sebelumnya.   

Beberapa siswa mulai paham cara 

penyelesaian masalah soal tersebut. 

Bagi siswa yang sudah mampu 

menyelesaiakan permasalahan maka 

diminta untuk membantu teman yang 

belum mampu.  

 

Melengkapi Faktorial 

6! =  6 × 5 × 4 × 3 × 2 × 1 = 6 × 5!  

5! = 5 × 4 × 3 × 2 × 1 = 5 × 4! 

4! = 4 ×  3 × 2 × 1 = 4 × 3! 

3! =  3 × 2 × 1 = 3 × 2! 

2! = 2 × 1 = 2 × 1! 

1! = 1 × 0! 

0! = 1 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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Prediksi Solusi 

Ada kelompok siswa yang bingung saat 

menjawab soal 

Dikarenakan mereka belum mengetahui 

asal-usul 0! = 1 

 

Siswa diminta mencermati contoh yang 

diberikan, dan jelas bahwa angka 

sebelum 1 adalah 0, maka siswa dapat 

mengisikan 0 pada titik-titik tersebut.  

Ada kelompok siswa yang bisa 

mengisinya dengan berpedoman pada 

keterangan yang telah disediakan 

Siswa yang sudah mampu bisa 

melanjutkan pada permasalahan 

berikutnya.  

 

 

 

Untuk masalah 0! = 1 adalah sebagai berikut: 

bentuk umum faktorial adalah n!, didefinisikan sebagai  

n! = n x (n-1) x (n-2) x (n-3) x ... x 2 x 1 

atau sama juga dengan : 

n! = n x (n-1)! 

Sebagai contoh : 4! = 4x3x2x1 atau 4 x (3!) 

berangkat dari ini, jika kanan dan kiri dibagi n maka didapat: 

  

 
 = 

   (   ) 

 
 

  

 
 = (   )  

Coba kalian jelaskan mengapa 

0! = 1 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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ambil perumpamaan n = 2 : 

 
  

 
 = (   )  

 
   

 
 = 1  

 1 = 1 

Terbukti bahwa benar 

dan jika n = 1: 

(1-1)! = 1!/1 

0! = 1!/1 

0! = 1 

Prediksi Solusi 

Siswa mengalami ebingungan, karena 

bilangan nol adalah bilangan yang 

paling kecil pada bilangan bulat positif 

Siswa diminta untuk menganalisis 

dimulai dari definisi faktorial 

Beberapa siswa mencoba memodifikasi 

definisi faktorial untuk menyelesaikan 

masalah seperti 

n! = nx(n-1) x (n-2) x (n-3) x ... x2x1 

 

Guru memberikan pembenaran bahwa 

n! = nx(n-1) x (n-2) x (n-3) x ... x2x1 

maka akan sama dengan n! = n x (n-1)! 

Sebagai contoh apabila 4! = 4x3x2x1 

maka bisa ditulis 4 x (3!). Dari kasus ini 

dapat kita ketahui bahwa 3! sama 

dengan (4 – 1)!.  

Bagaimana jika nilai 4 (empat) kita 

gantikan dengan nilai n maka akan 

berlaku n! = n(n – 1)! 

Dari n! = n(n – 1)! siswa masih 

mengalami kebingungan. Beberapa 

siswa menyelesaikan dengan cara 

n! = n(n – 1)! 

  

(   ) 
 = n 

  

(   ) 
 = 

 (   ) 

(   ) 
 

Guru memberikan kunci bahwa kedua 

ruas dibagi dengan n, sehingga didapat 

  

 
 = 

   (   ) 

 
 

  

 
 = (   )  

Kemudian siswa bisa mengambil 

perumpamaan dari n 
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Akan tetapi siswa terhenti pada tahap 

ini.  

Ada beberapa siswa yang mampu 

menyelesaikan masalah pada tahap ini. 

Yaitu:  

ambil perumpamaan n = 2 : 

 
  

 
 = (   )  

 
   

 
 = 1  

 1 = 1 

Terbukti bahwa benar 

dan jika n = 1: 

(1-1)! = 1!/1 

0! = 1!/1 

0! = 1 

Siswa yang tlah mampu menyelesaikan 

permasalahan diminta untuk membantu 

teman yang lain.  

 

 

 

 

 

1. Menyatakan dalam notasi faktorial 

a. 8 × 7 × 6 × 5 × 4 = .... 

Pernyataan diatas bisa kita lengkapi menjadi  

8 × 7 × 6 × 5 × 4 × 3 × 2 × 1  

Agar nilai tidak berubah maka kita kurangkan dengan 3 × 2 × 1 sehingga 

didapat: (8 × 7 × 6 × 5 × 4 × 3 × 2 × 1) – (3 × 2 × 1) 

Berdasarkan notasi faktorial maka dapat dituliskan 

(8 × 7 × 6 × 5 × 4 × 3 × 2 × 1) = 8! 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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(3 × 2 × 1) = 3! 

Sehingga didapat 8! – 3! 

Jadi, 8 × 7 × 6 × 5 × 4 = 8! – 3! 

b. n(n – 1)(n – 2)(n – 3) = .... 

Pernyataan diatas bisa kita lengkapi menjadi  

n(n – 1)(n – 2)(n – 3)(n – 4)(n – 5)...    sampai tak terhingga 

Agar nilai tidak berubah maka kita kurangkan dengan (n – 4)(n – 5)... 

sehingga didapat 

n(n – 1)(n – 2)(n – 3)(n – 4)(n – 5)... – (n – 4)(n – 5)... 

Berdasarkan notasi faktorial maka dapat dituliskan 

n(n – 1)(n – 2)(n – 3)(n – 4)(n – 5)... = n! 

(n – 4)(n – 5)... = (n – 4)! 

Sehingga didapat n! – (n – 4)! 

Jadi, n(n – 1)(n – 2)(n – 3) = n! – (n – 4)! 

Prediksi Solusi 

Ada kelompok siswa yang mengalikan 

untuk mencari hasilnya kemudian dicari 

faktorialnya.  

Siswa diarahkan untuk melengkapkan 

bilangan tersebut hingga perkalian 1 

kemudian baru dipindahkan kedalam 

factorial 

Beberapa siswa mencoba untuk 

melengkapi nilai 8 × 7 × 6 × 5 × 4 

hingga perkalian 1. Akan tetapi, siswa 

belum mampu mendapatkan 

penyelesaian masalah.  

Siswa dibimbing untuk mengurangkan 

nilai factorial yang dilengkapi 

Beberapa siswa bisa menyelesaikan 

permasalahan 

Siswa yang telah mampu 

menyelesaikan masalah diminta untuk 

membantu teman yang lain.  
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2. Menentukan nilai n 

a. (n + 1)! = 5n! 

Berdasarkan definisi faktorial didapat 

 (n + 1) n (n – 1) (n – 2) ... = 5n (5n – 1) (5n – 2) ... 

Berdasarkan sifat komutatif perkalian maka didapat 

 (n + 1) n (n – 1) (n – 2) ... = 5 (n (n – 1) (n – 2) ...) 

Kedua ruas sama-sama dibagi n (n – 1) (n – 2) ... sehingga didapat 

 (n + 1) = 5  

 (n + 1) – 1 = 5 – 1  

 n = 4 

Jadi, n = 4 

b. (n + 2)! = 12n! 

Berdasarkan definisi faktorial didapat 

 (n + 2) (n + 1) n (n – 1) (n – 2) ... = 12n (12n – 1) (12n – 2) ... 

Berdasarkan sifat komutatif perkalian maka didapat 

 (n + 2) (n + 1) n (n – 1) (n – 2) ... = 12 (n (n – 1) (n – 2) ...) 

Kedua ruas sama-sama dibagi n (n – 1) (n – 2) ... sehingga didapat 

 (n + 2) (n + 1) = 12  

 n
2
 + 3n + 2 = 12 

 n
2
 + 3n + 2 – 12  = 12 – 12  

 n
2
 + 3n – 10 = 0 

 (n + 5) (n – 2) = 0 

 (n + 5) = 0    atau  (n – 2) = 0 

 n = - 5   atau   n = 2 

Jadi, n = 2, karena dalam faktorial tidak memuat bilangan  negatif 

 

Prediksi Solusi 

Pada poin a, ada kelompok siswa yang 

menafsirkan bahwa (n + 1)! sama 

Siswa yang demikian diminta untuk 

memahami kembali soal, bahwa (n+1)! 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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dengan n! + 1! berbeda dengan n! + 1!, karena (n+1) 

merupakan satu kesatuan faktorial 

sehingga (n+1) bisa kita umpamakan 

sebagai p. jadi p! adalah p×(p-1)×(p-

2)…2×1.  

Beberapa siswa mampu menyelesaikan 

(n+1)!, akan tetapi mengalami 

kebingungan dalam menyelesaikan 5n!. 

karena 5n! merupakan perkalian maka 

mereka menganggap 5n! sama dengan 

5×n!.  

Pernyataan siswa tersebut benar, tetapi 

akan lebih baik apabla dijabarkan 

terlebih dahulu agar siswa lebih mudah 

dalam pemahaman masalah. Lebih 

tepatnya adalah   

5n! = 5n (5n – 1) (5n – 2) ...  

      = 5 (n (n – 1) (n – 2) ...) 

Beberapa siswa bisa menyelesaikan 

permasalahan dan menemukan jawaban 

bahwa n = 4.  

Siswa yang telah mampu 

menyelesaikan masalah diminta untuk 

menyelesaikan masalah berikutnya.  

Berdasarkan soal poin a, siswa lebih 

mudah dalam mengerjakan soal poin b. 

akan tetapi, siswa mengalami kesulitan 

dalam penentuan jawaban akhir. 

Banyak siswa yang menjawab 

penyelesaian dari na adalah -5 atau 2 

Untuk siswa yang belum bisa 

mengambil nilai penyelesaian diberikan 

penjelasan bahwa faktorial tidak 

memuat bilangan negatif, jadi nilai n 

adalah 2.  

 
  

(   ) 

 

3. Sederhanakanlah, 
  

(   ) 
, untuk n bilangan bulat positif! 

 
  

(   ) 
 = 

 (   )(   )(   ) 

(   )(   )(   ) 
 

 Ruas kanan disederhanakan sehingga menjadi  

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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(   ) 
 = n 

Jadi nilai sederhana dari 
  

(   ) 
 adalah n 

 

Prediksi Solusi 

Beberapa siswa telah mampu 

menjabarkan 
  

(   ) 
. Akan tetapi, siswa 

masih mengalami kesulitan pada 

langkah berikutnya.  

Penjabaran dari 
  

(   ) 
 adalah   

 (   )(   )(   ) 

(   )(   )(   ) 
 

Siswa dapat menyederhanakan 

permasalahan dengan sama-sama 

membagi pembilang dan penyebut 

dengan (   )(   )(   )  

sehingga akan didapat jawaban yang 

sederhana.  

Beberapa siswa telah memahami cara 

menyelesaikan permasalahan dari 

permasalahan-permasalahan 

sebelumnya  

Siswa yang telah mampu 

menyelesaikan masalah diminta untuk 

membantu teman yang lain.  
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Standar Kompetensi : 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat 

peluang dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar :  

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

Indikator :  

1.4.3 Menggunakan permutasi dalam pemecahan masalah 

Materi   :  

1. Notasi Permutasi 

2. Permutasi Unsur yang sama 
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PENOMERAN KURSI 

Untuk menjawab hal tersebut kita gambarkan 3 tempat kosong yang mewakilkan 

tempat ratusan, puluhan dan satuan yang akan diisi 5 angka yang tersedia.  

a b c 

5 4 3 

 

Kotak (a) merupakan tempat ratusan dapat diisi dengan 5 angka yaitu angka 1, 2, 

3, 4 dan 5. Kotak (b) merupakan tempat puluhan dapat diisi dengan 4 angka 

karena 1 angka sudah diisikan di kotak (a). Adapaun kotak (c) merupakan tempat 

satuan yang hanya dapat diisi 3 angka, sehingga banyaknya kursi yang akan diberi 

kode adalah 5   4   3 = 60 kursi.  

LEMBAR BAHAN AJAR  2 

MASALAH 1 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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Susunan semacam ini memperhatikan urutan, sebab 125 tidak sama dengan 215 

atau 521. Inilah yang disebut dengan permutasi, atau dinotasikan dengan   
  atau 

P(5,3) atau     sehingga: 

    = 5   4   3  

 = 5   (5 – 1)   (5 – 2) 

 =  5   (5 – 1)   ....   (5 – 3 + 1) 

Secara umum dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut, 

Banyaknya permutasi dari n unsur diambil dari r unsur dinotasikan:  

 

Atau dapat juga ditulis 
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Prediksi Solusi 

Ada kelompok siswa yang mencoba 

mendaftar kemungkinan angka yang 

terjadi dengan menggunakan diagram 

pohon. Akan tetapi, siswa mengalami 

kesulitan karena banyak angka yang 

harus didaftar.  

Siswa diberikan arahan apabila kita 

mempunyai 3 angka untuk disusun 

maka bilangan yang mungkin akan 

disusun menempati tempat satuan, 

puluhan dan satuan.  

Ada kelompok siswa yang mencoba 

menghubungkan dengan konsep yang 

telah dipelajari sebelumnya yaitu 

faktorial.  

Siswa diberikan penjelasan bahwa 

konsep factorial bisa digunakan untuk 

meletakkan titik-titik yang akan diisi 

angka.  

Beberapa orang siswa mampu 

menyelesaikan masalah dengan 

meletakkan nilai ratusan, puluhan dan 

satuan yang akan diisi dengan angkat 5, 

4, dan 3.  

Siswa yang telah mampu 

menyelesaikan masalah diminta untuk 

membantu siswa yang lain.  

 

 

OLIMPIADE SAINS 

 

MASALAH 2 
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a. Banyak memilih 

P(6,3) = 
  

(   ) 
 =  

  

  
 =  

        

  
 = 120 Cara memilih perwakilan 

b. Jika Doni atau Garnis harus ikut, maka banyak cara memilih adalah 

P(5,2) = 
  

(   ) 
 =  

  

  
 =  

      

  
 = 20 Cara memilih perwakilan 

c. Jika himma harus ikut, maka banyak cara memilih adalah 

P(5,2) = 
  

(   ) 
 =  

  

  
 =  

      

  
 = 20 Cara memilih perwakilan 

d. Jika Anis dan Imam harus ikut , maka banyak cara memilih adalah 

P(4,1) = 
  

(   ) 
 =  

  

  
 =  

    

  
 = 4 Cara memilih perwakilan 

Prediksi Solusi 

Ada kelompok siswa yang 

menyelesaikan masalah masih 

menggunakan cara faktorial, sehingga 

mereka akan sulit untuk menemukan 

penyelesaian masalah 

Siswa diberikan arahan untuk 

menggunakan rumus permutasi yang 

sudah dipelajari 

Ada kelompok siswa yang sudah paham 

cara penyelesaian soal, yaitu dengan 

menggunakan permutasi. Yang menjadi 

masalah hanyalah syarat-syarat yang 

diajukan pada masing-masing soal 

Siswa diminta untuk lebih teliti dalam 

membaca syarat-syarat yang diajukan 

pada setiap soal agar bisa 

menyelesaikan soal dengan baik.  

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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berbeda-beda. Analisis yang dilakukan 

siswa masih belum tepat sehingga 

penyelesaian yang didapat tidak sesuai.   

Sebagian siswa sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Siswa yang sudah mampu diminta 

untuk membantu teman yang lain 

menyelesaikan masalah.  

 

 

UNSUR SAMA 

 

 

Huruf aabc terdiri dari 4 unsur, yaitu a, b, dan c tetapi unsur a muncul sebanyak 

dua kali. Kedua a tersebut adalah sama atau identik. Untuk membedakannya maka 

kedua unsur a dibedakan yaitu a1 dan a2. Maka permutasinya adalah sebagai 

berikut: 

a1a2bc   a2a1bc = aabc 

a1a2cb   a2a1cb  = aacb 

a1ba2c   a2ba1c  = abac 

a1bca2   a2bca1  = abca 

a1ca2b   a2ca1b = acab 

a1cba2   a2cba1 = acba 

MASALAH 3 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 



28 
 

ba1a2c   ba2a1c = baac 

ba1ca2   ba2ca1 = baca 

bca1a2   bca2a1  = bcaa 

ca1a2b   ca2a1b = caab 

ca1ba2   ca2ba1 = caba 

cba1a2   cba2a1  = cbaa 

Total permutasi dari huruf aabc adalah sebanyak 4! = 24. Total permutasi ini 

masih memuat unsur a1 dan a2 yang bertukar tempat yang berjumlah 2! (karena a 

terdiri dari 2 unsur, yaitu a1 dan a2). Maka a1 = a2 maka banyak permutasi menjadi 

4! dibagi 2!.  

Sehingga dapat disimpulkan permutasi sepanjang n yang mengandung unsur yang 

sama sebanyak k adalah n! dibagi k! atau ditulis 
  

  
. lebih umum lagi dapat 

dijabarkan sebagai berikut, jika unsur adalah n, mengandung m unsur yang sama 

yang masing-masing adalah k1, k2, …, km, maka: 

 

Prediksi Solusi 

Ada sebagian siswa yang 

menyelesaikan masalah dengan rumus 

permutasi, akan tetapi jawaban yang 

diberikan tidak tepat karena ada unsur-

unsur yang diulang 

Siswa dituntun untuk menghitung 

dengan cara menuliskan semua 

pasangan yang mungkin, kemudian 

unsur yang sama bisa dihitung satu kali.  

Ada sebagian siswa yang telah bisa 

mendefinisikan bahwa aabc terdiri dari 

2 huruf a yang sama, posisi a1 akan 

Untuk siswa yang telah mampu 

membedakan, siswa diminta 

menghubungkan rumus permutasi akan 
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sama dengan posisi a2. Akan tetapi, 

siswa masih bingung bagaimana 

penyelesaiannya hingga menemukan 

kesimpulan rumus kombinasi.  

tetapi ada unsur-unsur yang sama, 

sehingga siswa diminta untuk mencari 

kemungkinan yang harus dilakukan.  

Ada beberapa siswa yang mampu 

menyelesaikan masalah hingga 

mendapatkan kesimpulan rumus 

kombinasi 

Siswa yang telah mampu diminta 

melanjutkan  untuk membantu teman 

yang lain untuk menyelesaikan 

masalah.  

MATEMATIKA mengandung unsur-unsur M = 2, A = 3, T = 2, E = 1, I = 1, dan 

K = 1. Sehingga banyak kata lain yang bisa dibentuk dari kata MATEMATIKA 

adalah 

  

           
  = 

   

        
 

 = 
                 

        
 

 = 151.200 

Jadi banyak kata yang bisa dibentuk dari kata MATEMATIKA adalah 151.200 

kata. 

Prediksi Solusi 

Ada kelompok siswa yang masih belum Siswa diminta untuk melihat kembali 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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bisa menyelesaikan permasalahan penyelesaian masalah sebelumnya.  

Ada kelompok siswa yang sudah faham 

dan bisa menyelesaikan permasalahan 

dengan baik 

Siswa diminta membantu siswa yang 

lain yang masih kesulitan dan bisa 

melanjutkan permasalahan berikutnya.  
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Standar Kompetensi : 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat 

peluang dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar :  

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

Indikator :  

1.4.3 Menggunakan permutasi dalam pemecahan masalah 

1.4.4 Menggunakan kombinasi dalam pemecahan masalah 

Materi   :  

1. Permutasi Siklik 

2. Notasi Kombinasi 
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RAPAT OSIS 

 

 

Saat rapat dilaksanakan dengan posisi duduk berjajar maka banyak cara duduk 

yang mungkin adalah 13!. Jika mereka duduk dalam posisi melingkar maka kita 

ilustrasikan sebagai berikut: 

LEMBAR BAHAN AJAR  4 

MASALAH 1 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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Cara duduk tersebut dapat kija jabarkan menjadi: 

ABCDEFGHIJKLM atau BCDEFGHIJKLMA atau CDEFGHIJKLMAB dan 

seterusnya. Untuk memudahkan kita tempatkan 1 huruf didepan kemudian kita 

lakukan permutasi di huruf yang lain.  

A B C D E F G H I J K L M 

  Bagian yang dipermutasi 

Dengan menganggap panjang permutasi adalah n, dan bagian awal tidak boleh 

diubah posisinya, maka banyaknya elemen yang bisa diubah-ubah posisinya 

adalah n – 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa kita cukup mempermutasikan 

elemen-elemen yang dapat dirubah posisinya, yaitu sebanyak (n – 1)!. Jadi banyak 

cara mereka susuk melingkar adalah (n – 1)!. 

 

Prediksi Solusi 

Ada siswa yang menghitung dengan 

menggunakan cara faktorial, sehingga 

jawaban mereka adalah 13!.  

Untuk siswa yang menjawab demikian, 

diberikan gambaran bahwa saat duduk 

melingkar makan 2 siswa yang duduk 

bersebelahan maka posisinya sama.  

Ada siswa yang menghitung dengan 

cara menggunakan permutasi 1 diambil 

Untuk siswa yang menjawab demikian, 

diberi arahan bahwa siswa yang duduk 

G 

I F 

E 

D 

L 

H 

J 

B 

C 

M 

K 

A 
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dari 13.  berjajar bisa dihitung sebagai 1 posisi, 

sehingga yang harus dipermutasikan 

 n – 1 

Ada beberapa siswa yang sudah mampu 

menyelesaikan masalah tersebut.  

Untuk siswa yang sudah mampu maka 

diarahkan untuk menjawab pertanyaan 

selanjutnya.  

 

a. 

b. 

 

 

Jika mereka duduk dengan perwakilan setiap organisasi duduk berdampingan 

maka banyak cara duduk adalah (4 – 1)!. Sedangkan jika posisi duduk mereka 

bebas adalah (13 – 1)!. 

Prediksi Solusi 

Ada siswa yang mengalami 

kebingungan dengan syarat yang 

diajukan soal poin a, dimana setiap 

perwakilan oraganisasi duduk 

berdampingan.  

Siswa diminta untuk mencermati soal 

dan menghubungkan dengan 

permasalahan sebelumnya. Saat siswa 

dalam satu organisasi berdampingan, 

maka akan sama dengan menghitung 

permutasi siklik dari organisasi yang 

mengikuti rapat. Sehingga permutasi 

sikliknya adalah (4 – 1)! 

Beberapa siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal poin b, dimana 

dalam soal ini siswa duduk secara 

bebas.  

Pada permasalahan ini siswa bisa 

mencermati pada permasalahan 

sebelumnya. Yaitu semua siswa boleh 

duduk bebas, sehingga permutasi 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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sikliknya adalah (13 – 1)! 

Beberapa siswa mampu menyelesaikan 

permasalah berdasarkan masalah yang 

telah dikerjakan sebelumnya.  

Siswa yang telah mampu diminta untuk 

membantu teman lain yang belum 

mampu.  

 

 

MELUKIS   

 

 

Jika dilakukan pencampuran warna maka warna yang mungkin terjadi adalah: 

Merah + Kuning = Orange 

Merah + Biru = Ungu 

Kuning + Biru = Hijau 

Jadi, warna yang mungkin tertuang dalam lukisan adalah 3 warna. 

Mencampurkan warna Merah dengan Kuning dapat kita sebut sebagai kombinasi 

2 unsur yang diambil dari 3 unsur. Percampuran warna tersebut tidak 

MASALAH 2 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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memperhatikan urutan karena Merah dicampur dengan Kuning menghasilkan 

warna Orange, begitu juga Kuning dicampur dengan Merah akan menghasilkan 

warna Orange juga. 

Prediksi Solusi 

Banyak siswa yang mengalami 

kebingungan dalam menentukan hasil 

penyampuran dua warna cat.  

Inti dari soal berikut bukan hasil 

percampuran warnanya, akan tetapi 

banyaknya hasil percampuran warna, 

sehingga jawaban warna yang 

disampaikan siswa dianggap benar saat 

bisa dilogikakan.  

Ada siswa yang telah mampu 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

Siswa yang telah mampu diminta untuk 

membantu teman yang lain 

menyelesaikan permasalahan, 

kemudian bisa dilanjutkan dengan 

menyimpulkan permasalahan kedalam 

kombinasi.  

 

 

Selanjutnya masalah dilogikakan kedalam notasi permutasi yang telah didapat. 

Permutasi 2 dari 3 unsur adalah: 

3P2 = 
  

(   ) 
 

  = 
     

 
 

  = 6  

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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Pada saat melakukan permutasi kita memperhatikan urutan, sedangkan pada 

kombinasi tidak kita perhatikan. Maka kombinasi bisa dipahami sebagai 

permutasi dibagi dengan faktorial dari unsur yang dikombinasikan. Atau dapat 

ditulis: 

Kombinasi  = 
   

  
 

Sehingga kombinasi yang didapat dari masalah diatas adalah 

   

  
  = 

   

  
 

  = 
 

   
 

  = 3 

Jadi, benar bahwa kombinasi 2 unsur diambil dari 3 unsur adalah 3.  

Dari masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa rumus kombinasi yang 

dilambangkan dengan C adalah 

  

Prediksi Solusi 

Ada siswa yang bingung dalam 

mengajukan kesimpulan.  

Siswa diberi arahan bahwa dalam 

mencampurkan warna dapat disebut 

juga dengan mengombinasikan warna. 

Kombinasi dua warna primer dapat 

menghasilkan satu warna yang lain. 

Sehingga kombinasi dua dari tiga warna 
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primer didapat 3 warna yang baru 

Ada siswa yang bingung membawa ke 

dalam rumus 

Siswa diajak untuk mengingat kembali 

rumus permutasi. Dalam permutasi 

urutan diperhatikan, sedangkan dalam 

kombinasi urutan tidak diperhatikan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

kombinasi adalah permutasi dibagi 

dengan faktorial dari unsur yang 

dikombinasikan.  

Beberapa siswa sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

Siswa diminta untuk membantu teman 

yang lain dalam menyelesaikan 

permasalahan serta bisa melanjutkan 

pada permasalahan selanjutnya.  

 

 

 

 

Masalah ini adalah masalah permutasi siklik. Dimana mereka akan saling berjabat 

tangan, sehingga saat Hana berjabat tangan dengan Tedi akan sama dengan Tedi 

MASALAH 3 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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berjabat tangan dengan Hana. Maka banyak cara mereka saling berjabat tangan 

adalah: 

(n – 1)! = (6 – 1)! 

  = 120 cara 

 Prediksi Solusi 

Ada siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang langsung berhubungan dengan 

kegiatan sehari-hari. Siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

membedakan permutasi dan permutasi 

siklik dalam masalah ini.  

Siswa diarahkan untuk memahami 

bahwa disaat Hana berjabat tangan 

dengan Tedi maka akan sama dengan 

Tedi berjabat tangan dengan Hana. Hal 

ini akan sama dengan saat siswa 

mengadakan rapat dengan posisi duduk 

melingkar, sehingga parmasalahan ini 

bisa diselesaikan dengan permutasi 

siklik.  

Ada beberapa siswa yang telah mampu 

menyelesaikan permasalahan ini 

Siswa yang telah mampu diminta untuk 

membantu teman yang lain serta 

diberikan soal-soal untuk memantabkan 

materi.  
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Standar Kompetensi : 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat 

peluang dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar :  

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

Indikator :  

1.4.4. Menggunakan kombinasi dalam pemecahan masalah 

Materi   :  

1. Kombinasi 

2. Binomial Newton 
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LARI HALANG RINTANG 

 

 

LEMBAR BAHAN AJAR  4 

MASALAH 1 

B 

A 
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B 

A 

 

Perhatikan lintasan lari yang akan kita lalui 

 

Kita akan berlari dari titik A menuju titik B dengan melewati gawang-gawang 

yang ada. Untuk mendapat waktu tercepat maka kita harus melewati lintasan 

terpendek.  

 

 

 

T1 

     T2 

 

Kita punya titik T1 dan T2. Setiap peserta pasti akan melewati titik tersebut. 

Peserta harus melewati lintasan terpendek, berarti peserta hanya boleh berlari 

kekanan dan keatas, tidak boleh kekiri dan kebawah karena akan sama saja 

berbalik arah.  

Jika melewati titik T1 maka langkah yang kita lakukan untuk smpai dititik B 

adalah 3 langkah keatas dan 6 langkah ke kanan, atau bisa dihitung dengan     

    =  
  

  (   ) 
 = 

  

    
 =  

        

        
 =  

     

 
 =  15 

Jadi peserta yang maksimal yang mengikuti perlombaan adalah 15 peserta. 

 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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Prediksi Solusi 

Siswa mengalami kebingung tentang 

konsep apa yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Guru memberikan arahan tentang 

gawang-gawang yang harus dilewati 

oleh peserta lari haling rintang. Apabila 

peserta ingin mendapatkan jalan yang 

tercepat untuk sampai ke titik finis 

maka peserta harus selalu mengambil 

gawang arah maju dan arah kekanan.  

Siswa masih mengalami kebingungan 

dalam menentukan jumlah gawang 

yang harus dilewati peserta.  

Peserta diperkenankan melakukan 

eksperimen dengan menghitung secara 

manual gawang-gawang yang harus 

dilewati. Minimal gawang yang harus 

dilewati peserta lari adalah 9 gawang.  

Setelah bisa mendapatkan jumlah 

gawang yang harus dilewati, siswa 

masih bingung dalam menentukan 

jumlah minimal peserta yang harus 

mengikuti lari haling rintang dengan 

setiap peserta harus melewati rute yang 

berbeda untuk mencapai finis. Ada 

siswa yang mencoba menghitung 

kemungkinan-kemungkinan, akan tetapi 

lintasan yang dibuat membuat peserta 

mengalami kesulitan dalam 

menghitungnya.  

Siswa diajak untuk menerapkan 

kombinasi dalam masalah ini. Bahwa 

lintasan yang dilalui adalah berbentuk 

persegi panjang dengan gawang-

gawang pada setiap lintasam.  

Jika kita lihat dalam gambar maka akan 

jelas bahwa peserta harus berjalan 

kekanan dan keatas. Saat siswa terus 

berjalan kekanan makan aka nada 6 

gawang yang harus dilewati, sedangkan 

saat siswa harus berjalan keatas akan 

ada 3 gawang yang harus dilewati, 

maka banyak lintasan yang berbeda 

dapat kita tuliskan sebagai      = 15 

lintasan.  

Jadi aka nada 15 orang dalam 

perlombaan ini.  
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TUGAS KELOMPOK 

 

1. Penjabaran ekspansi 

(x+y)
3
 = x

3
 + 3x

2
y + 3xy

2
 + y

3
 

(x+y)
4
 = x

4
 + 4x

3
y + 6x

2
y

2
 + 4xy

3
 + y

4 

Prediksi Solusi 

Siswa menjabarkan ekspansi dari 

(x+y)
3
 dengan cara mengalikan x+y 

sebanyak 3 kali. Hal ini masih mudah 

karena pangkat yang masih kesil. Akan 

tetapi pada saat mengalikan (x+y)
4
 

siswa mengalami kesulitan karena 

banyaknya pangkat yang ada. 

Cara ini benar, akan tetapi siswa akan 

mengalami kesulitan jika bilangan 

pangkatnya semakin besar. Untuk 

mempermudah maka siswa diarahkan 

pada segitiga pascal yang sudah 

tersedia. Siswa dicontohkan dengan 

(x+y)
2
, sehingga akan menghasilkan 

x
2
+2xy+y

2
. Dapat dilihat bahwa 

panggat diurutkan dan koefisien diisi 

sesuai dengan segitiga pascal. 

Beberapa siswa masih belum 

memahami bagaimana cara kerja yang 

dilakukan. 

Guru kembali meminta siswa lain yang 

telah mampu menyelesaikan penjabaran 

ekspansi (x+y)
3 

untuk menuliskan 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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jawabannya di papan tulis supaya bisa 

dipahami siswa yang lain.  

Beberapa siswa mampu menyelesaikan 

ekspansi tersebut.  

Siswa yang sudah mampu diminta 

untuk membantu teman yang lain 

kemudian melanjutkan soal berikutnya.  

 

2. Koefisien suku x
3
y

2
 dalam ekspansi (x+y)

5
 adalah 10. Hal ini dapat dilihat 

dari bilangan segitiga pascal, bahwa keofisien suku-suku dari ekspansi (x+y)
5 

adalah 1, 5, 10, 10, 5 dan 1. Sehingga koefisien dari x
3
y

2
 terletak diurutan 

ketiga, yaitu 10.  

Prediksi Solusi 

Beberapa siswa masih mengalami 

kebingungan dalam menyelesaikan 

masalah ini 

Siswa tersebut diminta untuk 

mencermati kembali pada permasalahan 

sebelumnya, bahwa koefisien dapat 

dilihat dari pangkat yang ada sesuai 

dengan segitiga pascal 

Beberapa siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan ini.  

Siswa yang telah mampu diminta untuk 

membantu teman yang lain dan bisa 

melanjtkan pada permasalahan 

selanjutnya.  

 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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3. (x+y)
n
  = nC0x

n
y

0
 + nC1x

n-1
y

1
 + ... + nCnx

0
y

n
 

= nC0x
n
. 1 + nC1x

n-1
y

1
 + ... + nCn.1.y

n 

= nC0x
n
 + nC1x

n-1
y

1
 + ... + nCny

n 

(x+y)
n
  = ∑    

      
 
    

Prediksi Solusi 

Siswa mengalami kebingunan dalam 

menyelesaikan permasalahan ini. 

Pada dasarnya cara penyelesaian yang 

digunakan sama dengan soal 

sebelumnya. Hanya saja dibawa dalam 

persamaan kombinasi 

Beberapa siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan ini. 

Siswa yang sudah mampu 

menyelesaikan diminta untuk 

membantu siswa yang lain dan bisa 

melanjutkan pada permasalahan 

berikutnya.  

 

 

4. (1+x)
n
  = nC01

n
x

0
 + nC11

n-1
x

1
 + ... + nCn1

0
x

n
 

= nC01
n
.1 + nC11

n-1
x + ... + nCn1. x

n
 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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Prediksi Solusi 

Adasiswa yang masih mengalami 

kesusahan dalam menyekesaikan (1+x)
n
 

Pada dasarnya soal ini sama dengan 

soal nomer 3. Siswa diminta untuk 

mencermati kembali penyelesaian pada 

soal sebelumnya.  

Beberapa siswa mampu menyelesaikan 

masalah ini.  

Siswa yang telah mampu diminta untuk 

membantu siswa yang lain dan bisa 

melanjutkan soal beerikutnya.  

 

 

5. Kita buktikan dari kanan 

2
n
 = (1 +1)

n
 

Berdasarkan teori binomial dapat kita jabarkan menjadi 

= nC0•1
n
•1

0
 + nC1•1

n-1
•1

1
 + nC2•1

n-1
•1

1
 + nC3•1

0
•1

n 
+ ... + nCn•1

0
•1

n 

Bilangan 1 dipangkatkan bilangan berapapun hasilnya 1, sehingga didapat 

  = nC0•1•1 + nC1•1•1  + nC2•1•1 + nC3•1•1
 
+ ... + nCn•1•1 

  = nC0 + nC1 + nC2 + nC3
 
+ ... + nCn 

Jadi, terbukti bahwa nC0 + nC1 + nC2 + nC3 + ... + nCn = 2
n
 

Prediksi Solusi 

Beberapa siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan ini. 

Mereka mencoba menyelesaikan 

permasalahan dari nC0 + nC1 + nC2 + nC3 

+ ... + nCn untuk mendapatkan 2
n
.  

Siswa diberikan arahan untuk 

membuktikan dimulai dari kanan, yaitu 

dari menjabarkan 2
n
 sesuai dengan 

definisi yajng didapat sebelumya. 
 

Siswa masih mengalami kebingungan 

dalam menjabarkan 2
n
 sehingga 

didapatkan nC0 + nC1 + nC2 + nC3 + ... + 

Siswa diarahkan bahwa 2
n
 akan sama 

dengan (1+1)
n
, sehingga dapat 

dijabarkan menjadi nC0•1
n
•1

0
 + nC1•1

n-

ALTERNATIF PENYELESAIAN 
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nCn 
1
•1

1
 + nC2•1

n-1
•1

1
 + nC3•1

0
•1

n 
+ ... + 

nCn•1
0
•1

n
. dari sini siswa bisa 

melanjutkan untuk mendapatkan 

penyelesaian masalah. 

Beberapa siswa sudah mampu 

menyelesaiakan permasalahan tersebut.  

Siswa yang telah mampu diminta untuk 

membantu siswa yang lain yang belum 

bisa.  
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 (    ) 

b. (   
 

 
)  

SOAL LATIHAN 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN BAHAN AJAR BERBASIS 

MASALAH UNTUK MEMFASILITASI PENCAPAIAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR MATEMATIS TINGKAT TINGGI 

DAN KECERDASAN EMOSIONAL 

 

 

 

 

MASALAH 1: Berangkat Sekolah 

Jalan yang harus dilalui Andi ada dua tahap, pertama Andi harus ke rumah Basith 

kemudian dari rumah Basith menuju Sekolah. Jalan yang bisa dilalui dari rumah 

Andi ke rumah Basith ada dua jalan. Jalan pertama yang bisa dilalui diberi label  a 

dan jalan kedua diberi label b. Kemudian jalan yang bisa dilalui dari rumah Basith 

ke sekolah ada tiga jalan. Jalan pertama yang bisa dilalui diberi label x, jalan 

kedua yang bisa dilalui diberi label y, dan jalan ketiga yang bisa dilalui diberi 

label z. Untuk memperjelas perhatikan gambar berikut.  

 

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut.  

LEMBAR BAHAN AJAR I 

z 

x 

b 

a A 

B 

S 

y 
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Dari kedua gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa jalan dari A ke B ada 2 

jalan sedangkan jalan dari B ke S ada 3 jalan. Sehingga keseluruhan jalan yang 

mungkin dilalui Andi adalah 2 × 3 jalan, yaitu 6 jalan.  

Berdasarkan penjelasan diatas jika ada 2 cara yang berbeda dari A ke B dan ada 3 

cara yang berbeda dari B ke S maka akan diperoleh (2 × 3) cara yang berbeda 

dari A ke S. Kaidah ini merupakan aturan perkalian. 

 

Sekarang perhatikan sketsa rute sekolah Andi berikut.  

     Q 

      

        m 

Berdasarkan gambar tersebut maka rute perjalanan dari P ke R dapat ditempuh 

melalui Q atau S. Dari P ke R melalui Q ada (1 × 2) cara yaitu 2 cara, sedangkan 

z 

y 
x 

z 

y 
x 

S 

S 

S 

S 

S 

S 

A 

B 

B 
a 

b 
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dari P ke R melalui S ada (2 × 3) cara yaitu 6 cara, sehingga rute perjalanan dari P 

ke R ada (2 + 6) cara yang berbeda. Kaidah ini merupakan aturan penjumlahan.  

 

MASALAH 2 : Pemilihan Ketua Kelas 

Pada tahun ajaran baru kelas XI IPA 2 mengadakan pemilihan ketua kelas. 

Terdapat 3 orang laki-laki dan 4 orang perempuan sebagai calon ketua kelas. 

Berapa banyak cara memilih ketua kelas (tidak peduli laki-laki atau perempuan) 

Calon ketua kelas yang akan dipilih adalah 3 orang laki-laki dan 4 orang 

perempuan berarti jumlah calon ketua ada 7 orang.  

Apabila kita memilih ketua tanpa memperhatikan jenis kelamin maka akan ada 7 

orang yang kita pilih untuk jadi ketua. Setiap orang punya 1 kesempatan untuk 

dipilih menjadi ketua, jadi ada 7 cara untuk memilih ketua. Atau mengambil 1 

dari 7 pilihan.  

Setelah terpilih 1 ketua maka akan dipilih wakil ketua dengan ketentuan jika ketua 

laki-laki maka wakil ketua perempuan, begitu juga sebaliknya, sedangkan 

sekretaris bebas.  

Kemungkinan pertama terpilih ketua laki-laki, maka wakil ketua harus 

perempuan. Calon perempuan yang ada adalah 4 orang, setiap orang mempunyai 

1 kesempatan untuk dipilih menjadi wakil ketua. Jadi, ada 4 cara untuk memilih 

wakil ketua perempuan.  

Kemungkinan kedua, terpilih ketua perempuan, maka wakil ketua harus laki-

laki. Calon laki-laki yang ada adalah 3 orang, setiap orang mempunyai 1 

kesempatan untuk dipilih menjadi wakil ketua. Jadi, ada 3 cara untuk memilih 

wakil ketua laki-laki. 

Memilih Sekretaris. Sudah terpilih dua orang sebagai ketua dan wakil ketua, 

maka akan kita pilih skretaris. Hanya tinggal 5 orang yang akan kita pilih untuk 

menjadi skretaris. Setiap orang punya 1 kesempatan untuk dipilih menjadi 

sekretaris, jadi ada 5 cara untuk memilih sekretaris. Atau mengambil 1 dari 5 

pilihan.  
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MASALAH 3 : Faktorial 

Melengkapi Faktorial 

6! =  6 × 5 × 4 × 3 × 2 × 1 = 6 × 5!  

5! = 5 × 4 × 3 × 2 × 1 = 5 × 4! 

4! = 4 ×  3 × 2 × 1 = 4 × 3! 

3! =  3 × 2 × 1 = 3 × 2! 

2! = 2 × 1 = 2 × 1! 

1! = 1 × 0! 

0! = 1 

 

Untuk masalah 0! = 1 adalah sebagai berikut: 

bentuk umum faktorial adalah n!, didefinisikan sebagai  

n! = n x (n-1) x (n-2) x (n-3) x ... x 2 x 1 

atau sama juga dengan : 

n! = n x (n-1)! 

Sebagai contoh : 4! = 4x3x2x1 atau 4 x (3!) 

berangkat dari ini, jika kanan dan kiri dibagi n maka didapat: 

  

 
 = 

   (   ) 

 
 

  

 
 = (   )  

ambil perumpamaan n = 2 : 

 
  

 
 = (   )  

 
   

 
 = 1  

 1 = 1 

Terbukti bahwa benar 

dan jika n = 1: 

(1-1)! = 1!/1 

0! = 1!/1 

0! = 1 
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1. Menyatakan dalam notasi faktorial 

a. 8 × 7 × 6 × 5 × 4 = .... 

Pernyataan diatas bisa kita lengkapi menjadi  

8 × 7 × 6 × 5 × 4 × 3 × 2 × 1  

Agar nilai tidak berubah maka kita kurangkan dengan 3 × 2 × 1 sehingga 

didapat 

(8 × 7 × 6 × 5 × 4 × 3 × 2 × 1) – (3 × 2 × 1) 

Berdasarkan notasi faktorial maka dapat dituliskan 

(8 × 7 × 6 × 5 × 4 × 3 × 2 × 1) = 8! 

(3 × 2 × 1) = 3! 

Sehingga didapat 8! – 3! 

Jadi, 8 × 7 × 6 × 5 × 4 = 8! – 3! 

b. n(n – 1)(n – 2)(n – 3) = .... 

Pernyataan diatas bisa kita lengkapi menjadi  

n(n – 1)(n – 2)(n – 3)(n – 4)(n – 5)...    sampai tak terhingga 

Agar nilai tidak berubah maka kita kurangkan dengan (n – 4)(n – 5)... 

sehingga didapat 

n(n – 1)(n – 2)(n – 3)(n – 4)(n – 5)... – (n – 4)(n – 5)... 

Berdasarkan notasi faktorial maka dapat dituliskan 

n(n – 1)(n – 2)(n – 3)(n – 4)(n – 5)... = n! 

(n – 4)(n – 5)... = (n – 4)! 

Sehingga didapat n! – (n – 4)! 

Jadi, n(n – 1)(n – 2)(n – 3) = n! – (n – 4)! 

 

2. Menentukan nilai n 

a. (n + 1)! = 5n! 

Berdasarkan definisi faktorial didapat 

 (n + 1) n (n – 1) (n – 2) ... = 5n (5n – 1) (5n – 2) ... 

Berdasarkan sifat komutatif perkalian maka didapat 

 (n + 1) n (n – 1) (n – 2) ... = 5 (n (n – 1) (n – 2) ...) 

Kedua ruas sama-sama dibagi n (n – 1) (n – 2) ... sehingga didapat 
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 (n + 1) = 5  

 (n + 1) – 1 = 5 – 1  

 n = 4 

Jadi, n = 4 

b. (n + 2)! = 12n! 

Berdasarkan definisi faktorial didapat 

 (n + 2) (n + 1) n (n – 1) (n – 2) ... = 12n (12n – 1) (12n – 2) ... 

Berdasarkan sifat komutatif perkalian maka didapat 

 (n + 2) (n + 1) n (n – 1) (n – 2) ... = 12 (n (n – 1) (n – 2) ...) 

Kedua ruas sama-sama dibagi n (n – 1) (n – 2) ... sehingga didapat 

 (n + 2) (n + 1) = 12  

 n
2
 + 3n + 2 = 12 

 n
2
 + 3n + 2 – 12  = 12 – 12  

 n
2
 + 3n – 10 = 0 

 (n + 5) (n – 2) = 0 

 (n + 5) = 0    atau  (n – 2) = 0 

 n = - 5   atau   n = 2 

Jadi, n = 2, karena dalam faktorial tidak memuat bilangan  negatif 

 

3. Sederhanakanlah, 
  

(   ) 
, untuk n bilangan bulat positif! 

 
  

(   ) 
 = 

 (   )(   )(   ) 

(   )(   )(   ) 
 

 Ruas kanan disederhanakan sehingga menjadi  


  

(   ) 
 = n 

Jadi 
  

(   ) 
 = n 
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MASALAH 1: Penomeran Kursi 

Untuk menjawab hal tersebut kita gambarkan 3 tempat kosong yang akan diisi 5 

angka yang tersedia.  

a b c 

5 4 3 

Kotak (a) dapat diisi dengan 5 angka yaitu angka 1, 2, 3, 4 dan 5 

Kotak (b) dapat diisi dengan 4 angka karena 1 angka sudah diisikan di kotak (a) 

Adapaun kotak (c) hanya dapat diisi 3 angka, sehingga banyaknya kursi yang 

akan diberi kode adalah 5   4   3 = 60 kursi.  

Susunan semacam ini memperhatikan urutan, sebab 125 tidak sama dengan 215 

atau 521. Inilah yang disebut dengan permutasi, atau dinotasikan dengan   
  atau 

P(5,3) atau     sehingga: 

    = 5   4   3  

 = 5   (5 – 1)   (5 – 2) 

 =  5   (5 – 1)   ....   (5 – 3 + 1) 

Secara umum dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut, 

Banyaknya permutasi dari n unsur diambil dari r unsur dinotasikan:  

 

Atau dapat juga ditulis 

  

LEMBAR BAHAN AJAR 2 
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MASALAH 2: Olimpiade Sains 

MAN Klaten akan mengikuti Olimpiade Sains Nasional tahun 2013. Pak Hanafi 

memilih enam siswa berprestasi kelas XI IPA yang akan mengikuti OSN, yaitu 

Doni, Himma, Nisnur, Garnis, Anis dan Imam. Bidang pelajaran yang akan diikuti 

di OSN adalah Matematika, Fisika, dan Astronomi. Keenam orang tersebut ahli di 

ketiga bidang olimpiade tersebut, tetapi hanya akan ada 3 orang yang mengikuti 

OSN dengan masing-masing bidang diikuti oleh 1 orang.  

Jadi ada 3   6 cara memilih, atau 18 cara memilih  

Atau dengan permutasi 

a. Banyak memilih 

P(6,3) = 
  

(   ) 
 =  

  

  
 =  

        

  
 = 120 Cara memilih perwakilan 

b. Jika Doni atau garnis harus ikut, maka banyak cara memilih adalah 

P(5,2) = 
  

(   ) 
 =  

  

  
 =  

      

  
 = 20 Cara memilih perwakilan 

c. Jika himma harus ikut, maka banyak cara memilih adalah 

P(5,2) = 
  

(   ) 
 =  

  

  
 =  

      

  
 = 20 Cara memilih perwakilan 

d. Jika Anis dan Imam harus ikut , maka banyak cara memilih adalah 

P(4,1) = 
  

(   ) 
 =  

  

  
 =  

    

  
 = 4 Cara memilih perwakilan 

 

MASALAH 3: Unsus yang Sama 

Huruf aabc terdiri dari 4 unsur, yaitu a, b, dan c tetapi unsur a muncul sebanyak 

dua kali. Kedua a tersebut adalah sama atau identik. Untuk membedakannya maka 

kedua unsur a dibedakan yaitu a1 dan a2. Maka permutasinya adalah sebagai 

berikut: 

a1a2bc   a2a1bc = aabc 

a1a2cb   a2a1cb  = aacb 

a1ba2c   a2ba1c  = abac 
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a1bca2   a2bca1  = abca 

a1ca2b   a2ca1b = acab 

a1cba2   a2cba1 = acba 

ba1a2c   ba2a1c = baac 

ba1ca2   ba2ca1 = baca 

bca1a2   bca2a1  = bcaa 

ca1a2b   ca2a1b = caab 

ca1ba2   ca2ba1 = caba 

cba1a2   cba2a1  = cbaa 

Total permutasi dari huruf aabc adalah sebanyak 4! = 24. Total permutasi ini 

masih memuat unsur a1 dan a2 yang bertukar tempat yang berjumlah 2! (karena a 

terdiri dari 2 unsur, yaitu a1 dan a2). Maka a1 = a2 maka banyak permutasi menjadi 

4! dibagi 2!.  

Sehingga dapat disimpulkan permutasi sepanjang n yang mengandung unsur yang 

sama sebanyak k adalah n! dibagi k! atau ditulis 
  

  
. lebih umum lagi dapat 

dijabarkan sebagai berikut, jika unsur adalah n, mengandung m unsur yang sama 

yang masing-masing adalah k1, k2, …, km, maka: 

 

Kemudian menyusun permutasi MATEMATIKA 

MATEMATIKA mengandung unsur-unsur M = 2, A = 3, T = 2, E = 1, I = 1, dan 

K = 1. Sehingga banyak kata lain yang bisa dibentuk dari kata MATEMATIKA 

adalah 
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  = 

   

        
 

 = 
                 

        
 

 = 151.200 

Jadi banyak kata yang bisa dibentuk dari kata MATEMATIKA adalah 151.200 

kata. 
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MASALAH 1 : Rapat Osis 

Saat rapat dilaksanakan dengan posisi duduk berjajar maka banyak cara duduk 

yang mungkin adalah 13!. Jika mereka duduk dalam posisi melingkar maka kita 

ilustrasikan sebagai berikut: 

 

Cara duduk tersebut dapat kija jabarkan menjadi: 

ABCDEFGHIJKLM atau BCDEFGHIJKLMA atau CDEFGHIJKLMAB dan 

seterusnya. Untuk memudahkan kita tempatkan 1 huruf didepan kemudian kita 

lakukan permutasi di huruf yang lain.  

A B C D E F G H I J K L M 

  Bagian yang dipermutasi 

Dengan menganggap panjang permutasi adalah n, dan bagian awal tidak boleh 

diubah posisinya, maka banyaknya elemen yang bisa diubah-ubah posisinya 

adalah n – 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa kita cukup mempermutasikan 

elemen-elemen yang dapat dirubah posisinya, yaitu sebanyak (n – 1)!. Jadi banyak 

cara mereka susuk melingkar adalah (n – 1)!. 

G 

I F 

E 

D 

L 

H 

J 

B 

C 

M 

K 

A 

LEMBAR BAHAN AJAR 3 



61 
 

Jika mereka duduk dengan perwakilan setiap organisasi duduk berdampingan 

maka banyak cara duduk adalah (4 – 1)!. Sedangkan jika posisi duduk mereka 

bebas adalah (13 – 1)!. 

 

MASALAH 2 : Melukis 

Jika dilakukan pencampuran warna maka warna yang mungkin terjadi adalah: 

Merah + Kuning = Orange 

Merah + Biru = Ungu 

Kuning + Biru = Hijau 

Jadi, warna yang mungkin tertuang dalam lukisan adalah 3 warna. 

Mencampurkan warna Merah dengan Kuning dapat kita sebut sebagai kombinasi 

2 unsur yang diambil dari 3 unsur. Percampuran warna tersebut tidak 

memperhatikan urutan karena Merah dicampur dengan Kuning menghasilkan 

warna Orange, begitu juga Kuning dicampur dengan Merah akan menghasilkan 

warna Orange juga. 

Selanjutnya masalah dilogikakan kedalam notasi permutasi yang telah didapat. 

Permutasi 2 dari 3 unsur adalah: 

3P2 = 
  

(   ) 
 

  = 
     

 
 

  = 6  

Pada saat melakukan permutasi kita memperhatikan urutan, sedangkan pada 

kombinasi tidak kita perhatikan. Maka kombinasi bisa dipahami sebagai 
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permutasi dibagi dengan faktorial dari unsur yang dikombinasikan. Atau dapat 

ditulis: 

Kombinasi  = 
   

  
 

Sehingga kombinasi yang didapat dari masalah diatas adalah 

   

  
  = 

   

  
 

  = 
 

   
 

  = 3 

Jadi, benar bahwa kombinasi 2 unsur diambil dari 3 unsur adalah 3.  

Dari masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa rumus kombinasi yang 

dilambangkan dengan C adalah 

  

MASALAH 3: Berjabat Tangan 

 

Masalah ini adalah masalah permutasi siklik. Dimana mereka akan saling berjabat 

tangan, sehingga saat Hana berjabat tangan dengan Tedi akan sama dengan Tedi 

berjabat tangan dengan Hana. Maka banyak cara mereka saling berjabat tangan 

adalah: 

(n – 1)! = (6 – 1)! 

  = 120 cara 
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 MASALAH 1 

MASALAH 1: LARI HALANG RINTANG 

Perhatikan lintasan lari yang akan kita lalui 

 

 

 

 

Kita akan berlari dari titik A menuju titik B dengan melewati gawang-gawang 

yang ada. Untuk mendapat waktu tercepat maka kita harus melewati lintasan 

terpendek.  

 

 

 

T1 

     T2 

 

Kita punya titik T1 dan T2. Setiap peserta pasti akan melewati titik tersebut. 

Peserta harus melewati lintasan terpendek, berarti peserta hanya boleh berlari 

kekanan dan keatas, tidak boleh kekiri dan kebawah karena akan sama saja 

berbalik arah.  

Jika melewati titik T1 maka langkah yang kita lakukan untuk smpai dititik B 

adalah 3 langkah keatas dan 6 langkah ke kanan, atau bisa dihitung dengan     

    =  
  

  (   ) 
 = 

  

    
 =  

        

        
 =  

     

 
 =  15 

Jadi peserta yang maksimal yang mengikuti perlombaan adalah 15 peserta.   

B 

A 

B 

A 

LEMBAR BAHAN AJAR 4 
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BINOMIAL NEWTON 

1. Penjabaran ekspansi 

(x+y)
3
 = x

3
 + 3x

2
y + 3xy

2
 + y

3
 

(x+y)
4
 = x

4
 + 4x

3
y + 6x

2
y

2
 + 4xy

3
 + y

4 

2. Koefisien suku x
3
y

2
 dalam ekspansi (x+y)

5
 adalah 10. Hal ini dapat dilihat 

dari bilangan segitiga pascal, bahwa keofisien suku-suku dari ekspansi (x+y)
5 

adalah 1, 5, 10, 10, 5 dan 1. Sehingga koefisien dari x
3
y

2
 terletak diurutan 

ketiga, yaitu 10.  

3. (x+y)
n
  = nC0x

n
y

0
 + nC1x

n-1
y

1
 + ... + nCnx

0
y

n
 

= nC0x
n
. 1 + nC1x

n-1
y

1
 + ... + nCn.1.y

n 

= nC0x
n
 + nC1x

n-1
y

1
 + ... + nCny

n 

(x+y)
n
  = ∑    

      
 
    

4. (1+x)
n
  = nC01

n
x

0
 + nC11

n-1
x

1
 + ... + nCn1

0
x

n
 

= nC01
n
.1 + nC11

n-1
x + ... + nCn1. x

n
 

5. Kita buktikan dari kanan 

2
n
 = (1 +1)

n
 

Berdasarkan teori binomial dapat kita jabarkan menjadi 

= nC0•1
n
•1

0
 + nC1•1

n-1
•1

1
 + nC2•1

n-1
•1

1
 + nC3•1

0
•1

n 
+ ... + nCn•1

0
•1

n 

Bilangan 1 dipangkatkan bilangan berapapun hasilnya 1, sehingga didapat 

 = nC0•1•1 + nC1•1•1  + nC2•1•1 + nC3•1•1
 
+ ... + nCn•1•1 

 = nC0 + nC1 + nC2 + nC3
 
+ ... + nCn 

Jadi, terbukti bahwa nC0 + nC1 + nC2 + nC3 + ... + nCn = 2
n
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERFIKIR MATEMATIS TINGKAT TINGGI 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semerter : XI/1 (ganjil) 

Standar kompetensi : 1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang dalam pemecahan masalah 

Kompetensi dasar :  1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam pemecahan masalah 

INDIKATOR SOAL 
INDIKATOR 

KBMTT 
SOAL Skor NO 

Siswa mampu 

membuktikan faktorial yang 

dimanipulasi 

Membuktikan 

berdasarkan fakta yang 

tersedia atau fakta yang 

dimanipulasi 

Untuk n ≥ 3, buktikan bahwa: 

n! – (n – 3)! = (n – 3)! (n
3
 – 3n

2
 + 2n – 1) 

0-15 1 

Siswa mampu memberikan 

fakta berdasarkan operasi-

operasi factorial 

Membuat dan 

menyelidiki konjektur 

Perhatikan operasi bilangan dibawah ini: 

Pernyataan 1 Pernyataan 2 
  

  
  

 

 
 

3! + 5! 3 + 5 

2! × 4! 2 x 4 

6! – 4! 6 – 4 
   

  
 

  

 
 

Buatlah pernyataan yang sesuai untuk membandingkan antara 

0-15 2 
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pernyataan 1 dan pernyataan 2 pada masing-masing poin dan 

berikan kesimpulan! 

Siswa mampu menganalisis 

bentuk lain dari notasi 

permutasi 

Menganalisa dan 

menilai pemikiran atau 

strategi matematis 

orang lain 

Banyaknya permutasi dari n unsur diambil r unsur dinotasikan: 

   
  

(   )   

Atau dapat dijabarkan menjadi 

   
  

(   )   

 
 (   )(   )      

(   )(     )      
 

 
 (   )(   )(   ) (     )(   )(     )      

(   )(     )      
 

  (   )(   )(   ) (     )
(   )(     )      

(   )(     )      
 

  (   )(   )(   ) (     ) 

Sehingga didapat persamaan: 

    (   )(   )(   ) (     )  

Benar atau salah pernyataan tersebut? Berikan penjelasan dari 

jawaban anda! 

0-20 3 

Siswa dapat menentukan 

nilai fariabel n pada 

masalah permutasi 

Menyelesaikan masalah 

matematis tidak rutin 

Berapakan nilai n yang memenuhi      (   )  ? 

 

0-15 4 
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Siswa dapat menghitung 

jarak terpendek untuk 

sampai pada diagonal ruang 

kubus melalui rusuk-

rusuknya 

Mengenali dan 

memanfaatkan 

hubungan-hubungan 

antar gagasan 

matematis 

Sebuah ruang berbentuk kubus dengan alas ABCD. Seekor semut 

merayap dari titik A menuju titik G melalui rusuk-rusuknya. 

Berapakah banyak jalan terpendek yang dapat dilalui semut 

tersebut? 

H  G 

E      

 

   

  B 

 

 

0-15 5 

Siswa mampu menghitung 

banyak unsur n jika 

diketahui kombinasi yang 

terjadi 

Menggunakan 

argumentasi 

berdasarkan fakta 

Akan dibangun rumah disepanjang ruas jalan, 3 buah rumah di sisi 

selatan jalan dan beberapa rumah disisi utara jalan. Kombinasi dari 

pembangunan semua  rumah tersebut adalah 84 cara. Jika rumah A 

dibangun di posisi paling kanan di sisi selatan jalan, maka cara 

membangun rumah yang mungkin adalah 28 cara.  Apabila hanya 

ada 2 rumah yang dibangun disisi selatan jalan maka ada 36 cara 

membangun rumah tersebut. Berapa cara yang mungkin untuk 

membangun rumah jika rumah tipe A harus dibangun diposisi 

paling kanan dan rumah tipe B harus dibangun posisi paling kiri di 

sisi utara jalan? 

0-20 6 

F 

D C 

B A 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL TES MATEMATIKA 

 

1. Untuk n ≥ 3, maka akan dibuktikan bahwa n!–(n – 3)! = (n – 3)! (n
3
– 3n

2
 + 

2n–1) 

 n! – (n – 3) ! = (n (n–1)(n–2)(n–3)(n–4)(n–5)…) – ((n–3)(n–4)(n–5)…) 

ruas kanan dibagi dengan ((n–3)(n–4)(n–5)…) 

= 
(  ( – )( – )( – )( – )( – ) ) – (( – )( – )( – ) )

(( – )( – )( – ) )
 

= 
  ( – )( – ) –  

(( – )( – )( – ) )
 

Untuk mengembalikan ke operasi awal dikalikan ((n–3)(n–4)(n–5)…) 

= {n (n–1)(n–2)} – 1 × ((n–3)(n–4)(n–5)…)      

= {(n
2
 – n)( n–2)} – 1 × ((n–3)(n–4)(n–5)…)   

= (n
3
 – 2n

2
 – n

2
 + 2n – 1) × (n – 3)! 

= (n
3
 – 3n

2
 + 2n – 1) (n – 3)! 

= (n – 3)! (n
3
 – 3n

2
 + 2n – 1)   (komutatif) 

Jadi, terbukti bahwa n!–(n – 3)! = (n – 3)! (n
3
 – 3n

2
 + 2n–1)  □ 

 

2. Dari pernyataan diatas tersebut dapat diketahui bahwa: 

i.  Diketahui nilai dari 1! adalah 1 dan nilai 0! adalah 1 maka 
  

  
 = 
 

 
 = 1 

Sedangkan  
 

 
 = tidak didefinisikan 

ii.  3! + 5!  = 3×2×1 + 5×4×3×2×1  

= 6 + 120  

= 126 

Jadi, 3! + 5! = 126 sedangkan 3 + 5 = 8 

iii.  2! + 4!  = (2×1) ×(4×3×2×1) 

= 2 × 24 

= 48 

Jadi, 2! × 4! = 48 sedangkan 2 × 4 = 8 

iv.  6! – 4!  = 6×5×4×3×2×1 – 4×3×2×1  

            = 720 – 24  

            = 696 

Jadi, 6! – 4! = 696 sedangkan 6 – 4 = 2 
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v.     
  

 = 
                    

         
 

 = 
       

   
 

 = 30240 

Jadi, 
   

  
 =30240 sedangkan  

  

 
 = 2 

 

Sehingga berdasarkan operasi-operasi diatas dapat disimpulkan bahwa 

operasi pada faktorial tidak sama dengan operasi aljabar pada bilangan real, 

karena faktorial didefinisikan sebagi perkalian berurutan.  

 

3. Banyak permutasi n unsur diambil dari r unsur adalah  

   
  

(   )   

Berdasarkan definisi faktorial didapat 

    

 (   )(   )      

(   )(     )      
 

r akan selalu lebih kecil dari n sehingga akan diperoleh 

  
 (   )(   )(   ) (     )(   )(     )      

(   )(     )      
 

Berdasarkan sifat asosiatif perkalian maka 

   (   )(   )(   ) (     )
(   )(     )      

(   )(     )      
 

Jika 
(   )(     )      

(   )(     )      
 = 1, maka 

    (   )(   )(   ) (     )  × 1 

Sehingga diperoleh     (   )(   )(   ) (     )  

Jadi, pernyataan tersebut benar. 

 

4.      (   )  

(   ) 

(     ) 
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(   ) 

(   ) 
    

(   )(   )      

(   )(   )      
    

(   )(   )     

             

           

               

             

(   )(   )      

                  

                

Karena n yang memenuhi adalah bilangan yang positif, maka diambil n = 6 

Jadi, nilai n adalah 6.  

 

5. Ilustrasi gambar: 

 

 

 

 

 

 

Semua langkah dari A ke G memerlukan 1 langkah kekanan, 1 langkah ke 

depan dan 1 langkah ke atas, hal ini berarti n1=1, n2= 1, n3=1, sehingga berarti 

n = 3, sehingga didapat: 

  

        
 = 
      

     
 

= 6  

Jadi, jalan terpendek yang bias dilewati semut adalah 6 jalan.  

 

6. Jika dibangun 3 rumah disisi selatan jalan maka cara membangun rumah yang 

terjadi adalah 84 cara, dapat ditulis dengan: 

  

(   )    
    

G H 

F 

D C 

B A 

E 
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(   )       
    

  

(   )   
    

  

(   ) 
      

  

(   ) 
     

Sehingga didapat        (   )   (*) 

Jika hanya ada 2 rumah yang dibangun disisi selatan jalan maka ada 36 cara, 

maka dapat ditulis: 

  

(   )    
    

 

Berdasarkan definisi faktorial didapat 

  

(   )     
    

  

(   )   
    

  

(   ) 
      

  

(   ) 
    

Sehingga didapat       (   )   (**) 

Dari (*) dan (**) didapat: 

       (   )  dan       (   )   

Maka kita tuliskan: 

    (   )  =    (   )  

    (   )(   )       =    (   )(   )(   )       

(kedua ruas dibagi (   )(   )      ) sehingga didapat 

    =    (   ) 

    =         

    =     

n  = 9 
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Sehingga didapat jumlah rumah yang dibangun adalah 9 rumah.  

Banyak cara untuk membangun rumah jika rumah tipe A harus dibangun 

diposisi paling kanan dan rumah tipe B harus dibangun posisi paling kiri di 

sisi utara jalan adalah 

   
  

       

 
        

        
 

    

     cara untuk membangun rumah jika rumah tipe A harus dibangun diposisi 

paling kanan dan rumah tipe B harus dibangun posisi paling kiri di sisi utara 

jalan adalah 35 cara.  
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PEDOMAN PENYEKORAN  

TES ATURAN PERKALIAN, PERMUTASI DAN KOMBINASI 

 

Butir Soal 1 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Penjelasan tidak sesuai bahkan salah 0 

Menuliskan ide pengerjaan berdasarkan definisi faktorial 

tapi belum menuliskan pembuktian atau pembuktian yang 

dituliskan salah 

3 

Menuliskan ide pengrjaan dan bukti berdasarkan definisi 

faktorial dengan langkah pengerjaan yang kurang rinci dan 

belum ada penjelasan dari langkah pengerjaan yang 

situliskan 

7 

Menuliskan bukti berdasarkan definisi faktorial dengan 

langkah pengerjaan yang jelas dan rinci akan tetapi 

penjelasan langkah pengerjaan belum lengkap 

11 

Menuliskan bukti berdasarkan definisi faktorial dengan 

langkah-langkah pengerjaan yang rinci dan jelas dengan  

menuliskan penjelasan langkah secara lengkap 

15 

 

 

Butir Soal 2 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Penjelasan tidak sesuai bahkan salah 0 

Menuliskan 50% pembuktian operasi faktorial yang 

dituliskan disoalakan tetapi belum bisa membuktikan 

kebenaran pernyataan yang disajikan 

3 

Menuliskan beberapa pembuktian operasi faktorial yang 

dituliskan di soal dan bisa membuktikan kebenarannya dari 

arah kiri dan arah kanan 

7 

Menuliskan pembuktian semua operasi faktorial yang 

dituliskan disoal dengan membuktikan dari arak kiri dan 

arah kanan serta menemukan bahwa pernyataan yang 

disajikan adalah benar 

11 

Membuat kesimpulan dari pernyataan yang sesuai dengan 

operasi faktorial yang telah dibuktikan benar dibandingkan 

dengan operasi aljabar pada bilangan real 

15 
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Butir Soal 3 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Penjelasan tidak sesuai bahkan salah 0 

Menuliskan ide pembuktian yaitu dengan definisi faktorial 

yang berhubungan dengan perhitungan banyak permutasi n 

unsur diambil dari r unsur 

5 

Menjabarkan banyak permutasi n unsur diambil dari r 

unsur sesuai dengan definisi faktorial yang dituliskan akan 

tetapi belum lengkap dan masih terjadi kesalahan 

manipulasi aljabar 

10 

Menjabarkan banyak permutasi n unsur diambil dari r 

unsur sesuai dengan definisi faktorial yang dituliskan  serta 

nebuliskan manipulasi operasi dengan dasar bahwa r selalu 

lebih kecil dari n dan berdasarkan sifat asosiatif perkalian 

15 

Mendapatkan penyelesaian akhir dan mendapat kesimpulan 

bahwa cara pengerjaan yang disajikan pada soal adalah 

benar 

20 

 

 

Butir Soal 4 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Salah/tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menuliskan definisi permutasi sesuai dengan permintaan 

soal 
3 

Memberikan penjabaran secara lengkap dan benar 

berdasarkan definisi permutasi yang telah dituliskan akan 

tetapi belum menjelaskan langkah-langkah pengerjaan 

secara rinci 

7 

Memberikan penjabaran secara lengkap dan benar 

berdasarkan definisi permutasi yang telah dituliskan serta 

mendapat akar-akar persamaan dari n 

11 

Menentukan penyelesaian akhir atau meniuliskan nilaindan 

memberi penjelasan tentang pemilihan nilai n 
15 
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Butir Soal 5 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Salah sama sekali/tidak ada jawaban sama sekali, ilustrasi 

gambar salah dan tidak sesuai dengan yang diminta soal 
0 

Mengilustrasikan gambar secara benar dan diberi 

keterangan gambar dan penjelasan yang rinci 
3 

Memberikan penjelasan tentang konsep yang akan 

digunakan dalam pengerjaan soal secara rinci berupa 

langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal 

7 

Menuliskan persamaan yang diminta soal dan rumus yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan soal 
11 

Menyelesaiakan perhitungan yang rinci dan mendapat 

jawaban yang tepat 
15 

 

 

Butir Soal 6 

 

Kunci/Kriteria Jawaban Skor Maksimal 

Salah sama sekali/tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menemukan persamaan faktorial pertama dengan 

penjelasan rasional penemuan persamaan tersebut 

5 

Menemukan persamaan faktorial keduadengan penjelasan 

rasional penemuan persamaan tersebut 

10 

Menyubtitusi persamaan faktorial pertama dan persamaan 

faktorial kedua kedalam persamaan n! sehingga dapat 

menemukan nilai n yang diminta 

15 

Menuliskan perhitungan sesuai permintaan soal dan 

menemukan hasil akhir yang 

 benar disertai dengan penjelasan yang terperinci 

20 
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SOAL ATURAN PERKALIAN, PERMUTASI DAN 

KOMBINASI 

 

PETUNJUK PENGERJAAN 

a. Banyak soal yang dikerjakan adalah 6 soal. Seluruh soal berbentuk 

uraian. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal adalah 100 

menit.  

b. Tuliskan nama, nomor presensi, kelas, jenis kelamin dan tanda tangan 

Anda pada lembar jawaban.  

c. Jawaban ditulis dengan tinta, bukan dengan pensil.  

d. Selama tes, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan dan alat 

bantu hitung, serta tidak diperkenankan bekerja sama.  

e. Kerjakan soal dengan cermat, jujur, percaya diri dan jangan putus asa.  

f. Selamat bekerja dan semoga sukses 

 

1. Untuk n ≥ 3, buktikan bahwa: 

n! – (n – 3)! = (n – 3)! (n
3
 – 3n

2
 + 2n – 1) 

2. Perhatikan operasi bilangan dibawah ini: 

Pernyataan 1 Pernyataan 2 
  

  
  

 

 
 

3! + 5! 3 + 5 

2! × 4! 2 x 4 

6! – 4! 6 – 4 
   

  
 

  

 
 

Buatlah pernyataan yang sesuai untuk membandingkan antara pernyataan 

1 dan pernyataan 2 pada masing-masing poin dan berikan kesimpulan! 

3. Banyaknya permutasi dari n unsur diambil r unsur dinotasikan: 

   
  

(   )   

Atau dapat dijabarkan menjadi 

   
  

(   )   

  
 (   )(   )      

(   )(     )      
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 (   )(   )(   ) (     )(   )(     )      

(   )(     )      
 

   (   )(   )(   ) (     )
(   )(     )      

(   )(     )      
 

   (   )(   )(   ) (     ) 

Sehingga didapat persamaan 

    (   )(   )(   ) (     )  

Benar atau salah pernyataan tersebut? Berikan penjelasan dari jawaban 

anda! 

4. Berapakan nilai n yang memenuhi      (   )  ? 

5. Sebuah ruang berbentuk kubus dengan alas ABCD. Seekor semut merayap 

dari titik A menuju titik G melalui rusuk-rusuknya. Berapakah banyak 

jalan terpendek yang dapat dilalui semut tersebut? 

H  G 

  E      

 

 

   

  B 

6. Akan dibangun rumah disepanjang ruas jalan, 3 buah rumah di sisi selatan 

jalan dan beberapa rumah disisi utara jalan. Kombinasi dari pembangunan 

semua  rumah tersebut adalah 84 cara. Jika rumah A dibangun di posisi 

paling kanan di sisi selatan jalan, maka cara membangun rumah yang 

mungkin adalah 28 cara.  Apabila hanya ada 2 rumah yang dibangun disisi 

selatan jalan maka ada 36 cara membangun rumah tersebut. Berapa cara 

yang mungkin untuk membangun rumah jika rumah tipe A harus dibangun 

diposisi paling kanan dan rumah tipe B harus dibangun posisi paling kiri 

di sisi utara jalan? 

  

F 

D C 

B A 
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LEMBAR JAWAB 

     

     

     

 

 

 

 

 

 

 

Nama  :___________________________ 

Presensi :___________________________ 

Kelas  :___________________________ 

Jenis Kelamin           L               P 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

   Nama Sekolah  : MAN 1 Klaten 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Pelajaran : 2012/2013 

   Pertemuan  : 1 (pertama) 

 

A. Standar Kompetensi: 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar: 

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran: 

1.4.1. Menggunakan kaidah pencacahan dalam pemecahan masalah 

1.4.2. Menggunakan definisi faktorial dalam pemecahan masalah 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1.4.1. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan kaidah 

pencacahan dalam pemecahan masalah 

1.4.2. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan definisi 

faktorial dalam pemecahan masalah 

E. Materi Ajar 

1. Aturan pengisian tempat 

Juka suatu pekerjaan diselesaikan dengan p cara yang berlainan dan sesuatu 

pekerjaan lain diselesaikan dengan q cara yang berlainan, maka banyaknya 

cara untuk melakukan dua kegiatan itu dapat diselesaikan dengan       

cara.  

2. Faktorial  
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F. Model, Setting, dan metode pembelajran 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah 

Setting : Secara klasikal dan berkelompok 

Metode : berdiskusi, tanya jawab, presentasi siswa, dan pemberian tugas 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam dan do’a 

Siswa menjawab 

salam dan 

bersama guru 

membaca do’a 

 

1 menit 

Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, dan 

sarana belajar, serta mengisi 

presensi siswa 

Menyiapkan 

mental, fisik san 

sarana belajar 

 

2 menit 

Guru menjelaskan peta konsep 

materi dari bahan ajar yang akan 

digunakan sehingga siswa tahu 

apa saja yang akan dipelajari pada 

materi tersebut 

Siswa mengikuti  

penjelasan guru 

dengan menyimak 

peta konsep yang 

sudah ada 

 

2 menit 

Guru memberitahukan materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan pertama, yaitu aturan 

pengisian tempat dan notasi 

faktorial 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

2 menit 

Guru memberikan apersepsi yaitu 

dengan memberikan 

permasalahan-permasalahan yang 

terkait dengan penghitungan 

banyak pilihan yang mungkin 

dalam suatu kejadian kemudian 

guru menginstruksikan beberapa 

siswa untuk memberikan 

penyelesaian dan contoh yang lain 

Merespon 

apersepsi yang 

disampaikan oleh 

guru dengan: 

a. Siswa mencoba 

menghitung 

kemungkinan 

suatu kejadian 

b. Siswa mencoba 

memberikan 

contoh lain 

tentang 

pemilihan suatu 

kejadian 

Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

5 menit 

Guru membahas contoh-contoh 

yang diberikan apakah benar 

berkaitan dengan kaidah 

pencacahan 

Siswa menyimak 

dengan seksama 

penjelasan dari 

guru 

5 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

a. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

setelah mempelajari materi 

b. Guru memberi motivasi, yaitu 

apabila materi ini dikuasai 

dengan baik maka diharapkan 

siswa dapat melakukan 

perhitungan kaidah pencacahan 

c. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis masalah 

Siswa 

memperhatikan 

dan dapat 

termotivasi untuk 

mempelajari 

materi yang akan 

disampaikan 

 

5 menit 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

 

Guru memulai aktifitas 

pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar berbasis 

masalah. Guru membagi siswa 

kedalam kelompok diskusi yang 

terdiri dari 4 atau 5 siswa 

Siswa duduk 

berkelompok 

sesuai kelompok 

yang telah 

ditentukan 

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 
2 menit 

Selanjutnya Guru 

mengintruksikan kepada siswa 

untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan pada 

pertemuan pertama yaitu tentang 

“Daftar Belanja”, “Pemilihan 

Ketua”, dan “Notasi Faktorial”. 

Siswa dipersilahkan untuk 

mendiskusikan masalahn yang 

tersedia 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan 

penyusunan daftar 

belanja 

10 

menit 

Apabila ada kesulitan siswa 

diperbolehkan untuk mengajukan 

pertanyaan. Dalam kelompok 

berdiskusi mengenai: 

a. Kemungkinan banyak pasangan 

pakaian yang akan dibeli 

b. Jumlah pasangan pakaian yang 

bisa dibeli 

c. Menyimpulkan temuan-temuan 

yang ada 

d. Cara memilih ketua kelas 

e. Notasi faktorial 

Siswa berdiskusi 

untuk bisa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan 

penyusunan daftar 

belanja 

10 

menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru menekankan pada siswa 

untuk mampu mengemukakan 

pendapatnya sendiri mengenai 

strategi pemecahan masalah yang 

digunakan 

Selama diskusi berlangsung, guru 

berkeliling memantau kerja tiap-

tiap kelompok dan mengarahkan 

atau membantu siswa yang 

mengalami kesulitan 

Guru mengarahkan atau 

membimbing siswa memecahkan 

masalah yang ada selama proses 

diskusi berlangsung 

Merumuskan dan 

mendefinisikan 

masalah sesuai 

dengan 

pemikirannya 

sendiri. 

Mendiskusikan 

model 

penyelesaian 

masalah yang 

dibuat dalam 

kelompok 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

10 

menit  

Guru membimbing dan 

mengamati siswa dalam 

menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah  

Siswa 

menyimpulkan 

hasil pemecahan 

masalah 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

karya 

5 menit  

Guru meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, sedangkan kelompok 

yang lain menanggapi dan guru 

bertindak sebagai fasilitator (guru 

memandu jalannya diskusi dan 

merumuskan jawaban yang benar) 

Beberapa siswa 

mempresentasika

n hasil diskusi 

dan siswa lain 

memperhatikan 

dan meresponnya  

10 

menit 

Guru membantu siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka dan guru 

mengklarifikasi hasil diskusi 

siswa 

Siswa 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses berpikir 

mereka sendiri 

sehingga mampu 

menyimpulkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

pemecahan 

masalah 
3 menit 

 

Guru memandu menyimpulkan 

materi pembelajaran dengan cara 

mengajukan pertanyaan-

pertanyaan penuntun kepada 

siswa 

Dengan arahan 

dari guru, siswa 

membuat 

kesimpulan dan 

membuat 

rangkuman 

mengenai 

pembelajaran hari 

ini 

3 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
P

en
u

tu
p

  

Guru menjelaskan aspek 

emosional yang tertera pada 

bahan ajar sebagai motivasi pada 

siswa 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dan 

motivasi dari guru 

 

2 menit 

Guru memberikan PR kepada 

siswa berupa soal-soal tentang 

permutasi 

Siswa menulis PR 

pada buku tugas 

siswa 1 menit 

Guru mengingatkan pada siswa 

unuk mengulas kembali materi 

pembelajaran hari ini dan guru 

menghimbau siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

tentang Kombinasi 

Siswa 

memperhatikan 

instruksi guru 
1 menit 

Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan doa dan salam 

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 1 menit 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

Sumber: 

Wirodikromo, Sartono. 2001. Matematika jilid 2 IPA untuk kelas XI. 

Yogyakarta: Erlangga. 

Alat : Bahan Ajar, papan tulis, spidol 

I. Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan didasarkan pada : 

1. Kerjasama dan partisipasi siwa dalam kelompok yang dijaring melalui 

lembar observasi. 

2. Cara siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya pada diskusi kelas 

mengenai penyelesaian masalah yang ada pada bahan ajar dijaring melalui 

lembar observasi. 

3. Pekerjaan siswa secara tertulis dalam menyelesaikan masalah yang ada 

pada bahan ajar dijaring melalui buku atau lembaran catatan siswa. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dijaring 

melalui jurnal harian guru(jika ada). 
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Peneliti 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

   Nama Sekolah  : MAN 1 Klaten 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Pelajaran : 2012/2013 

   Pertemuan   : 2 (dua) 

 

A. Standar Kompetensi: 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar: 

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran: 

1.4.3 Menggunakan permutasi dalam pemecahan masalah 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1.4.3. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan permutasi 

dalam pemecahan masalah 

E. Materi Ajar 

1. Notasi Permutasi 

2. Permutasi unsur yang sama 

F. Model, Setting, dan metode pembelajran 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah 

Setting : Secara klasikal dan berkelompok 

Metode : berdiskusi, tanya jawab, presentasi siswa, dan pemberian tugas 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Pada pertemuan sebelumnya siswa diberi PR yang terkait dengan materi 

kaidah pencacahan dan notasi faktorial. PR dikerjakan secara mandiri oleh 

siswa 
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Siswa diinstruksikan mengulas kembali materi yang telah dipelajari dirumah 

dan mempelajari materi baru yaitu permutasi.  

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam dan 

do’a 

Siswa menjawab 

salam dan 

bersama guru 

membaca do’a 

 

1 menit 

Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, dan 

sarana belajar, serta mengisi 

presensi siswa 

Menyiapkan 

mental, fisik san 

sarana belajar 

 

2 menit 

Guru memberikan apersepsi 

yaitu mengingat kembali materi 

mengenai kaidah pencacahan 

dan notasi faktorial, yaitu 

dengan membahas PR yang 

diberikan guru pada pertemuan 

sebelumnya. Guru meminta 

salah satu siswa (sukarelawan) 

untuk menuliskan pekerjaannya 

dipapan tulis.  

Motivasi: agar siswa lebih 

mudah belajar pada materi 

permutasi maka harus 

mengingat faktorial terlebih 

dahulu 

Merespon 

apersepsi yang 

disampaikan oleh 

guru dengan 

menanggapai 

pekerjaan siswa 

yang dituliskan 

dipapan tulis 

 

 

Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

10 menit 

Kemudian guru bertanya, 

“Pernahkan kalian melakukan 

pemilihan ketua kelas? Jika ada 

beberapa calon ketua maka ada 

berapa kemungkinan cara 

memilih ketua kelas? Coba 

Kalian fikirkan” 

Siswa 

mendengarkan 

contoh yang 

disampaikan guru 

dan merespon 

permasalahan 

kontekstual 

tersebut 

5 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

a. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai setelah mempelajari 

materi 

b. Guru memberi motivasi, yaitu 

apabila materi ini dikuasai 

dengan baik maka diharapkan 

siswa dapat melakukan 

perhitungan permutasi 

c. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis 

masalah 

Siswa 

memperhatikan 

dan dapat 

termotivasi untuk 

mempelajari 

materi yang akan 

disampaikan 

 

5 menit 

 

Guru memulai aktifitas 

pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar 

berbasis masalah. Guru 

membagi siswa kedalam 

kelompok diskusi yang terdiri 

dari 4 atau 5 siswa 

Siswa duduk 

berkelompok 

sesuai kelompok 

yang telah 

ditentukan 

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 

2 menit 

 

Selanjutnya Guru 

mengintruksikan kepada siswa 

untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan 

pada pertemuan kedua yaitu 

tentang “Penomeran Kursi”, 

“Olimpiade Sains”, dan “Unsur 

Sama”. Siswa dipersilahkan 

untuk mendiskusikan masalah 

yang tersedia 

Siswa berdiskusi 

untuk bisa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan cara 

penomeran kursi 

dan pemilihan 

perwakilan 

olimpiade serta 

permutasi pada 

unsur yang sama 

30 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Apabila ada kesulitan siswa 

diperbolehkan untuk 

mengajukan pertanyaan. Dalam 

kelompok berdiskusi mengenai: 

a. Kemungkinan cara menulis 

nomer kursi tanpa ada nomer 

yang sama 

b. Pemilihan siswa yang akan 

mengikuti olimpiade 

c. Permutasi unsur yang sama 

Siswa berdiskusi 

untuk bisa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan cara 

penomeran kursi 

dan pemilihan 

perwakilan 

olimpiade serta 

permutasi pada 

unsur yang sama 

 

 

Guru menekankan pada siswa 

untuk mampu mengemukakan 

pendapatnya sendiri mengenai 

strategi pemecahan masalah 

yang digunakan 

Selama diskusi berlangsung, 

guru berkeliling memantau kerja 

tiap-tiap kelompok dan 

mengarahkan atau membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

Guru mengarahkan atau 

membimbing siswa 

memecahkan masalah yang ada 

selama proses diskusi 

berlangsung 

Merumuskan dan 

mendefinisikan 

masalah sesuai 

dengan 

pemikirannya 

sendiri. 

Mendiskusikan 

model 

penyelesaian 

masalah yang 

dibuat dalam 

kelompok 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 

Guru membimbing dan 

mengamati siswa dalam 

menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah  

Siswa 

menyimpulkan 

hasil pemecahan 

masalah 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

karya 

 

 

Guru meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, sedangkan 

kelompok yang lain menanggapi 

dan guru bertindak sebagai 

fasilitator (guru memandu 

jalannya diskusi dan 

merumuskan jawaban yang 

benar) 

Beberapa siswa 

mempresentasika

n hasil diskusi 

dan siswa lain 

memperhatikan 

dan meresponnya  
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru membantu siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka dan guru 

mengklarifikasi hasil diskusi 

siswa 

Siswa 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses berpikir 

mereka sendiri 

sehingga mampu 

menyimpulkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

pemecahan 

masalah 
 

 

Guru memandu menyimpulkan 

materi pembelajaran dengan 

cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan penuntun kepada 

siswa sehingga siswa 

mendapatkan notasi dari 

permutasi dan menyelesaikan 

masalah permutasi unsur yang 

sama 

Dengan arahan 

dari guru, siswa 

membuat 

kesimpulan dan 

membuat 

rangkuman 

mengenai 

pembelajaran hari 

ini 

7 menit 

 

Guru menjelaskan aspek 

emosional yang tertera pada 

bahan ajar sebagai motivasi 

pada siswa 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dan 

motivasi dari guru 

5 menit 

 

Guru memberikan PR kepada 

siswa untuk mencari dan 

menyelesaikan permasalahan 

mengenai materi permutasi 

Siswa menulis PR 

pada buku tugas 

siswa 

 

1 menit 

 

Guru mengingatkan pada siswa 

unuk mengulas kembali materi 

pembelajaran hari ini dan guru 

menghimbau siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

tentang Permutasi 

Siswa 

memperhatikan 

instruksi guru 

 

1 menit 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan doa dan salam 

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

 
1 menit` 
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H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

Sumber: 

Wirodikromo, Sartono. 2001. Matematika jilid 2 IPA untuk kelas XI. 

Yogyakarta: Erlangga. 

Alat : Bahan Ajar, papan tulis, spidol 

I. Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan didasarkan pada : 

1. Kerjasama dan partisipasi siwa dalam kelompok yang dijaring melalui 

lembar observasi. 

2. Cara siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya pada diskusi kelas 

mengenai penyelesaian masalah yang ada pada bahan ajar dijaring melalui 

lembar observasi. 

3. Pekerjaan siswa secara tertulis dalam menyelesaikan masalah yang ada 

pada bahan ajar dijaring melalui buku atau lembaarn catatan siswa. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dijaring 

melalui jurnal harian guru(jika ada). 

 

 

Mengetahui 

Guru Bidang Studi 

Klaten,   September 2012 

Peneliti 

 

 

 

Dra. Rosmiyatun. P, M.A  

NIP.196902111995032003 

 

 

 

 

Siti Nafsul Muthmainnah 

NIM. 09600005 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

   Nama Sekolah  : MAN 1 Klaten 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Pelajaran : 2012/2013 

   Pertemuan  : 3 (tiga) 

 

A. Standar Kompetensi: 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar: 

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran: 

1.4.3 Menggunakan permutasi dalam pemecahan masalah 

1.4.4 Menggunakan kombinasi dalam pemecahan masalah 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1.4.3. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan permutasi 

dalam pemecahan masalah 

1.4.4. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan kombinasi 

dalam pemecahan masalah 

E. Materi Ajar 

1. Permutasi Siklik 

2. Notasi Kombinasi 

F. Model, Setting, dan metode pembelajran 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah 

Setting : Secara klasikal dan berkelompok 

Metode : berdiskusi, tanya jawab, presentasi siswa, dan pemberian tugas 
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G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Pada pertemuan sebelumnya siswa diberi PR yang terkait dengan materi 

permutasi. PR dikerjakan secara mandiri oleh siswa.  

Siswa diinstruksikan mengulas kembali materi yang telah dipelajari dirumah 

dan mempelajari materi baru yaitu kombinasi.  

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam dan 

do’a 

Siswa menjawab 

salam dan 

bersama guru 

membaca do’a 

 

1 menit 

Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, dan 

sarana belajar, serta mengisi 

presensi siswa 

Menyiapkan 

mental, fisik san 

sarana belajar 

 

2 menit 

Guru memberikan apersepsi 

yaitu mengingat kembali materi 

mengenai permutasi, yaitu 

dengan membahas PR yang 

diberikan guru pada pertemuan 

sebelumnya. Guru meminta 

salah satu siswa (sukarelawan) 

untuk menuliskan pekerjaannya 

dipapan tulis.  

Motivasi: siswa akan belajar 

permutasi sikli, kemudian agar 

siswa lebih mudah belajar pada 

materi kombinasi maka harus 

mengingat permutasi terlebih 

dahulu agar tidak bingun 

penggunaannya 

Merespon 

apersepsi yang 

disampaikan oleh 

guru dengan 

menanggapai 

pekerjaan siswa 

yang dituliskan 

dipapan tulis 

 

 

Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

10 menit 

Kemudian guru bertanya, 

“Pernahkan kalian dudk pada 

kursi melingkar?apakah duduk 

pada kursi melingkar akan sama 

dengan kursi yang berjajar? 

Coba kalian bandingkan banyak 

cara duduk pada kursi melingkar 

dengan banyak cara duduk pada 

kursi berjajar! Adakah 

perbedaan dari keduanya? Nah, 

materi ini yang akan kita pelajari 

hari ini” 

Siswa 

mendengarkan 

contoh yang 

disampaikan guru 

dan merespon 

permasalahan 

kontekstual 

tersebut 

5 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

a. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai setelah mempelajari 

materi 

b. Guru memberi motivasi, yaitu 

apabila materi permutasi siklik 

ini dikuasai dengan baik maka 

diharapkan siswa dapat 

melakukan perhitungan 

permutasi siklik.  

c. Dan apabila materi kombinasi 

dapat dipahami dengan baik 

maka siswa akan dapat 

melakukan perhitungan 

kombinasi 

d. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis 

masalah 

Siswa 

memperhatikan 

dan dapat 

termotivasi untuk 

mempelajari 

materi yang akan 

disampaikan 

 

5 menit 

 

Guru memulai aktifitas 

pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar 

berbasis masalah. Guru 

membagi siswa kedalam 

kelompok diskusi yang terdiri 

dari 4 atau 5 siswa 

Siswa duduk 

berkelompok 

sesuai kelompok 

yang telah 

ditentukan 

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 

2 menit 

 

Selanjutnya Guru 

mengintruksikan kepada siswa 

untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan 

pada pertemuan kedua yaitu 

tentang  “Rapat OSIS”, dan 

“Berjabat Tangan”. Siswa 

dipersilahkan untuk 

mendiskusikan masalah yang 

tersedia 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan duduk 

pada kursi 

melingkar serta 

kombinasi 

30 menit 

 

Apabila ada kesulitan siswa 

diperbolehkan untuk 

mengajukan pertanyaan. Dalam 

kelompok berdiskusi mengenai: 

a. Kemungkinan cara duduk 

pada kursi melingkar 

b. Notasi kombinasi 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan duduk 

pada kursi 

melingkar serta 

kombinasi 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru menekankan pada siswa 

untuk mampu mengemukakan 

pendapatnya sendiri mengenai 

strategi pemecahan masalah 

yang digunakan 

Selama diskusi berlangsung, 

guru berkeliling memantau kerja 

tiap-tiap kelompok dan 

mengarahkan atau membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

Guru mengarahkan atau 

membimbing siswa 

memecahkan masalah yang ada 

selama proses diskusi 

berlangsung 

Merumuskan dan 

mendefinisikan 

masalah sesuai 

dengan 

pemikirannya 

sendiri. 

Mendiskusikan 

model 

penyelesaian 

masalah yang 

dibuat dalam 

kelompok 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 

Guru membimbing dan 

mengamati siswa dalam 

menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah  

Siswa 

menyimpulkan 

hasil pemecahan 

masalah 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

karya 

 

 

Guru meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, sedangkan 

kelompok yang lain menanggapi 

dan guru bertindak sebagai 

fasilitator (guru memandu 

jalannya diskusi dan 

merumuskan jawaban yang 

benar) 

Beberapa siswa 

mempresentasika

n hasil diskusi 

dan siswa lain 

memperhatikan 

dan meresponnya  
 

 

Guru membantu siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka dan guru 

mengklarifikasi hasil diskusi 

siswa 

Siswa 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses berpikir 

mereka sendiri 

sehingga mampu 

menyimpulkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

pemecahan 

masalah 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru memandu menyimpulkan 

materi pembelajaran dengan 

cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan penuntun kepada 

siswa sehingga siswa 

mendapatkan rumus permutasi 

siklik dan notasi kombinasi 

Dengan arahan 

dari guru, siswa 

membuat 

kesimpulan dan 

membuat 

rangkuman 

mengenai 

pembelajaran hari 

ini 

 

7 menit 

 

Guru menjelaskan aspek 

emosional yang tertera pada 

bahan ajar sebagai motivasi 

pada siswa 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dan 

motivasi dari guru 

 

5 menit 

 

Guru memberikan PR kepada 

siswa untuk mencari dan 

menyelesaikan permasalahan 

mengenai materi permutasi 

siklik dan kombinasi 

Siswa menulis PR 

pada buku tugas 

siswa 

 

1 menit 

 

Guru mengingatkan pada siswa 

unuk mengulas kembali materi 

pembelajaran hari ini dan guru 

menghimbau siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

tentang pendalaham materi 

kombinasi dan binomial newton 

Siswa 

memperhatikan 

instruksi guru 

 

1 menit 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan doa dan salam 

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

 
1 menit` 

 

H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

Sumber: 

Wirodikromo, Sartono. 2001. Matematika jilid 2 IPA untuk kelas XI. 

Yogyakarta: Erlangga. 

Alat : Bahan Ajar, papan tulis, spidol 

I. Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan didasarkan pada : 

1. Kerjasama dan partisipasi siwa dalam kelompok yang dijaring melalui 

lembar observasi. 
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2. Cara siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya pada diskusi kelas 

mengenai penyelesaian masalah yang ada pada bahan ajar dijaring melalui 

lembar observasi. 

3. Pekerjaan siswa secara tertulis dalam menyelesaikan masalah yang ada 

pada bahan ajar dijaring melalui buku atau lembaarn catatan siswa. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dijaring 

melalui jurnal harian guru (jika ada). 

 

Mengetahui 

Guru Bidang Studi 

Klaten,   September 2012 

Peneliti 

 

 

 

Dra. Rosmiyatun. P, M.A  

NIP.196902111995032003 

 

 

 

 

Siti Nafsul Muthmainnah 

NIM. 09600005 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

   Nama Sekolah  : MAN 1 Klaten 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Tahun Pelajaran : 2012/2013 

   Pertemuan  : 4 (empat) 

 

A. Standar Kompetensi: 

1. Menggunakan aturan statistika, kaidah pencacahan, dan sifat-sifat peluang 

dalam pemecahan masalah. 

B. Kompetensi Dasar: 

1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi dan kombinasi dalam 

pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran: 

1.4.3 Menggunakan kombinasi dalam pemecahan masalah 

D. Tujuan Pembelajaran: 

1.4.4. Siswa mampu menemukan, menjelaskan dan menggunakan kombinasi 

dalam pemecahan masalah 

E. Materi Ajar 

1. Kombinasi 

2. Binomial Newton 

F. Model, Setting, dan metode pembelajran 

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah 

Setting : Secara klasikal dan berkelompok 

Metode : berdiskusi, tanya jawab, presentasi siswa, dan pemberian tugas 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

Pada pertemuan sebelumnya siswa diberi PR yang terkait dengan materi 

permutasi siklik dan kombinasi. PR dikerjakan secara mandiri oleh siswa.  
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Siswa diinstruksikan mengulas kembali materi yang telah dipelajari dirumah 

dan memperdalam materi kombinasi serta diberi pengayakan materi binomial 

newton.  

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucap salam dan 

do’a 

Siswa menjawab 

salam dan 

bersama guru 

membaca do’a 

 

1 menit 

Pengkondisian kelas: 

Menyiapkan mental, fisik, dan 

sarana belajar, serta mengisi 

presensi siswa 

Menyiapkan 

mental, fisik san 

sarana belajar 

 

2 menit 

Guru memberikan apersepsi 

yaitu mengingat kembali materi 

mengenai notasi kombinasi, 

yaitu dengan membahas PR 

yang diberikan guru pada 

pertemuan sebelumnya. Guru 

meminta salah satu siswa 

(sukarelawan) untuk menuliskan 

pekerjaannya dipapan tulis.  

Motivasi: siswa memperdalam 

materi kombinasi dan 

mempelajari materi binomial 

newton 

Merespon 

apersepsi yang 

disampaikan oleh 

guru dengan 

menanggapai 

pekerjaan siswa 

yang dituliskan 

dipapan tulis 

 

 

Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

10 menit 

 

a. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai setelah mempelajari 

materi 

b. Guru memberi motivasi, yaitu 

apabila materi kombinasi dan 

binomial newton ini dikuasai 

dengan baik maka diharapkan 

siswa dapat melakukan 

perhitungan kombinasi 

c. Guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran berbasis 

masalah 

Siswa 

memperhatikan 

dan dapat 

termotivasi untuk 

mempelajari 

materi yang akan 

disampaikan 

5 menit 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru memulai aktifitas 

pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar 

berbasis masalah. Guru 

membagi siswa kedalam 

kelompok diskusi yang terdiri 

dari 4 atau 5 siswa 

Siswa duduk 

berkelompok 

sesuai kelompok 

yang telah 

ditentukan 

Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 

2 menit 

 

Selanjutnya Guru 

mengintruksikan kepada siswa 

untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan 

pada pertemuan kedua yaitu 

tentang  “Lari halang rintang”, 

dan “Binomial newton”. Siswa 

dipersilahkan untuk 

mendiskusikan masalah yang 

tersedia 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang 

berhubungan 

dengan kombinasi 

dan Binomial 

newton 

30 menit 

 

Apabila ada kesulitan siswa 

diperbolehkan untuk 

mengajukan pertanyaan. Dalam 

kelompok berdiskusi mengenai: 

a. Kemungkinan rute yang 

dilalui dalam lari halang 

rintang 

b. Segitiga pascal 

Siswa 

mengumpulkan 

data dan fakta 

yang berhubungan 

dengan 

kemungkinan rute 

yang dilalui dalam 

lari halang rintang 

 

 

Guru menekankan pada siswa 

untuk mampu mengemukakan 

pendapatnya sendiri mengenai 

strategi pemecahan masalah 

yang digunakan 

Selama diskusi berlangsung, 

guru berkeliling memantau kerja 

tiap-tiap kelompok dan 

mengarahkan atau membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

Guru mengarahkan atau 

membimbing siswa 

memecahkan masalah yang ada 

selama proses diskusi 

berlangsung 

Merumuskan dan 

mendefinisikan 

masalah sesuai 

dengan 

pemikirannya 

sendiri. 

Mendiskusikan 

model 

penyelesaian 

masalah yang 

dibuat dalam 

kelompok 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 

Guru membimbing dan 

mengamati siswa dalam 

menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah  

Siswa 

menyimpulkan 

hasil pemecahan 

masalah 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

karya 
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Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran Sintaks 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Alokasi 

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
 

Guru meminta beberapa 

perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, sedangkan 

kelompok yang lain menanggapi 

dan guru bertindak sebagai 

fasilitator (guru memandu 

jalannya diskusi dan 

merumuskan jawaban yang 

benar) 

Beberapa siswa 

mempresentasika

n hasil diskusi 

dan siswa lain 

memperhatikan 

dan meresponnya  

 

 

 

Guru membantu siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka dan guru 

mengklarifikasi hasil diskusi 

siswa 

Siswa 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses berpikir 

mereka sendiri 

sehingga mampu 

menyimpulkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

pemecahan 

masalah 
 

 

Guru memandu menyimpulkan 

materi pembelajaran dengan 

cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan penuntun kepada 

siswa sehingga siswa dapat 

menyelesaikan masalah dan 

memahami binomial newton 

Dengan arahan 

dari guru, siswa 

membuat 

kesimpulan dan 

membuat 

rangkuman 

mengenai 

pembelajaran hari 

ini 

7 menit 

 

Guru menjelaskan aspek 

emosional yang tertera pada 

bahan ajar sebagai motivasi 

pada siswa 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dan 

motivasi dari guru 

5 menit 

 

Guru memberikan PR kepada 

siswa untuk mencari dan 

menyelesaikan permasalahan 

mengenai materi kombinasi 

Siswa menulis PR 

pada buku tugas 

siswa 

 

1 menit 

 

Guru mengingatkan pada siswa 

unuk mengulas kembali materi 

pembelajaran hari ini dan guru 

menghimbau siswa belajar 

untuk ulangan 

Siswa 

memperhatikan 

instruksi guru 

 

1 menit 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan doa dan salam 

Siswa berdoa dan 

menjawab salam 

 
1 menit` 
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H. Sumber dan Alat Pembelajaran 

Sumber: 

Wirodikromo, Sartono. 2001. Matematika jilid 2 IPA untuk kelas XI. 

Yogyakarta: Erlangga. 

Alat : Bahan Ajar, papan tulis, spidol 

I. Penilaian 

Penilaian dilakukan dengan didasarkan pada : 

1. Kerjasama dan partisipasi siwa dalam kelompok yang dijaring melalui 

lembar observasi. 

2. Cara siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya pada diskusi kelas 

mengenai penyelesaian masalah yang ada pada bahan ajar dijaring melalui 

lembar observasi. 

3. Pekerjaan siswa secara tertulis dalam menyelesaikan masalah yang ada 

pada bahan ajar dijaring melalui buku atau lembaarn catatan siswa. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dijaring 

melalui jurnal harian guru(jika ada). 

 

 

Mengetahui 

Guru Bidang Studi 

Klaten,   September 2012 

Peneliti 

 

 

 

Dra. Rosmiyatun. P, M.A  

NIP.196902111995032003 

 

 

 

 

Siti Nafsul Muthmainnah 

NIM. 09600005 

 

 

 

 

 



Kisi-kisi Tes Kecerdasan Emosional 

 

No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

Dimensi: Mengenali Emosi Diri (MED) 

1. Mengontrol perasaan diri (S3) Saya bingung mengenai perasaan yang saya rasakan. Negatif 35 

2. Ketika saya merasakan kesedihan, saya tahu penyebabnya. Positif 76 

3. 
Saya seringkali merasa kesal terhadap diri saya sendiri 

tanpa alasan yang jelas. 
Negatif 79 

4. Saya sadar ketika terjadi perubahan suasana hati saya. Positif 27 

5. 
Mencermati perasaan diri (S1) 

 

 

 

 

 

 

Saya merasa tenang ketika  dapat mengekspresikan 

suasana hati yang sedih. 
Positif 77 

6. 
Saya merasa malu ketika mengekspresikan suasana hati 

yang gembira. 
Negatif 48 

7. Saya merasa sulit mengakui kesalahan.  Negatif 65 

8. 
Saya dapat memperkirakan pengaruh emosi yang saya 

rasakan. 
Positif 70 

9. 
Saya sulit menjelaskan perasaan saya dengan kata-kata 

pada orang lain. 
Negatif 64 

10. 
Saya mudah untuk berbagi dengan orang lain mengenai 

perasaan saya. 
Positif 39 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

11. Saya merasa begitu banyak hal yang salah pada diri saya.  Negatif 1 

12. 
Memiliki kepekaan  terhadap 

perasaan diri (S2) 

Jika suatu situasi membutuhkan suasana yang senang, saya 

dapat menempatkan diri dalam suasana hati yang senang. 
Positif 69 

13. Saya merasa nyaman dengan keadaan saya. Positif 50 

14. 
Saya merasa orang lain tidak mempedulikan keberadaan 

saya. 
Negatif 5 

15. 
Saya berusaha untuk tidak menyalahkan diri sendiri atau 

orang lain, apabila saya mengalami kegagalan. 
Positif 68 

Dimensi: Mengelola Emosi (ME) 

16. 

Menghibur diri sendiri (E1) 

 

Ketika saya dalam keadaan terpuruk, hal-hal yang 

menyenangkan seakan-akan tidak pernah ada pada hidup 

saya. 

Negatif 57 

17. 
Saya tidak dapat mengerjakan sesuatu berhari-hari karena 

suasana hati yang tidak nyaman. 
Negatif 84 

18. Saya merasa risau ketika menghadapi masalah. Negatif 40 

19. 
Saya merasa putus asa ketika menghadapi rintangan dalam 

mencapai tujuan. 
Negatif 58 

20. Jika saya dikecewakan oleh teman dekat saya, maka saya Positif 49 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

berusaha mengingat-ingat kebaikannya. 

21. 
Menghibur diri sendiri (E1) 

 

Saya dapat mengatasi perasaan sedih  saya, tanpa perlu 

menceritakannya pada orang lain. 
Positif 13 

22. 
Saya suka mengingat-ingat  perkataan orang  yang  

menyakiti  saya. 
Negatif 78 

23. 
Melepaskan kecemasan, 

kemurungan, atau 

ketersinggungan (E2) 

Saya menunjukkan rasa benci pada orang yang memang  

saya benci. 
Negatif 66 

24. 
Ketika saya melihat sesuatu yang saya inginkan, saya tidak 

bisa memikirkan hal lain sampai saya mendapatkannya. 
Negatif 36 

25. 
Saya seringkali mengatakan hal-hal yang kemudian saya 

sesali. 
Negatif 31 

Dimensi: Memotivasi Diri Sendiri (MDS) 

26. 
Memiliki ketekunan untuk 

menahan diri terhadap kepuasan 

(D2) 

Saya memilih untuk bermain dengan teman-teman dari 

pada untuk mempersiapkan ujian besok pagi. 
Negatif 82 

27. 
Saya siap untuk mengikuti pelajaran tambahan, walaupun 

mengorbankan waktu saya bermain. 
Positif 30 

28. 
Saya merasa bosan dengan rutinitas yang berkaitan dengan 

studi. 
Negatif 15 

29. Tugas-tugas dari sekolah menjadi beban yang berat untuk Negatif 60 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

saya. 

30. Memiliki ketekunan untuk 

menahan diri terhadap kepuasan 

(D2) 

Saya menikmati tugas-tugas yang diberikan pada saya. Positif 12 

31. 
Saya merasa sebenarnya saya bukanlah orang yang suka 

dengan hal-hal yang merepotkan. 
Negatif 47 

32. 
Saya menunda untuk menonton film bagus di bioskop, jika 

ada informasi mendadak bahwa besok pagi ada ujian. 
Positif 85 

33. 
Mengendalikan dorongan hati 

(D3) 

Sebagai pelajar, saya harus mentaati peraturan yang 

berlaku di sekolah. 
Positif 33 

34. Saya mengikuti program belajar tambahan secara teratur. Positif 73 

35. Saya akan belajar jika akan menghadapi ujian saja.  Negatif 80 

36. 
Saya merasa keberatan jika tugas yang dibuat saya diminta 

untuk direvisi. 
Negatif 22 

37. 
Saya mau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan studi 

tanpa harus diminta atau disuruh orang lain. 
Positif 53 

38. 
Memiliki perasaan antusias, 

gairah, optimis, atau keyakinan 

diri (D1) 

Saya merasa optimis bahwa setiap masalah yang saya 

hadapi dapat diselesaikan dengan baik. 
Positif 14 

39. 
Saya akan mencapai prestasi karena telah belajar dengan 

baik. 
Posotif 19 

40. Saya mengerjakan tugas dari sekolah dengan baik. Positif 34 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

41. 
Saya mencanangkan  keberhasilan belajar saya untuk 

mencapai suatu cita-cita. 
Positif 18 

42. 
Memiliki perasaan antusias, 

gairah, optimis, atau keyakinan 

diri (D1) 

Kesempatan untuk mendapatkan beasiswa mendorong 

saya untuk berprestasi. 
Positif 11 

43. Saya malu ketika melakukan presentasi di depan kelas.  Negatif 42 

44. Saya tidak siap menghadapi ujian. Negatif 10 

45. Saya malu berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. Negatif 4 

Dimensi: Mengenali Emosi Orang Lain (MEOL) 

46. 
Menangkap sinyal-sinyal yang 

dikehendaki orang lain (R3) 

Saya dapat mengetahui dengan mudah tanda-tanda orang 

tua saya akan marah pada saya. 
Positif 43 

47. 
Saya dapat mengetahui suasana hati teman saya hanya 

melalui ekspresi wajah. 
Positif 26 

48. 
Saya mudah mengenali orang yang sedang kecewa melalui 

ucapannya. 
Positif 25 

49. 
Seringkali saya dapat menebak perasaan seorang teman 

segera setelah orang itu memasuki ruangan. 
Positif 41 

50. 
Mencermati perasaan orang lain 

(R2) 

Saya dapat memahami perasaan guru saya ketika mereka 

memperingatkan perilaku saya. 
Positif 7 

51. Saya bingung apabila teman saya menceritakan Negatif 8 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

masalahnya pada saya. 

52. 
Saya tidak tahu yang harus saya katakan pada orang yang 

sedang tertekan. 
Negatif 17 

53. 
Memiliki kepekaan terhadap 

perasaan orang lain (R4) 

 

Saya merasa terharu menyaksikan berita tentang 

penderitaan sebagian saudara saya di tempat lain. 
Positif 83 

54. Saya ikut bahagia jika teman saya dalam kondisi bahagia. Positif 75 

55. 
Saya merasa biasa-biasa saja melihat orang yang 

kelaparan. 
Negatif 45 

56. 
Saya tidak menyukai orang yang seringkali menceritakan 

perasaan sedih atau kecewa mereka. 
Negatif 74 

57. 
Saya selalu berhati-hati apabila ingin menunjukkan 

kesalahan teman saya. 
Positif 28 

58. 
Saya dapat merasakan kesedihan orang yang kehilangan 

saudaranya.  
Positif 81 

59. 

Mampu untuk mendengarkan 

orang lain (R1) 

Teman saya sering menceritakan perasaannya kepada saya, 

apabila mereka mendapatkan hal yang tidak 

menyenangkan di sekolahnya. 

Positif 3 

60. Ketika sedang diskusi, saya sulit memahami pendapat Negatif 62 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

orang lain.  

61. 
Saya seringkali sulit untuk bersungguh-sungguh 

mendengarkan orang lain. 
Negatif 59 

62. 

Mampu untuk mendengarkan 

orang lain (R1) 

Saya berani menanggapi cerita dari permasalahan teman 

yang diceritakan pada saya, setelah saya dapat memahami 

cara pandangnya. 

Positif 54 

63. 
Katika ada dua orang sedang berdebat, saya tidak mampu 

memahami argumen yang disampaikan oleh keduanya. 
Negatif 20 

64. 

Ketika teman saya mengungkapkan sebuah kekecewaan, 

saya sulit untuk menangkap alasan dari kekecewaan 

tersebut.   

Negatif 32 

65. 
Teman-teman sering kali enggan bercerita masalahnya 

pada saya. 
Negatif 16 

Dimensi: Membina Hubungan (MH) 

66. 

Menangani perasaan orang lain 

(H1) 

Ketika teman saya mengalami kesedihan, saya mudah 

menemukan cara-cara untuk membantu mereka 

mengatasinya. 

Positif 2 

67. Saya dapat menggunakan lelucon secara efektif untuk Positif 71 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

memperbaiki suasana hati yang tidak nyaman pada orang-

orang disekitar saya. 

68. 
Ketika teman saya sedang merasa frustasi, saya tahu cara 

membesarkan hatinya. 
Positif 55 

69. 
Menangani perasaan orang lain 

(H1) 

Saya malah memperburuk keadaan, ketika saya berusaha 

menenangkan orang yang sedang marah. 
Negatif 38 

70. 
Saya seringkali tidak berhasil menenangkan teman saya 

yang sedang marah. 
Negatif 21 

71. 
Saya seringkali dimintai tolong oleh teman untuk 

menyelesaikan pertengkaran antar teman sekolah. 
Positif 67 

72. 
Saya merasa keberatan jika dimintai bantuan atau saran 

oleh orang lain. 
Negatif 46 

73. 
Mampu mempengaruhi perasaan 

orang lain (H3) 

Saya  merasa  tidak  bisa ketika  diminta  untuk  

menghibur orang lain. 
Negatif 61 

74. 
Saya dikenal oleh teman saya sebagai orang yang 

seringkali membuat mereka terhibur. 
Positif 29 

75. 
Saya dikenal oleh teman dan guru saya  sebagai orang 

yang seringkali membuat mereka kesal. 
Negatif 24 

76. Saya suka membagi perasaan bahagia pada orang lain. Positif 9 
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No. Indikator Pernyataan 
Arah 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

77. Saya mudah berteman dengan seseorang. Positif 52 

78. 
Dalam sebuah kelompok, saya sering kali ditunjuk sebagai 

ketua. 
Positif 63 

79. 
Sepertinya teman-teman saya cenderung tidak mau satu 

kelompok dengan saya. 
Negatif 72 

80. 

Menggunakan ekspresi (H2) Teman saya seringkali mengetahui apabila saya sedang 

gembira meskipun saya tidak  menceritakannya pada 

mereka. 

Positif 56 

81. 
Sulit bagi saya rasanya untuk menyapa duluan  pada 

seseorang yang saya kenal apabila bertemu di jalan. 
Negatif 6 

82. 
Saya suka melakukan kontak mata, jika saya berbicara 

dengan teman atau guru saya. 
Positif 44 

83. 
Saya sering kali melakukan jabat tangan jika bertemu 

dengan teman atau guru saya. 
Positif 51 

84. 
Saya seringkali bersikap tidak bersahabat pada orang  yang  

tidak saya kenal. 
Negatif 23 

85. 
Saya berusaha menggunakan bahasa tubuh yang sesuai 

ketika sedang bercakap-cakap dengan dengan orang lain.   
Positif 37 
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Nama : …………………        Jenis Kelamin    : …………………… 

Kelas : …………………        Sekolah     : …………………… 

Waktu : …………………        Tanda Tangan    : ……………………… 

 

Petunjuk! 

1. Sebelum mengerjakan tes ini, isilah terlebih dahulu identitas diri Anda. 

2. Jawaban Anda tidak akan diketahui oleh siapapun kecuali oleh anda sendiri 

dan peneliti, dan kerahasianya akan terjamin. Jawaban Anda akan sangat 

bermanfaat  bagi kita semua. Karena itu jawablah dengan sungguh-sungguh, 

sesuai dengan diri Anda, dan lengkap. 

3. Setelah Anda membaca suatu pernyataan dengan seksama, putuskanlah 

bagaimana kesesuaian pernyataan itu dengan diri Anda, dengan cara 

memberi tanda cek ( √ ) pada kolom di samping pernyataan tersebut, yaitu:  

STS : apabila sangat tidak sesuai 

TS : apabila tidak sesuai 

S : apabila sesuai 

SS : apabila sangat sesuai 

Contoh : 

NO. Pernyataan STS TS S          SS 

1 Saya merasa risau ketika 

menghadapi masalah. 

  
 

√ 

Anda dapat memberi jawaban tanda cek ( √ ) pada bagian jawaban SS, apabila 

Anda memang sangat sesuai bahwa Anda merasa risau ketika menghadapi 

masalah. Terimakasih atas kerja samanya. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala Sikap KE 
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NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya merasa begitu banyak hal yang salah pada diri saya.      

2. 
Ketika teman saya mengalami kesedihan, saya mudah 

menemukan cara-cara untuk membantu mereka mengatasinya. 

    

3. 

Teman saya sering menceritakan perasaannya kepada saya, 

apabila mereka mendapatkan hal yang tidak menyenangkan di 

sekolahnya. 

    

4. Saya malu berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas.     

5. Saya merasa orang lain tidak mempedulikan keberadaan saya.     

6. 
Sulit bagi saya rasanya untuk menyapa duluan  pada seseorang 

yang saya kenal apabila bertemu di jalan. 

    

7. 
Saya dapat memahami perasaan guru saya ketika mereka 

memperingatkan perilaku saya. 

    

8. 
Saya bingung apabila teman saya menceritakan masalahnya pada 

saya. 

    

9. Saya suka membagi perasaan bahagia pada orang lain.     

10. Saya tidak siap menghadapi ujian.     

11. 
Kesempatan untuk mendapatkan beasiswa mendorong saya 

untuk berprestasi. 

    

12. Saya menikmati tugas-tugas yang diberikan pada saya.     

13. 
Saya dapat mengatasi perasaan sedih  saya, tanpa perlu 

menceritakannya pada orang lain. 

    

14. 
Saya merasa optimis bahwa setiap masalah yang saya hadapi 

dapat diselesaikan dengan baik. 

    

15. Saya merasa bosan dengan rutinitas yang berkaitan dengan studi.     

16. Teman-teman seringkali enggan bercerita masalahnya pada saya.     

17. 
Saya tidak tahu yang harus saya katakan pada orang yang sedang 

tertekan. 

    

18. 
Saya mencanangkan  keberhasilan belajar saya untuk mencapai 

suatu cita-cita. 

    

19. Saya akan mencapai prestasi karena telah belajar dengan baik.     

20. 
Katika ada dua orang sedang berdebat, saya tidak mampu 

memahami argumen yang disampaikan oleh keduanya. 

    

21. 
Saya seringkali tidak berhasil menenangkan teman saya yang 

sedang marah. 

    

22. 
Saya merasa keberatan jika tugas yang dibuat saya diminta untuk 

direvisi. 

    

23. 
Saya seringkali bersikap tidak bersahabat pada orang yang tidak 

saya kenal. 
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NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

24. 
Saya dikenal oleh teman dan guru saya  sebagai orang yang 

seringkali membuat mereka kesal. 

    

25. 
Saya mudah mengenali orang yang sedang kecewa melalui 

ucapannya. 

    

26. 
Saya dapat mengetahui suasana hati teman saya hanya melalui 

ekspresi wajah. 

    

27. Saya sadar ketika terjadi perubahan suasana hati saya.     

28. 
Saya selalu berhati-hati apabila ingin menunjukkan kesalahan 

teman saya. 

    

29. 
Saya dikenal oleh teman saya sebagai orang yang seringkali 

membuat mereka terhibur. 

    

30. 
Saya siap untuk mengikuti pelajaran tambahan, walaupun 

mengorbankan waktu saya bermain.   

    

31. Saya seringkali mengatakan hal-hal yang kemudian saya sesali.     

32. 
Ketika teman saya mengungkapkan sebuah kekecewaan, saya 

sulit untuk menangkap alasan dari kekecewaan tersebut.   

    

33. 
Sebagai pelajar, saya harus mentaati peraturan yang berlaku di 

sekolah. 

    

34. Saya mengerjakan tugas dari sekolah dengan baik.     

35. Saya bingung mengenai perasaan yang saya rasakan.       

36. 
Ketika saya melihat sesuatu yang saya inginkan, saya tidak bisa 

memikirkan hal lain sampai saya mendapatkannya. 

    

37. 
Saya berusaha menggunakan bahasa tubuh yang sesuai ketika 

sedang bercakap-cakap dengan orang lain.   

    

38. 
Saya malah memperburuk keadaan, ketika saya berusaha 

menenangkan orang yang sedang marah. 

    

39. 
Saya mudah untuk berbagi dengan orang lain mengenai 

perasaan saya. 

    

40. Saya merasa risau ketika menghadapi masalah.     

41. 
Seringkali saya dapat menebak perasaan seorang teman segera 

setelah orang itu memasuki ruangan. 

    

42. Saya malu ketika melakukan presentasi di depan kelas.     

43. 
Saya dapat mengetahui dengan mudah tanda-tanda orang tua 

saya akan marah pada saya. 

    

44. Saya suka melakukan kontak mata, jika saya berbicara dengan     
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teman atau guru saya. 

 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

45. Saya merasa biasa-biasa saja melihat orang yang kelaparan.     

46. 
Saya merasa keberatan jika dimintai bantuan atau saran oleh 

orang lain. 

    

47. 
Saya merasa sebenarnya saya bukanlah orang yang suka dengan 

hal-hal yang merepotkan. 

    

48. 
Saya merasa malu ketika mengekspresikan suasana hati yang 

gembira. 

    

49. 
Jika saya dikecewakan oleh teman dekat saya, maka saya 

berusaha mengingat-ingat kebaikannya. 

    

50. Saya merasa nyaman dengan keadaan saya.     

51. 
Saya seringkali melakukan jabat tangan jika bertemu dengan 

teman atau guru saya. 

    

52. Saya mudah berteman dengan seseorang.     

53. 
Saya mau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan studi tanpa 

harus diminta atau disuruh orang lain. 

    

54. 

Saya berani menanggapi cerita dari permasalahan teman yang 

diceritakan pada saya, setelah saya dapat memahami cara 

pandangnya. 

    

55. 
Ketika teman saya sedang merasa frustasi, saya tahu cara 

membesarkan hatinya. 

    

56. 
Teman saya seringkali mengetahui apabila saya sedang gembira 

meskipun saya tidak  menceritakannya pada mereka. 

    

57. 
Ketika saya dalam keadaan terpuruk, hal-hal yang 

menyenangkan seakan-akan tidak pernah ada pada hidup saya. 

    

58. 
Saya merasa putus asa ketika menghadapi rintangan dalam 

mencapai tujuan. 

    

59. 
Saya seringkali sulit untuk bersungguh-sungguh mendengarkan 

orang lain. 

    

60. Tugas-tugas dari sekolah menjadi beban yang berat untuk saya.     

61. 
Saya  merasa  tidak  bisa ketika  diminta  untuk  menghibur 

orang lain. 

    

62. Ketika sedang diskusi, saya sulit memahami pendapat orang lain.     

63. Dalam sebuah kelompok, saya seringkali ditunjuk sebagai ketua.     

64. 
Saya sulit menjelaskan perasaan saya dengan kata-kata pada 

orang lain. 
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NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

65. Saya merasa sulit mengakui kesalahan.     

66. 
Saya menunjukkan rasa benci pada orang yang memang  saya 

benci. 

    

67. 
Saya seringkali dimintai tolong oleh teman untuk 

menyelesaikan pertengkaran antar teman sekolah. 

    

68. 
Saya berusaha untuk tidak menyalahkan diri sendiri atau orang 

lain, apabila saya mengalami kegagalan. 

    

69 
Jika suatu situasi membutuhkan suasana yang senang, saya 

dapat menempatkan diri dalam suasana hati yang senang. 

    

70. Saya dapat memperkirakan pengaruh emosi yang saya rasakan.     

71. 

Saya dapat menggunakan lelucon secara efektif untuk 

memperbaiki suasana hati yang tidak nyaman pada orang-

orang disekitar saya. 

    

72. 
Sepertinya teman-teman saya cenderung tidak mau satu 

kelompok dengan saya. 

    

73. Saya mengikuti program belajar tambahan secara teratur.     

74. 
Saya tidak menyukai orang yang seringkali menceritakan 

perasaan sedih atau kecewa mereka. 

    

75. Saya ikut bahagia jika teman saya dalam kondisi bahagia.     

76. Ketika saya merasakan kesedihan, saya tahu penyebabnya.     

77. 
Saya merasa tenang ketika  dapat mengekspresikan suasana 

hati yang sedih. 

    

78. 
Saya suka mengingat-ingat  perkataan orang  yang  menyakiti  

saya. 

    

79. 
Saya seringkali merasa kesal terhadap diri saya sendiri tanpa 

alasan yang jelas. 

    

80. Saya akan belajar jika akan menghadapi ujian saja.     

81. 
Saya dapat merasakan kesedihan orang yang kehilangan 

saudaranya. 

    

82. 
Saya memilih untuk bermain dengan teman-teman dari pada 

untuk mempersiapkan ujian besok pagi. 

    

83. 
Saya merasa terharu menyaksikan berita tentang penderitaan 

sebagian saudara saya di tempat lain. 

    

84. 
Saya tidak dapat mengerjakan sesuatu berhari-hari karena 

suasana hati yang tidak nyaman. 

    

85. 
Saya menunda untuk menonton film bagus di bioskop, jika ada 

informasi mendadak bahwa besok pagi ada ujian. 

    

 

“Tarima Kasih Anda Sudah Mengisinya Dengan Lengkap Dan Jujur” 
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